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While the challenges that 2020 posed were not easy to navigate, our strong
dedication made us to learn to be more adaptive and innovative in facilitating
travelers wherever they are.

The theme of this year’s annual report, Rebuild and Recover, aptly reflect the
situation of the year. Harnessing all of its potentials, the Company took various
measures throughout 2020 to build and bounce back as the best airline in its
class. In adapting to the pandemic, we offered our passengers free, unlimited
re-scheduling. We also refined our digital platform and continued to develop
market awareness towards the Company. Moreover, we opened six new routes as
part of our commitment to establish air connectivity in Indonesia.

Thanks to the strict health protocols that we implemented we were also able
to maintain our reputation as a trusted airline. This was evidenced by our Net
Promoter Score of 53 — one of the best among other airlines under the AirAsia
Group. We believe that our commitment to building a sustainable business will
enable us to continue painting Indonesia’s sky red.
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REBUILD &
RECOVER

Tantangan sepanjang tahun 2020 tidak mudah untuk dihadapi. Namun, berbekal dedikasi yang tinggi,
Perseroan belajar untuk menjadi lebih adaptif dan inovatif dalam memfasilitasi para pelaku perjalanan di
mana pun mereka berada.

Hal ini tercermin dari tema yang kami usung untuk laporan tahun ini, Rebuild and Recover. Memanfaatkan
segenap potensinya, Perseroan mengambil berbagai langkah di sepanjang tahun 2020 untuk bangkit

dan pulih kembali sebagai maskapai terbaik di kelasnya. Beradaptasi dengan situasi pandemi, kami
memberikan kemudahan penumpang mengubah perjalanan tanpa batas dan tambahan biaya. Kami juga
menyempurnakan digital platform dan terus menguatkan kesadaran pasar terhadap Perseroan. Lebih jauh,
kami membuka enam rute baru sebagai bagian dari komitmen kami untuk membangun konektivitas udara
di Indonesia.

Didukung oleh implementasi protokol kesehatan yang ketat, kami mampu menjada reputasi sebagai
maskapai terpercaya, sebagaimana terbukti dari Net Promoter Score sebesar 53, salah satu yang terbaik
di antara maskapai lain di bawah AirAsia Group. Kami percaya, komitmen untuk membangun usaha yang
berkelanjutan akan membawa kami untuk terus mewarnai langit Indonesia.
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IKHTISAR KINERJA

PERFORMANCE HIGHLIGHTS

IKHTISAR UTAMA | HIGHLIGHTS

A
Pendapatan Segmen Operasi Pendapatan Segmen Ancillary
Revenues from Flight Operations Revenues from Ancillary )
Rp1.301,13 75110 Rp309,84 7545%
Miliar /Billion Miliar /Billion
Revenues from Flight Operations segment Revenues from Ancillary and Others segment
decreased by 7611% decreased by 75.48%
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Loss from Operations
Jumlah penumpang yang terbang

bersama AirAsia menurun hingga sz 803 06
¢ ’

215 juta atau turun 73% dari tahun

sebelumnya yang tercatat 7,97 juta. Miliar /Billion
Total P fl ith AirAsi
d(;careaizzegyggr% rrew\i/l\iiév; do\l/\rms%% Rugi Usaha sebesar Rp2.803,06 miliar dibanding
from the previous year which was Laba Usaha sebesar Rp113,94 juta di tahun 2019.

recorded at 7.97 million. Loss from Operations at Rp2,803.06 billion
compared to Profit from Operations at Rp113.95
million in 2019.

2 Armada Pesawat

Fleets

— Penambahan jumlah armada pesawat ke 28 pada bulan Desember 2019 sehingga
3 meningkatkan kapasitas penumpang sebanyak 49%.

The Company’s fleet in 2019 has expanded into 28 aircrafts. The increase in fleet size
drove the total capacity by 49%.
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IKHTISAR KINERJA
PERFORMANCE HIGHLIGHTS

STATISTIK OPERASIONAL | OPERATING STATISTICS

Jumlah Penumpang Kapasitas Armada
Passender Carried Capacity Pesawat
Fleet Size
12020 12020 12020
2.148.968 ;i 3.153.240 <% 28 o
2019 2019 2019
7.967.000 -oiers 9.530.000 - 28 o
2018 2018 2018
75.238.000 % 6.412.000 24

Biaya Per Ask (IDR)
Cost Per Ask (IDR)

12020 2019 2018

1221 531 588

Pendapatan Per Ask (IDR)
Revenue Per Ask (IDR)

12020 2019 2018

446 531 477

Tingkat Keterisian
Load Factor

12020 2019 2018

68% 84% 82%
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IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL HIGHLIGHTS

URAIAN B 2019 2018 2017 Description
Laporan Laba Rugi & penghasilan Statements of profit or loss &
Komprehensif lainnya other Comprehensive Income
Pendapatan Usaha 1.610.973 6.708.801 4.232.768 3.817.861 Operating Revenues
Beban Usaha Neto 4.414.035 6.708.687 5.219.821 3.439.358 Operating Expenses, net
Laba (Rugi) Usaha (2.803.061) 114 (987.053) 378.503 Profit (loss) from operation
Rugi sebelum manfaat (beban) (3.069.608) (61.807) (1.067.069) 300.295 Loss before income tax
pajak penghasilan benefit (expense)
Rugi tahun berjalan (2.754.590) (157.369) (907.025) (512.961) Loss for the year
Laba (rugi) tahun berjalan yang Profit (Loss) for the year
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk (2.754.692) (157.473) (907.291) (512.643) Equity holders of the parent
entity:
Kepentingan non-pengendali 103 104 266 (318) Non-controlling interests
Total rugi komprehensif tahun Total comprehensive loss for
berjalan yang dapat diatribusikan the year attributable to:
kepada:
Pemilik entitas induk (2.802.800) (143.109 (849.693) (433.422) Equity holders of the parent
entity:
Kepentingan non-pengendali (72) (32) 284 (304) Non-controlling interests
Posisi Keuangan (Neraca) Financial Position (Balance
Sheets)
Total Aset 6.080.516 2.613.070 2.845.045 3.091.134 Total Assets
Total Aset Lancar 172.661 945.905 459.842 567.327 Total Current Assets
Aset tetap, neto 720.292 1.179.761 1.426.357 2.068.830 Fixed Assets - Net
Total Liabilitas 8.990.928 2.410.943 3.647.221 3.054.059 Total Liabilities
Totas Liabilitas Jangka Pendek 4957.131 1.986.534 2.806.388 2.174.246 Total Current Liabilities
Totas Liabilitas Jangka Panjang 4.033.797 424.408 840.833 879.813  Total Non-current Liabilities
Modal Kerja Bersih (4.784.470)  (1.040.629) (2.346.546) (1.606.919) Net Working Capital
Ekuitas (Defisiensi modal), neto (2.910.412) 202.127 (802.176) 37.075 Equity (capital deficiency), net
Ekuitas (defisiensi modal) yang (2.915.204) 197.263 (807.072) 32.462 Equity (capital deficiency)
dapat diatribusikan kepada attributable to the equity
pemilik entitas induk holders of the parent entity
Analisa Rasio Ratio Analysis
Laba bersih terhadap Aset -45,30% -6,02% -31,9% -16,6% Return on Assets
Laba bersih terhadap Ekuitas 94,65% -77.9% 113,1% -1.383,6% Return on Equity
Rasio Lancar 0,0 0,5 0,2 0,3 Current Ratio
Rasio Total Liabilitas terhadap Total 15 0,9 1,3 2,4 Total Liabilities to Total
Aset Assets Ratio
Rasio Total Liabilitas terhadap Total -3,1 119 -4,5 82,4 Total Liabilities to Total
Ekuitas Equity Ratio
Marjin Laba Usaha -174,0% 0,00 -23,3% 9,9% Operating Profit Margin
Marjin Laba Bersih -171,0% -2,4% -21,4% -13,4% Net Profit Margin
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Pendapatan (Rp Juta)

Operating Revenues (In Million Rp)

2020 1.610.97}‘*

2019 6.708.801

2018 4.232.768

5
o

2017 3.817.861 W

Laba (Rugi) Usaha (Rp Juta)

Profit (Loss) from Operation

(In Million Rp)

2020 w (2.083.061)
2019

2018 W (987.053)
2017
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Beban Usaha (Rp Juta)
Operating Expenses (In Million Rp)

2020

2019

2018

2017

4.414.035

6.708.687

5.219.821

x
5

r

3.439.358 W

Rugi sebelum manfaat (beban)
pajak penghasilan (Rp Juta)

Loss before income tax benefit (expense)
(In Million Rp)

2020

2019

2018

2017

‘* (3.069.608)
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IKHTISAR SAHAM

SHARE HIGHLIGHTS

PERGERAKAN HARGA SAHAM 2020 | SHARES PRICE MOVEMENT 2020
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Harga Penutupan [ Perubahan [ Volume Transaksi (Lembar)

Closing Price Change Transaction Volume

HARGA DAN VOLUME PERDAGANGAN SAHAM 2020 | SHARE PRICE AND TRADING VOLUME 2020

Harda Saham/Lembar | Stock Price Volume
Harda Harda Jumlah Transaksi .., _. Kapitalisasi Pasar
Tahun Harda Tertinddi Terendah Harga Perubahan Lembar Saham (Lembar) Nilai (Rp) (Rp) | Market
Year  Pembukaan ) Penutupan .7 Value (Rp) B
) ; Highest  Lowest } . Change Total Shares  Transaction Capitalization(Rp)
Opening Price : . Closing Price
Price Price \Volume
2020 184 184 184 184 - 10.685.124.441 - - 1.966.062.897.144
Twi 184 184 184 184 - 10.685.124.441 - - 1.966.062.897.144
Twe 184 184 184 184 - 10.685.124.441 - - 1.966.062.897.144
w3 184 184 184 184 - 10.685.124.441 - - 1.966.062.897.144

PERKEMBANGAN HARGA SAHAM TAHUN 2019 | SHARE PRICE PERFORMANCE 2019

Hardga Saham
Shares Price

Jumlah Saham Yang Diperdagangkan (Dalam Lot)

2019 Tertinggi Terendah Total Shares in Trading (In Lots)
Highest (Rp) Lowest (Rp)
Triwulan 1| 1st Quarter 330 206 708.109
Triwulan Il 2nd Quarter 236 174 161.504
Triwulan lIl| 3rd Quarter 198 175 27.420
Triwulan IV | 4th Quarter 184 184

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER
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AKS|I KORPORASI

CORPORATE ACTIONS CORPORATE ACTIONS

Selama tahun 2020, Perseroan tidak melaksanakan aksi During 2020, there were no corporate actions taken by
korporasi. the Company.

PENGHENTIAN SEMENTARA
PERDAGANGAN SAHAM

SUSPENSION

Terdapat  penghentian  perdagangan  sementara There was temporary suspension of PT AirAsia Indonesia
(suspensi) saham PT AirAsia Indonesia Tbk yang terjadi Tbk shares since end of 2019, with the same position as
sejak akhir tahun 2019, dengan posisi yang masih sama of the end of 2020.

per akhir tahun 2020.
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Performance Overview

PERISTIWA PENTING

Peluncuran livery
“Let’'s Go To Belitung”

Safe Travel Campaign “Waktunya Terbang”
bersama INACA, PHRI AP1-2 dan AirNav.

RUPST AAID 2020 &
Public Expose 2020

Peluncuran AirAsia.com fitur: SNAP

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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AirAsia raih penghardaan Asia’s Leading

peluncuran Air Asia.com Low-Cost Airline & Low-Cost Airline Cabin
2 Super Apps Crew di World Travel Awards 2020

_NGENFHLAN POTENSI KERJA SAM
HOTEL DAN airasic.com '

AirAsia meraih peringkat tertindgi
Covid-19 health ratings

Pendenalan potensi kerja sama hotel
dan platform airasia.com di Lombok

Penandatandganan MOU AirAsia dendan
PHRI, Sahid Hotel Jakarta
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Melalui suatu tahun yang sulit,
kami menyaksikan kemampuan

Dendan berbadai inisiatif yang
dimiliki, kami yakin Perseroan
dapat kembali lebih kuat, dan

lebih baik.

During a difficult year, we witnessed how
AirAsia Indonesia was able to bounce back
and return to providing services to its
valuable, loyal passengers. With various
business initiatives in the pipeline, we are
confident the Company will return stronger
and better.

PEMEGANG SAHAM YANG TERHORMAT,
Dear Valued Shareholders,

Tahun 2020 telah terlampaui. Terlepas dari tantangan luar
biasa akibat pandemi COVID-19, kami bersyukur bahwa AirAsia
Indonesia mampu bertahan dan secara bertahap telah kembali
melayani para penumpang setianya di seluruh Indonesia.
Kami menyadari bahwa proses pemulihan hingga ke tingkat
normal akan membutuhkan waktu, namun kami optimis bahwa
Perseroan akan dapat kembali bangkit dengan lebih kuat lagi.

SEKILAS KONDISI PEREKONOMIAN 2020

Kita mengetahui bahwa pandemi COVID-19 pada tahun 2020
menyebabkan guncangan besar terhadap sistem perekonomian
secara global. Dengan laju penularan yang tinggi, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mencatat total 114 juta kasus positif
sekitar Maret 2021, naik dari sekitar 75 juta kasus pada akhir
tahun 2020. Kegiatan masyarakat di semua sektor seketika
berhenti dan hal ini segera terasa pada sektor pariwisata. Data
Badan Pusat Statistik mencatat terjadi penurunan 88,45%
(YoY) pada jumlah wisatawan mancanegara di Indonesia pada
triwulan 1V-2020.

We finally concluded 2020. Despite the tremendous challenges
caused by the COVID-19 pandemic, we are grateful that AirAsia
Indonesia is able to survive and has gradually returned to serve
its loyal passengers throughout Indonesia. We are fully aware that
the road to recovery and return to normal will take time, but we are
confident that the Company will be able to rise even stronger.

2020 ECONOMIC OVERVIEW

It has been widely reported how the COVID-19 pandemic in 2020
caused a major shock to the global economic system. Due to the
virus' high rate of transmission, the World Health Organization
(WHO) recorded a total of 114 million positive cases around March
2021, up from about 75 million cases at the end of 2020. Life in all
sectors was halted abruptly and this was immediately felt in the
tourism sector, as evident from data of the Statistics Indonesia
(BPS) that showed 88.45% (YoY) decrease in the number of foreign
visitors to Indonesia in the fourth quarter of 2020.

P
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Perekonomian Indonesia tumbuh negatif selama dua
triwulan  berturut-turut pada tahun 2020, meskipun
menunjukkan perbaikan, yaitu -5,32% (YoY) pada triwulan
Il dan -3,49% YoY pada triwulan Ill, kemudian ke tingkat
-219% (YoY) pada triwulan keempat 2020. Secara
keseluruhan, sepanjang tahun ini, Indonesia tumbuh
sebesar -2,07%. Patut dilaporkan bahwa kontraksi ini masih
lebih baik dibandingkan beberapa mitra dagang Indonesia,
seperti Singapura yang terkontraksi sebesar 3,8% dan Uni
Eropa yang terkontraksi hingga sebesar 4,8%.

Selain itu, inflasi berhasil dipertahankan pada tingkat yang
terkendali dan Indonesia pun secara perlahan menunjukkan
tanda-tanda perbaikan. Melalui Program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) pemerintah meningkatkan
realisasi belanja negara, yang pada triwulan [V-2020
mencapai Rp732,74 triliun.

ANALISIS INDUSTRI DAN BISNIS

Minimnya minat perjalanan udara pada tahun 2020
memberikan dampak yang signifikan terhadap industri. Hal
ini tercermin pada indikator kinerja yang memperlihatkan
penurunan signifikan di semua lini, seperti penurunan
659% revenue passenger kilometer (RPK) menurut
International Air Transport Association (IATA) dan
penurunan pendapatan total sebesar 370 miliar USD dari
industri penerbangan sipil secara global menurut laporan
International Civil Aviation Organization (ICAO).

Di Indonesia, jumlah keberangkatan domestik telah
mengalami penurunan sejak Maret 2020, dengan
penurunan terbesar dialami oleh Bandara Soekarno-Hatta
di Jakarta, Bandara internasional Juanda di Surabaya,
dan Bandara Sultan Hasanuddin di Makassar, masing-
masing dengan persentase penurunan sebesar 714%,
61%, dan 70,8%. Penurunan hingga ke titik terendah
terjadi pada triwulan kedua 2020, kemudian peningkatan
tercatat sejak Agustus 2020 dengan 15 bandara tersibuk
di Indonesia mencatat rata-rata 419 keberangkatan per
hari dibandingkan dengan hanya 345 penerbangan per
hari saat pemerintah memberlakukan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB).

Lebih jauh, sektor transportasi dan pergudangan
mengalami kontraksi pertumbuhan terbesar dibandingkan
sektor-sektor industri lainnya, khususnya pada triwulan
kedua 2020 saat pertumbuhan berada pada minus
30,80%. Berdasarkan moda transportasi, transportasi
udara mengalami kontraksi pertumbuhan tertinggi hingga
minus 53,81% secara tahunan pada triwulan IV 2020.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Indonesia’'s economy also grew negatively for two
consecutive quarters in 2020, despite showing
improvement, namely -5.32% (YoY) in the second quarter
and -3.49% YoY in the third quarter, and bounced to -219%
(YoY) in the fourth quarter of 2020. Overall, during the
year, Indonesia grew by -2.07%. In spite of the growth
contraction, Indonesia indeed fared better than some of
its trading partners, such as Singapore that contracted by
3.8% and the European Union that contracted by 4.8%.

In addition, inflation was maintained at a healthy level and
Indonesia slowly showed signs of improvement. Through
the National Economic Recovery Program (PEN), the
government increased the realization of state spending,
which reached Rp732.74 trillion in the fourth quarter of
2020.

BUSINESS AND INDUSTRY ANALYSIS

Air travel in 2020 plunged sharply and caused a severe
shock to the industry. This was reflected from significant
declines across all indicators, such as the 65.9% decrease
in passenger kilometer revenue (RPK) according to the
International Air Transport Association (IATA) and a USD
370 billion decrease of the civil aviation industry globally
according to a report by the International Civil Aviation
Organization (ICAQ).

In Indonesia, the number of domestic departures had
decreased since March 2020, with the largest declines
experienced by Soekarno-Hatta airport in Jakarta, Juanda
international airport in Surabaya, and Sultan Hasanuddin
airportin Makassar, by 71.4%, 61%, and 70.8%, respectively.
The lowest drop occurred in the second quarter of 2020,
before the figures picked up starting August 2020, marked
by Indonesia’s 15 busiest airports recording an average of
419 departures per day compared to only 345 flights per
day during the government-imposed large-scale social
restrictions.

Furthermore, the transportation and warehousing sectors
experienced the largest growth contraction compared to
other industrial sectors, especially in the second quarter
of 2020 when growth stood at minus 30.80%. By mode of
transportation, air transportation experienced the highest
growth contraction to minus 53.81% year-on-year in the
fourth quarter of 2020.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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PENILAIAN TERHADAP KINERJA DIREKSI

Dalam situasi yang amat sulit, kami mengapresiasi
keputusan-keputusan strategis yang diambil oleh Direksi
demi menjaga kelangsungan usaha. Hal ini termasuk
memberlakukan hibernasi layanan pada 1 April 2020,
yang memberikan Perseroan waktu untuk mematangkan
strategi pemulihannya. Sebelumnya, pada Maret 2020,
Perseroan menerapkan sistem bekerja jarak jauh yang
dikombinasikan dengan sistem bekerja dari kantor secara
bergilir untuk melindungi keselamatan dan kesehatan
karyawan serta keluarga mereka.

Layanan penerbangan penumpang kembali beroperasi
pada 19 Juni 2020 dan segera mencatatkan peningkatan
pemesanan tiket yang signifikan. Direksi juga dengan
jeli mengidentifikasi peluang AirAsia Indonesia untuk
memperluas jangkauannya di rute-rute perjalanan bisnis
serta berinisiatif menyediakan layanan sewa pesawat
untuk mengangkut barang, personel medis, serta warga
asing dan Indonesia dalam kegiatan repatriasi. Di samping
itu, Perseroan juga menguatkan posisinya di rute-rute
perjalanan wisata dengan mempererat kerja sama dengan
berbagai pemangku kepentingan, seperti agen tiket
perjalanan digital dan pemerintah daerah di berbagai
destinasi wisata. Mendekati akhir tahun 2020, Perseroan
juga meluncurkan penawaran inovatif untuk Anggota BIG
di Indonesia, yaitu AirAsia Unlimited Pass, kesempatan
terbang untuk menjelajahi berbagai destinasi di Indonesia
dengan satu kali pembelian pass.

Gaya hidup digital yang tumbuh pesat pada tahun 2020
membuat Perseroan harus sigap mengikuti perkembangan.
Melalui sinergi dengan AirAsia Group, Perseroan terus
menyempurnakan layanannya yang tersedia secara
elektronik, seperti AVA chatbot, situs airasia.com yang
telah diluncurkan ulang sebagai aplikasi super ASEAN,
dan teknologi-teknologi baru yang bertujuan membantu
penumpang melakukan proses check-in dan boarding
dengan aman. Perseroan juga terus berekspansi dengan
membuka total enam rute baru.

Di tengah semua aksi usaha, kami menilai Direksi melakukannya
dengan mengedepankan protokol kesehatan sesuai arahan dari
badan-badan internasional maupun pemerintah. Di samping
menerapkan protokol kesehatan yang ketat untuk para karyawan
dan kru pesawat, Perseroan juga memfasilitasi kebutuhan
penumpang memeriksakan status kesehatannya sebagai syarat
perjalanan dengan membuka sarana tes COVID-19 di puluhan
titik. Bentuk lain dari komitmen Perseroan terhadap penumpang
tercermin dari kemudahan penggantian ataupun pembatalan

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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BOD PERFORMANCE ASSESSMENT

During this extremely difficult situation, we appreciate
the strategic decisions taken by the Board of Directors in
order to maintain business continuity. This includes the
decision to hibernate services on 1 April 2020, which gave
the Company time to rethink its recovery strategy. Prior to
that, in March 2020, the Company started to apply remote
working, combined with scheduled on-site work to protect
the health and safety of the employees and their family
members.

On 19 June 2020, the Company resumed its commercial
passenger services and immediately recorded a significant
increase in ticket bookings. The Board of Directors
also wisely identified AirAsia Indonesia’s opportunities
to be more present on business travel routes and took
the initiative to provide chartered services to transport
goods, medical personnel, and repatriation of both foreign
nationals and Indonesian citizens. In addition, the Company
also strengthened its position on leisure routes by building
cooperation with various stakeholders, such as digital
ticket sales channels and local governments in various
tourist destinations. Nearing the end of 2020, the Company
also launched an innovative program for BIG Members in
Indonesia, namely AirAsia Unlimited Pass, which offered
the unique opportunity for its holder to explore Indonesian
destinations by purchasing a one-time pass.

The rapidly growing digital lifestyle in 2020 demanded
the Company to be agile to keep up. Through its synergy
with AirAsia Group, the Company continued to improve
its electronic services, such as AVA chatbots, relaunched
airasia.com sites as an ASEAN super application, and
installed new technologies to enable passengers’ safe
check-in and boarding process. The Company also
continued to expand by opening a total of six new routes.

We noticed how the Board of Directors was able to
implement business decisions by encouraging health
protocol standards from international agencies and the
government. In addition to implementing strict health
protocols for employees and cabin crew, the Company
also opened COVID-19 testing facilities in dozens of
locations to ease passengers who needed to get a fit-to-fly
certificate. The Company also showed its commitment to
passengers by allowing easy reimbursement or cancellation

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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jadwal perjalanan. Kami mendukung langkah-langkah yang
diambil oleh Direksi untuk secara konsisten mengutamakan
kepuasan pelanggan.

Perseroan juga tidak luput menerapkan strategi untuk
meningkatkan efisiensi biaya dan menjaga arus kas. Langkah-
langkah yang diambil antara lain meliputi restrukturisasi
ketentuan  pembayaran,  penangguhan  pengeluaran
diskresioner, dan penangguhan pengeluaran modal.

Akibat situasi yang luar biasa menantang, Perseroan
melaporkan kerugian operasional senilai Rp2,8 triliun dan
pendapatan turun sebesar 76% ke tingkat Rp1,6 triliun. Dari
segi rute, per Desember 2020 Perseroan melayani 22 rute,
terdiri dari 17 rute domestik dan 5 rute internasional. Jumlah
rute ini turun dibandingkan 41 rute per Desember 2019,
terdiri dari 17 rute domestik dan 24 rute internasional. Hal
ini berdampak pada level ASK yang mengalami kontraksi
sebesar 71% (YoY) ke 3.615 pada 2020 dibandingkan 12.629
pada tahun 2019. Sementara itu, tingkat keterisian pada
2020 turun sebesar 154% menjadi 68,2% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun lalu dan jumlah penumpang
mencapai 2,15 juta orang, atau turun sebesar 73%.

Meskipun demikian, penurunan kinerja disebabkan oleh
krisis kesehatan yang berada di luar kendali semua pihak.
Hasil tersebut kami yakin bukanlah cerminan sesungguhnya
dari Perseroan dan kami yakin AirAsia Indonesia masih
merupakan maskapai pilihan terbaik di kelasnya untuk para
konsumen. Hal ini tampak dari pengakuan yang diraih semasa
pandemi melalui AirAsia Group, seperti pengakuan dari
Brand Finance pada April 2020, yang menyatakan AirAsia
sebagai salah satu merek maskapai yang berada dalam posisi
baik untuk melewati krisis COVID-19, sebagai satu-satunya
maskapai berbiaya hemat di ASEAN yang meraih pengakuan
ini. Menjelang akhir tahun, AirAsia juga kembali dinobatkan
sebagai Maskapai Penerbangan Berbiaya Hemat Terbaik
Asia untuk yang kedelapan kalinya berturut-turut dalam World
Travel Awards. Lebih jauh, strategi Unlimited Pass terbukti
berhasil dan mampu mencatatkan pendapatan sekitar Rp23
miliar. Keberhasilan strategi lain ditunjukkan oleh pembukaan
rute baru yang meningkatkan pendapatan sebesar 300%.

PANDANGAN TERHADAP PROSPEK USAHA

Pelaksanaan program vaksinasi di Indonesia menjadi salah
satu sinyal baik bagi kembalinya pertumbuhan ekonomi dan
industri. AirAsia sendiri telah memulai vaksinasi terhadap
Allstars di Indonesia sebagai bagian dari program vaksinasi
tahap kedua yang menyasar penyedia jasa publik. Hal ini
akan dimanfaatkan sebagai momentum bagi Perseroan

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

process of travel schedules. We fully support the Board of
Directors’ measures that consistently prioritized customer
satisfaction.

Further, the Company made sure it also addresses cost
strategies to maintain overall efficiency and cash flows.
These include restructuring payments, defer discretionary
spending, and defer capital spending.

Due to the extraordinarily challenging situation, the
Company reported operating losses of Rp2.8 trillion and
revenues fell by 76% to Rp1.6 trillion. In terms of total
route served, per December 2020 the Company 22 routes,
consisting of 17 domestic and 5 international routes. The
total routes declined compared to 41 routes served per
December 2019, which consisted of 17 domestic and 24
international routes. This impacted the ASK level which
contracted by 71% (YoY) to 3,615 in 2020. Meanwhile, the
annual load factor decreased by 15.4% to 68.2% compared
to the same period last year and the number of passengers
reached 215 million people, or a decrease of 73%.

However, the decline in performance was caused by a
health crisis that was beyond the control of all parties. We
truly believe these results did not reflect the true power and
potential of the Company and we believe AirAsia Indonesia
was and is still the best airline in its class for passengers.
Thisis evident from the recognitions the Company achieved
through AirAsia Group during the pandemic, such as a from
Brand Finance in April 2020, which announced AirAsia as
one of the brands that were well-posed to get through
the COVID-19 crisis, and being the only low-cost airline
in ASEAN that achieved this recognition. Furthermore,
towards the end of the year, AirAsia was named Asia's Best
Low Cost Airline for the eighth consecutive time at the
World Travel Awards. Moreover, the Unlimited Pass strategy
was proven successful and generated around Rp23 billion.
Another success came from the opening of new routes that
contributed to increased revenue of 300%.

A VIEW ON BUSINESS OUTLOOK

The implementation of vaccination program in Indonesia
is one of the positive signals for economic and industrial
growth. AirAsia has also started vaccination for its
Allstars in Indonesia as part of the government’'s second
phase vaccination that targets public service providers.
The Company can use this as a momentum to continue
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untuk terus memberikan layanan konektivitas udara yang
amat dibutuhkan oleh masyarakat.

Tidak hanya vaksinasi yang menjadi pertanda positif.
Indonesia juga yakin dapat tumbuh empat hingga lima
persen pada tahun 2021, ditopang oleh potensi pasar
dalam negeri yang masih begitu luas dan menarik. Kami
sepakat bahwa pemulihan ekonomi dan kinerja usaha akan
didorong secara signifikan oleh pasar domestik, sejalan
dengan proyeksi tren IATA yang menyebutkan bahwa
perjalanan domestik dan jarak pendek akan mewarnai pola
penerbangan komersial pada tahun mendatang.

Oleh karena itu, kami merasa bahwa pilihan Direksi untuk
berfokus pada rute-rute nasional adalah pilihan strategis
yang tepat untuk meraih momentum pemulihan. Terlebih,
sebagai bagian dari PEN, pemerintah juga berkomitmen
menghidupkan kembali sektor pariwisata dengan fokus
pada lima destinasi prioritas, yaitu Danau Toba, Borobudur,
Mandalika, Labuan Bajo, dan Likupang. Melalui daya tarik
kelima destinasi ini yang diiringi oleh kembalinya minat dan
kemampuan konsumen untuk melakukan perjalanan, kami
yakini akan berdampak positif terhadap perkembangan
usaha ke depan.

KOMITMEN TERHADAP TATA KELOLA PERUSAHAAN
Dalam masa sulit, tata kelola perusahaan yang baik
membantu Perseroan untuk tetap berada di koridor
pengelolaan usaha yang akuntabel, transparan, dan sejalan
dengan hukum. Sejalan dengan hal ini, Dewan Komisaris
senantiasa mematuhi semua peraturan yang berlaku atas
kami, seperti Kode Etik, Panduan Implementasi Tata Kelola,
dan Panduan Dewan Komisaris.

Kami juga berkomitmen memberikan kegiatan pengawasan
yang baik, nasihat yang tepat, dan arahan strategis untuk
kelangsungan usaha Perseroan. Kami memperhatikan
bahwa komitmen yang sama telah ditunjukkan oleh Direksi,
yang dalam pelaksanaan tugasnya selalu menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola.

Melalui praktik tata kelola perusahaan yang baik, kami

yakin Perseroan dapat kembali tumbuh pada tahun-tahun
mendatang dan terus menjadi pemain terkuat di kelasnya.
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providing air connectivity services that the people need.

Aside from vaccination, Indonesia is also confident that it
can grow up to four to five percent by 2021, supported by
the country’s vast and highly attractive domestic market.
We agree the domestic market can be the engine of
economic and business recovery, in line with IATAs trend
projection, where commercial flights will be predominantly
short-haul and domestic in upcoming years.

As such, we consider that the Board of Directors’ choice
to focus on national routes is the right strategy to achieve
recovery momentum. Moreover, as part of PEN, the
government is also committed to reviving the tourism sector
with a focus on five priority destinations, namely Lake Toba,
Borobudur, Mandalika, Labuan Bajo, and Likupang. The
attractions of these five destinations, accompanied by
returning trust and ability of passengers to travel, will have
a positive impact on the development of the civil aviation
business in the future.

COMMITMENT TO GOOD CORPORATE GOVERNANCE

In difficult times, good corporate governance helps
the Company to remain accountable, transparent, and
compliant. In line with this, the Board of Commissioners
always complies with all regulations, such as the Code of
Ethics, Governance Implementation Guidelines, and The
Board of Commissioners’ Charter.

We are also committed to providing good oversight,
appropriate advice, and strategic direction for the
Company'’s business continuity. We observe that the same
commitment has been demonstrated by the Board of
Directors, which in the implementation of duties strive to
apply the principles of good governance.

Through good corporate governance practices, we are
confident that the Company can grow in the coming years
and continue to be the strongest player in its class.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Pada tahun 2020, tidak terjadi perubahan pada komposisi
Dewan Komisaris.

APRESIASI

Akhir kata, kami sampaikan apresiasi mendalam kepada
pemegang saham dan pemangku kepentingan, serta
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Direksi,
manajemen, dan karyawan kami di Indonesia atas kerja
keras dan kegigihan mereka menghadapi masa yang sulit.
Kami juga berterima kasih kepada pemerintah Indonesia
yang telah bergerak dengan cepat mengambil kebijakan
pemulihan serta para penumpang yang terus memercayai
layanan Perseroan. Terima kasih telah terbang bersama
AirAsia Indonesia.

CHANGES IN THE BOARD OF COMMISSIONERS’
COMPOSITION

In 2020, there was no changes made to the composition of
the Board of Commissioners.

APPRECIATION

In conclusion, we extend our deepest appreciation to our
shareholders and stakeholders, as well as our highest
gratitude to the Board of Directors, management, and
our employees in Indonesia for their hard work and
perseverance during the difficult time. We are also grateful
to the Indonesian government for quickly taking recovery
policies, and to the passengers who continue to trust the
Company’'s services. Thank you for flying with AirAsia
Indonesia.

Jakarta, Juni 2021 | June 2021

Atas nama Dewan Komisaris
On behalf of the Board of Commissioners

KAMARUDIN BIN MERANUN

Komisaris Utama
President Commissioner
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Tahun 2020 luar biasa
menantang sekaligus membawa
banyak pembelajaran. Dengan
kegigihan dalam beradaptasi,
kami telah memperkenalkan
kenormalan baru dalam hal
perjalanan udara. Hasilnya,
baik melalui layanan komersial
dan logistik,

An extremely challenging vear, 2020
created for us a steep learning curve. But
with our agility to adapt, we have been able
to introduce a new normal in air travel. As
a result, we successfully sustained people-
to-people connectivity through both of our
commercial and logistic services.

PEMEGANG SAHAM YANG TERHORMAT,
Dear Distinguished Shareholders,

Pandemi global COVID-19 membuat tahun 2020 menjadi
tahun yang berat, bahkan mungkin yang terberat, bagi seluruh
pelaku usaha di semua sektor industri. Mengingat virus ini
menular antar manusia, mobilitas dan kegiatan masyarakat pun
terpaksa diturunkan ke tingkat paling minimal demi menekan
angka penularan. Dampak dari situasi ini tentu dirasakan oleh
AirAsia Indonesia, sebagaimana akan kami uraikan pada laporan
ini. Namun, pada masa ini pula kami belajar untuk menjadi
lebih adaptif, inovatif, dan pantang menyerah dalam melayani
kebutuhan para pelaku perjalanan di seluruh nusantara dan
dunia. Atas nama Direksi, izinkan saya menyampaikan kondisi
dan kinerja kami pada tahun 2020.

SEKILAS KONDISI PEREKONOMIAN 2020

Terbatasnya mobilitas masyarakat di seluruh dunia membuat
perekonomian berbagai negara terguncang. Secara global,
pertumbuhan dunia diproyeksikan terkontraksi antara 4% hingga
4,3%, dengan negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
kawasan Uni Eropa, dan Jepang turut mengalami perlambatan.

The global COVID-19 pandemic turned 2020 into a tough year, if
not the toughest, year for all businesses in all industry sectors.
The human-to-human transmission nature of the virus meant that
people’'s mobility and activities had to be restricted to only the
most essential level in order to lower the transmission rate. AirAsia
Indonesia certainly felt the impacts of last year's situation, as we will
describe in this report. However, it was also during this time that we
learned to be more adaptive, innovative, determined in connecting
travelers throughout the archipelago and the world. On behalf of the
Board of Directors, allow me to take you through our performance
in 2020.

As people’s mobility around the world was restricted, the global
economy had also been upended. The global growth was projected
to contract between 4% and 4.3%, with slowdown was also

experienced by developed countries such as the United States, the |

European Union region, and Japan.



DIREKTUR UTAMA
President Director
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
sendiri mengalami pertumbuhan minus 2,07% sepanjang
tahun 2020. Jika dihitung secara tahunan, pertumbuhan
pada triwulan IV tahun 2020 dibandingkan triwulan IV 2020
berada pada posisi minus 2,19%. Hal ini adalah dampak
langsung dari pembatasan kegiatan masyarakat di semua
segi kehidupan, baik pekerjaan, pendidikan, kegiatan rumah
tangga sehari-hari, maupun kegiatan rekreasi.

Namun, Indonesia telah menunjukkan tanda-tanda perbaikan.
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) mendapatkan
pendanaan bernilai besar untuk membantu sektor-sektor
paling terdampak pulih kembali. Di bawah PEN, pemerintah
antara lain memberlakukan relaksasi kredit dan meningkatkan
realisasi belanja negara, yang pada triwulan [V-2020
mencapai Rp732,74 triliun, naik dari triwulan yang sama
tahun sebelumnya pada Rp704,22 triliun. Berkat stimulus
pemerintah, pertumbuhan konsumsi rumah tangga membaik
pada triwulan IV-2020, yaitu pada tingkat -3,61% (YoY) dari
-4,05% (YoY) pada triwulan sebelumnya.

ANALISIS INDUSTRI DAN BISNIS

Data industri menunjukkan kondisi yang serupa. Di dalam negeri,
BPS menunjukkan bahwa sektor transportasi dan pergudangan
mengalami  kontraksi pertumbuhan terbesar dibandingkan
sektor-sektor industri lainnya, khususnya pada triwulan kedua
2020 saat pertumbuhan berada pada minus 30,80%, kemudian
membaik ke minus 13,42% pada triwulan keempat. Jika dilihat
berdasarkan moda transportasi, transportasi udara mengalami
kontraksi pertumbuhan tertinggi hingga minus 53,81% secara
tahunan pada triwulan IV 2020.

Secara global, data industri turut memperlihatkan penurunan
yang tajam. Menurut laporan terbaru dari International Air
Transport Association (IATA), permintaan penerbangan di
dunia turun sebesar 659% pada tahun 2020 dibandingkan
tahun 2019. Secara kawasan, penurunan terbesar dicatat
terjadi di wilayah Asia Pasifik yang kontraksinya mencapai
80,3%. Sejalan dengan hal ini, International Civil Aviation
Organization (ICAO) melaporkan 60% penurunan lalu lintas
penumpang internasional pada tahun 2020, atau kembali ke
tingkat yang setara dengan yang tercatat pada tahun 2003.
Dari segi pendapatan, ICAO mencatat sektor penerbangan
sipil secara global mengalami penurunan pendapatan sebesar
total 370 miliar USD, dengan penurunan terbesar di wilayah
Asia Pasifik sebesar 120 miliar USD.

LANGKAH STRATEGIS TAHUN 2020

Situasi luar biasa pada tahun 2020 perlu dihadapi dengan
cara-cara yang juga tidak biasa. Dalam hal ini, Perseroan
harus mampu berinovasi dan memanfaatkan semua
potensi yang dimilikinya, serta tetap mendukung upaya
bersama memutuskan rantai penularan COVID-19.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

According to Statistics Indonesia (BPS), Indonesia grew by
minus 2.07% throughout 2020. Year-on-year, the growth in
quarter IV of 2020 stood at minus 2.19%. This reflected a
direct impact of restrictions of activities in all aspects of
life, be it work, school, daily household activities, or leisure
activities.

Nevertheless, Indonesia has shown signs of improvement.
The National Economic Recovery Program (PEN) received
substantial funding from the state budget to help the
recovery of the most affected sectors. Under PEN, the
government among others imposed credit relaxation and
increased the realization of state spending, which in the
fourth quarter of 2020 reached Rp732.74 trillion, up from
the same quarter of the previous year at Rp704.22 trillion.
Thanks to government stimulus, household consumption
growth improved in the fourth quarter of 2020, at -3.61%
(YoY) from -4.05% (YoY) in the previous quarter.

INDUSTRY AND BUSINESS OVERVIEW

Industry performance data showed similar impacts.
Within the country, BPS showed that the transportation
and warehousing sectors experienced the largest growth
contraction compared to other industrial sectors, especially
in the second quarter of 2020 when growth stood at minus
30.80%, which then improved to minus 13.42% in the fourth
quarter. By mode of transportation, air transportation
experienced the highest growth contraction to minus
53.81% year-on-year in the fourth quarter of 2020.

Globally, industry data also showed a sharp decline.
According to a recent report from the International
Air Transport Association (IATA), demand for aviation
in the world fell by 65.9% in 2020 compared to 2019.
Regionally, the largest decline was recorded in the Asia
Pacific region with a contraction of 80.3%. In line with this,
the International Civil Aviation Organization (ICAQ) also
reported a 60% drop in international passenger traffic by
2020, a significant setback that returned demand to 2003
level. In terms of revenue, ICAO noted that the civil aviation
sector globally experienced a total revenue decline of USD
370 billion, with the steepest decline in the Asia Pacific
region of USD 120 billion.

2020 STRATEGIC MEASURES

The extraordinary situation in 2020 had to be dealt with
equally extraordinary measures. The Company must be
able to innovate and leverage all its potentials, while
continuing to support the joint efforts to break the chain of
transmission of COVID-19.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



2 Tata Kelola Perusahaan
m Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan g=1 Laporan Keuangan 2020
Corporate Social Responsibility

=3 2020 Financial Statements

Respons  Perseroan  juga  disesuaikan  dengan
perkembangan situasi. Pada masa awal pandemi, kami
menunjukkan komitmen kuat untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada penumpang setia Perseroan dengan
memberikan kemudahan penumpang untuk mengubah
jadwal perjalanan tanpa batas dan tanpa tambahan biaya
dan pengembalian dana dalam bentuk saldo akun kredit
yang berlaku 2 tahun, dan melakukan kegiatan promosi
seperti Unlimited Pass.

Selain itu, kami turut menyempurnakan platform digital
yang kami miliki, termasuk penawaran yang diberikan untuk
menyesuaikan dengan peralihan gaya hidup masyarakat ke
platform digital. Kami pun tidak hanya mempromosikan
penerbangan dengan maskapai AirAsia, tetapi juga
penerbangan dengan maskapai lain, pemesanan hotel,
paket SNAP yang menggabungkan penerbangan dan
penginapan, hingga aktivitas. Selanjutnya, pada Oktober
2020, sebagai bagian dari AirAsia Group, kami mendukung
peluncuran logo dan identitas baru situs grup airasia.com
yang diperkenalkan kembali sebagai aplikasi super ASEAN.
Hal ini menegaskan posisi kami sebagai maskapai berbiaya
rendah modern yang berbasis teknologi digital.

Dari segi rute, kami berfokus pada pasar dalam negeri dengan
tiga strategi utama, yaitu perluasan jangkauan ke destinasi
domestik baru; pengembangan pangsa pasar di Sumatra
dan Kalimantan; dan penargetan pengguna layanan baru dan
penguatan kesadaran pasar mengenai Perseroan sebagai
maskapai penerbangan domestik. Sebanyak enam rute baru
dibuka pada tahun 2020, yaitu Jakarta-Palembang, Jakarta-
Pontianak, Jakarta-Pekanbaru, Jakarta-Padang, Jakarta-Medan
dan Denpasar-Bandung. Kami juga menjalin kerja sama dengan
pemangku kepentingan di bidang pariwisata, seperti pemerintah
daerah dan Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI)
untuk mendongkrak pemulihan di bidang ini.

Sementara itu, dari segi layanan, kami memperluas diri ke
ragam layanan sewa untuk mengangkut logistik berupa
pasokan medis dan barang bantuan dan repatriasi warga
asing di Indonesia serta warga Indonesia di negara
asing, dan juga Charter dengan salah satu Perusahaan
yang bergerak dibidang Pertambangan. Perseroan juga
terus berupaya meyakinkan calon penumpang mengenai
keamanan dan keselamatan penerbangan di masa
pandemi dengan memberlakukan protokol kesehatan yang
ketat dan melakukan berbagai penyesuaian layanan baik di
bandara maupun pesawat. Sejalan dengan pemberlakuan
persyaratan perjalanan berupa surat keterangan bebas
COVID-19, kami juga bekerja sama dengan pihak ketiga
dalam menyediakan fasilitas tes kesehatan di berbagai
titik untuk memudahkan para penumpang dan teknologi
pemrosesan penumpang sehingga meminimalkan kontak
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The Company's response was adjusted to how the
situation developed. In the early days of the pandemic,
we demonstrated a strong commitment to providing the
best service to the Company’s frequent flyers by offering
free unlimited flight change and 2 years credit account and
launched promotional programs, such as Unlimited Pass.

In addition, recognizing the significant shift in way of life
to digital platforms, we quickly improved our platforms,
including the variety of offers provided. We also promoted
not only flights with AirAsia airlines, but also flights with
other airlines, hotel bookings, SNAP bundles that combine
flight and hotel booking, and activities. Furthermore, in
October 2020, as part of the AirAsia Group, we supported
the launch of a new logo and identity of the airasia.com
website which was reintroduced as a super ASEAN app.
This confirmed our position as a modern low-cost carrier
that is oriented towards digital technology.

In terms of routes, we focused on the domestic market
with three key strategies, namely expanding reach to
new domestic destinations; developing market share
in Sumatra and Kalimantan; and targeting new service
users and strengthening market awareness of AAID as
a domestic airline. A total of six new routes were opened
in 2020, namely Jakarta-Palembang, Jakarta-Pontianak,
Jakarta-Pekanbaru, Jakarta-Padang, Jakarta-Medan,
and Denpasar-Bandung. We also built further and close
cooperation with stakeholders in tourism such as local
governments and the Indonesian Hotel and Restaurant
Association (PHRI) to boost recovery in this area.

Meanwhile, in terms of services, we are expanding to
charter services to transport logistics, such as medical
supplies and relief goods. Our chartered flights also served
the repatriation of foreign citizens in Indonesia as well as
Indonesian citizens in foreign countries, also Charter with
one of the companies engaged in Mining. The Company
also continued to reassure prospective passengers about
the safety of flights during the pandemic by enforcing
strict health protocols and making various adjustments
to services both at the airport and onboard an aircraft. In
line with new travel regulations, where air travelers need
to provide evidence of their health, we also cooperate with
third parties to provide COVID-19 test facilities at various
points to facilitate passengers as well as new technologies
to help passengers go through baggage drop and boarding
process with minimum contact with our ground staff. These

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK

\Il
2



Laporan Manajemen
281 Management Reports

Ikhtisar Kinerja
Performance Overview

Profil Perusahaan G%, Analisis & Pembahasan Manajemen
Company Profile

Management Discussion & Analysis

LAPORAN DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS REPORT

dengan petugas. Melalui segenap upaya kami, kami
bertekad memperkenalkan kenormalan baru dalam hal
perjalanan udara.

Di sisi biaya, Perseroan telah mengambil langkah
signifikan untuk merasionalisasi biaya keseluruhan dan
menjaga arus kas. Inisiatif utama yang telah dilakukan
termasuk negosiasi dengan lessor, kreditor, dan vendor
terkait restrukturisasi ketentuan pembayaran, penundaan
pengiriman pesawat, penangguhan pengeluaran modal,
pengurangan pengeluaran pemasaran, dan penangguhan
pengeluaran diskresioner, termasuk acara sosial.

Melakukan advokasi di tingkat nasional dengan pemerintah
terkait, Pariwisata, perhubungan, kesehatan. Perseroan
juga melakukan advokasi di tingkat regional untuk
kepentingan AirAsia secara Grup.

Dengan adanya representatif AirAsia sebagai Deputi
Presiden Asosiasi Pariwisata ASEAN memberikan akses di
tingkat ASEAN.

KINERJA BISNIS PADA 2020

Sejalan dengan situasi tahun 2020, Perseroan mencatat
penurunan pendapatan sebesar 76% ke Rp1,6 triliun.
Biaya operasional dapat dihemat sebesar 34% (YoY),
dan EBITDA tercatat negatif pada tingkat Rp1,2 triliun.
Perseroan juga melaporkan kerugian operasional senilai
Rp2,8 triliun. Dari sisi operasional, ASK turun 71% (YoY) ke
3.615 pada 2020 dibandingkan 12.629 pada tahun 2019,
mengingat Perseroan hanya melayani 17 rute domestik dan
5 rute internasional, dibandingkan 17 rute domestik dan 24
rute internasional pada tahun sebelumnya.

Tingkat keterisian setahun turun 15,4% dari 83,6% pada
2019 menjadi 68,2% pada 2020. Sementara itu, jumlah
penumpang turun 73% dari 797 juta penumpang pada
2019 menjadi 2,15 juta penumpang pada 2020.

Meskipun menurun, angka-angka yang kami capai
sesungguhnya memperlihatkan perbaikan dari kuartal ke
kuartal. Pendapatan naik ke Rp215 miliar atau tumbuh
15,39% dari triwulan terdahulu dan penerbangan domestik
mulai pulih khususnya menjelang akhir tahun. Layanan
sewa terbukti merupakan strategi jitu di tengah masa
pandemi; sejak dioperasikan pada bulan April, layanan ini
mencatatkan pendapatan sebesar Rp21 miliar, melayani
rute domestik dan internasional dengan komposisi masing-
masing 62% dan 38%.

Sementara itu, program Unlimited Pass menghasilkan
pendapatan sekitar Rp23 miliar. Strategi pembukaan rute

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

represent our efforts to normalize travel in a ‘new normal’
situation.

On the cost side, the Company took significant steps
to rationalize the overall costs and conserve cash. Key
initiatives included negotiation with lessors, creditor and
vendors in regards to restructuring payment terms, defer
aircraft delivery, defer capital spending, reduced marketing
spending and suspend discretionary spending including
social events.

Conduct advocacy in the national level with related
governments, tourism, transportation, health. The Company
also carry out advocacy regionally for the interest of AirAsia
as a Group

With the presence of AirAsia representative as Deputy
President of ASEAN Tourism Association, this grants
access in ASEAN level.

2020 BUSINESS PERFORMANCE

In line with the situation in 2020, the Company recorded
a 76% decrease in revenue to Rp1.6 trillion. We saved
operating costs by 34% (YoY), and EBITDA was negative
at a level of Rp1.2 trillion. The Company also reported an
operating loss of Rp2.8 trillion. From the operational side,
ASK was down by 71% (YoY) to 3,615 in 2020 compared to
12,629 in 2019 considering that the Company only served
17 domestic routes and 5 international routes compared
to 17 domestic and 24 international routes in the previous
year.

Our annual load factor fell by 15.4% from 83.6 in 2019 to
68.2 in 2020. Meanwhile, total passengers declined by
73% from 797 million passengers in 2019 to 215 million
passengers in 2020.

Despite the decline, the figures we achieved actually
showed improvement from quarter to quarter. Revenues
rose to Rp215 billion or by 15.39% from the previous quarter
and domestic flights began to recover, especially towards
the end of the year. Chartered flight services proved to be
a surefire strategy in the midst of the pandemic; since its
operation in April, the service has recorded revenues of
Rp21 billion, serving domestic and international routes with
a composition of 62% and 38% respectively.

Meanwhile, the Unlimited Pass program generated
approximately Rp23 billion cash inflow. The opening of new

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



2 Tata Kelola Perusahaan
m Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan g=1 Laporan Keuangan 2020
Corporate Social Responsibility

=3 2020 Financial Statements

baru juga memberikan kontribusi peningkatan pendapatan
yang signifikan sebesar 300% serta peningkatan pangsa
pasar pada triwulan IV dibandingkan triwulan sebelumnya.

Protokol kesehatan ketat yang kami jalankan juga
mendapatkan pengakuan luas. Hal ini menunjukkan bahwa
kami mampu menjadi pemain yang superior, termasuk di
masa sulit. Selain itu, di AirAsia Group, AirAsia Indonesia
menjadi salah satu dari tiga maskapai dengan net promoter
score (NPS) terbaik sebesar 53.

TANTANGAN YANG DIHADAPI

Tantangan yang kami rasakan di tengah masa pandemi
tentunya berkaitan dengan kemampuan kami untuk bangkit
kembali dan mempertahankan kelangsungan usaha.

Wabah pandemi COVID-19, dengan penambahan jumlah
kasus yang cukup tinggi khususnya di beberapa kota besar
di Indonesia, adalah kendala utama dalam memperbaiki
kinerja Perseroan. Pemberlakuan masa pembatasan sosial
di beberapa wilayah, penutupan perbatasan internasional
untuk perjalanan non-esensial, dan semakin ketatnya
ketentuan penerbangan menyebabkan demand atas
layanan penerbangan berjadwal masih tertekan. Hal ini
terjadi pada sepanjang tahun, termasuk periode permintaan
tinggi seperti libur pertengahan dan akhir tahun.

Dalam hal layanan komersial, keyakinan pelaku perjalanan
terhadap keselamatan penerbangan dari segi kesehatan perlu
dibangun dan dipertahankan. Perseroan juga terus memantau
perkembangan situasi terkini terkait pandemi COVID-19 di
tanah air untuk dapat kembali memulihkan layanan di seluruh
jaringan rute penerbangan secara bertahap.

Tidak hanya itu, kami juga harus cepat beradaptasi dengan
situasi, antara lain dengan preferensi konsumen terhadap
layanan digital yang meningkat pesat selama pandemi. Secara
karakteristik pasar, Indonesia didominasi oleh perjalanan
untuk tujuan bisnis, sehingga Perseroan perlu memperkuat
kehadirannya di rute-rute perjalanan non-wisata tanpa
meninggalkan ciri khasnya sebagai maskapai leisure berbiaya
hemat yang merupakan pemain terdepan di kelasnya.

PANDANGAN KE DEPAN

Secara keseluruhan, proyeksi pertumbuhan ke depan
bernada optimis dengan Indonesia memperkirakan akan
tumbuh sebesar 4 hingga 5% pada tahun 2021. Dari segi
industri, IATA memproyeksikan tren perjalanan udara akan
berfokus pada tujuan-tujuan domestik berbagai negara.
Proyeksi ini memberikan angin segar, mengingat Indonesia
memiliki pasar domestik yang sangat atraktif sehingga
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routes also contributed significantly, increasing revenue
by 300% and market share gain in the fourth quarter
compared to the previous quarter.

We were also widely recognized for the strict health
protocols that we put in place. It showed that we were
capable of being a superior airline, including in difficult
times. In addition, within AirAsia Group, AirAsia Indonesia
is one of the three airlines with the best net promoter score
(NPS) of 53.

CHALLENGES

The challenges that we encountered in the midst of the
pandemic were undoubtedly related to our ability to bounce
back and maintain business continuity.

The ongoing COVID-19 pandemic, with the significant
increase in cases especially in several major cities in
Indonesia, became our main hindrance in getting our
performance back on track. Mobility restrictions in several
locations, the lockdown of international borders for non-
essential travels, and stringent requirements for air travel
contributed to the persistently low demand. This trend
continued for the entire year, including during typical peak
seasons, namely mid- and end-year holidays.

We needed to build travelers’ trust that they are safe
and worked hard to maintain that trust to continue our
commercial services. We have continued to closely observe
new developments with respect to the pandemic to
recognize the best time to gradually resume our services
across all of our serviced routes.

Not only that, we had to quickly adapt to the situation,
including with the consumer preferences for digital services
that increased rapidly during the pandemic. The Indonesian
market was also predominantly characterized by business
traveling, and in this regard the Company needed to
strengthen its presence in non-leisure routes without
abandoning its unique advantage as a low-cost, leisure-
oriented airline that is a leading player in its class.

OUTLOOK

Overall, future growth projections are optimistic with
Indonesia forecasting growth of 4 to 5% by 2021. In terms
of industry, IATA projects that air travel trends will focus on
the domestic destinations of different countries. This is a
welcomed projection, considering that Indonesia has a vast
and attractive domestic market with the potential to lead
the economic recovery and business sectors. Recovery will
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potensial untuk memimpin pemulihan ekonomi dan sektor
usaha. Hal di atas akan ditopang oleh keberhasilan program
vaksinasi yang telah mulai digulirkan oleh pemerintah.

Tanda kepulihan juga ditunjukkan oleh Perseroan yang resmi
kembali melayani penerbangan pada 19 Juni 2020. Momen
penting ini ditandai oleh pengoperasian dua rute domestik
dan dua rute internasional, masing-masing Jakarta-
Denpasar dan Jakarta-Medan serta Surabaya-Kuala Lumpur
dan Medan-Kuala Lumpur dengan pesawat Airbus A320.

Kami mengapresiasi pemerintah yang membuka rute
penerbangan domestik sehingga perekonomian dapat
terus berjalan dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan. Kami juga yakin inisiatif koridor perjalanan yang
digagas oleh Kementerian Pariwisata akan mendukung
kepulihan berbagai sektor terkait, termasuk aviasi.

Kami juga memperkirakan bahwa penggunaan teknologi
digital akan bertahan, sehingga Perseroan telah
memantapkan komitmen untuk terus meningkatkan
mutu operasi, layanan, dan pemastian kualitas. Ke depan,
program inovasi bundling tiket dan hotel (SNAP) akan
dilanjutkan, begitu pula dengan realisasi kerja sama
Perseroan dengan PHRI. Dengan demikian, kami optimis
bahwa kegiatan usaha akan kembali menggeliat pada
tahun 2021.

KOMITMEN PADA TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
Perseroan telah memiliki struktur tata kelola yang terdiri
dari Sekretaris Perusahaan, Satuan Pemeriksa Internal,
Komite Audit, dan Komite Nominasi dan Remunerasi. Kami
berkomitmen untuk memastikan semua unsur tata kelola
bekerja sesuai mandat yang dimilikinya.

Dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang
baik secara konsisten, Perseroan dapat meningkatkan
akuntabilitas. Tata kelola perusahaan yang baik juga
memberikan kerangka yang jelas bagi pelaksanaan usaha
yang berintegritas, dan hal ini memberikan nilai tambah
bagi semua pemangku kepentingan.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI
Pada tahun 2020, tidak terdapat perubahan pada
komposisi Direksi Perseroan.

PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Meskipun beradaditengah situasi pandemi, Perseroantetap
berkomitmen melakukan pengelolaan dan pengembangan
sumber daya manusia dengan sebaik mungkin. Dengan
mengutamakan kesehatan dan keselamatan karyawan,
kami turut memberlakukan sistem bekerja jarak jauh sejak
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also be supported by the success of the vaccine roll-out
program by the government.

Arecovery signal also came from the Company that officially
resumed services on 19 June 2020. This milestone was
signified by the return of two domestic and two international
routes, namely Jakarta-Denpasar and Jakarta-Medan as
well as Surabaya-Kuala Lumpur and Medan-Kuala Lumpur
with Airbus A320.

We appreciate the government for keeping domestic flight
routes opened, therefore allowing the economy to grow
whilst observing health protocols. We are also confident
that the travel corridor initiative from the Ministry of
Tourism will support the rebound of many related sectors,
aviation included.

Moreover, we expect that the use of digital technology
is here to stay, therefore the Company has solidified
its commitment to continuously improve the quality of
operations, services, and quality assurance. Going forward,
we will continue our innovative flight ticket and hotel
bundling program (SNAP) and further our cooperation with
PHRI. As such, we are optimistic that business activities will
resume in 2021.

COMMITMENT TO GOOD CORPORATE GOVERNANCE
The Company currently has a governance structure
consisting of the Corporate Secretary, Internal Audit Unit,
Audit Committee, and Nomination and Remuneration
Committee. We are committed to ensuring that the GCG
units fully exercise their mandate.

Consistent implementation of GCG is also our way of
improving accountability. GCG provides a clear framework
for us to run a business with integrity, and this provides
added value for both stakeholders.

CHANGES IN THE BOARD OF DIRECTORS
In 2020, there was no change to the composition of the
Board of Directors.

HUMAN CAPITAL MANAGEMENT

Even in the middle of a pandemic, the Company remained
committed to managing and developing human resources
as best as we could. Certainly, the health and safety of
our employees were of utmost importance, and we took
measures such as work from home where possible, which
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Maret 2020 hingga saat ini. Perseroan juga menerapkan
rotasi karyawan yang bekerja dari kantor dengan membagi
karyawan menjadi tiga kelompok A, B, dan C serta mengatur
jadwal akses kantor. Dengan mengutamakan kesehatan
dan keselamatan karyawan, kami turut memberlakukan
sistem bekerja jarak jauh untuk beberapa jenis posisi
di Perseroan. Sementara itu bagi karyawan yang harus
bekerja di lapangan, kami memberlakukan tes kesehatan
secara teratur untuk mencegah penularan COVID-19 dan
pemberlakuan protokol kesehatan yang ketat.

Secara keseluruhan, fokus dari pengembangan dan
pengelolaan SDM kami adalah peningkatan kompetensi
karyawan, implementasi digitalisasi bidang SDM, dan
peningkatan engagement dengan karyawan. Kami juga
mendorong penggunaan sistem daring pengelolaan SDM,
seperti AskPAC, sistem untuk rekrutmen, dan sistem untuk
pembelajaran karyawan.

Patut disampaikan bahwa digitalisasi pengelolaan SDM
telah kami rintis dalam tahun-tahun terdahulu, hingga
pada tahun 2020 Perseroan telah siap dengan tahap
implementasi dan perluasan pemanfaatan sistem.

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI

Pada tahun 2020, dari sisi teknologi informasi (TI), kami
berupaya menjalankan program yang telah kami miliki
dengan tujuan menjaga keandalan sistem T| Perseroan.

Selain itu, kami juga memastikan agar sistem yang kami
miliki selalu sejalan dengan visi dan misi Perseroan, bernilai
strategis, dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan-
tujuan operasional.

Haltersebut terlihat daribeberapakegiatan pengembangan
Tl yang berhasil kami implementasikan pada tahun 2020.
Sejumlah  produk pengembangan berkaitan dengan
digitalisasi layanan, seperti implementasi Electronic Flight
Bag (EFB) yang menggantikan dokumentasi penerbangan
manual untuk pilot, cetak label dan boarding pass tanpa
sentuhan yang menambah kenyamanan penumpang.

Untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19 pada saat
pandemi, khusus untuk Pilot dan awak pesawat, saat ini sudah
menggunakan sistem aplikasi “e-Crew’ yang fungsinya adalah
untuk sign-on sebelum para Pilot dan awak kabin melakukan
penerbangan. Sebelum adanya aplikasi tersebut, masih
menggunakan PC yang tersedia di Bandara.

Selain itu, Perseroan juga mengimplementasi sistem
“FassPos” untuk melayani para penumpang pesawat yang
tujuannya memudahkan dalam proses transaksi jual-beli
selama penerbangan.
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still applies since it was first introduced in March 2020. The
Company also divided our employees into groups A, B, and
C and set up schedules so that only one group would access
our office at a given time. Certainly, the health and safety
of our employees were of utmost importance, and we took
measures such as work from home where possible. For our
employees who had to serve our customers on the ground,
we carried out regular health tests to prevent COVID-19
transmission and strict health protocol practices..

Overall, the focus of our HR development and management
was the improvement of employees’ competence,
implementation of HR digitization, and increased
engagement with employees. We also encouraged the
use of online HR management systems, such as AskPAC,
systems for recruitment, and systems for employee
learning.

We are pleased that HR system digitalization was
pioneered quite early on, which put us in a good position
in 2020 where we were ready to implement and scale-up
system implementation.

INFORMATION TECHNOLOGY DEVELOPMENT

In terms of information technology (IT) in 2020, we strived to
implement development activities that we had designed, as
we wanted to safeguard the Company’s IT system reliability.

In addition, we also ensured that our systems were always
in line with the Company’s vision and mission, had strategic
values, and contributed to the achievement of operational
objectives.

This was evident from the IT development activities that
we managed to complete in 2020. Several results of
development supported our service digitalization, such
as the Electronic Flight Bag (EFB) implementation for
replacing manual flight documentation for the pilots and the
contactless/touchless bag tag and boarding pass printing
that directly enhanced passengers’ travel convenience.

To break the chain of Covid-19 outbreak during the
pandemic, an “e-Crew” app system is provided for Pilots
and cabin crews to be used as sign-on prior to any flights.
Previously the PC was used located in the Airport.

Moreover, the Company also implements a “FassPos”
system for the passengers, which aim at facilitating
purchase transaction during the flights.
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KOMITMEN
PERUSAHAAN

PADA TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Komitmen kami terhadap bidang sosial dan lingkungan
diselaraskan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB). Secara grup, kami turut berkomitmen mewujudkan
Manifesto Keberlanjutan AirAsia yang mencakup delapan
inisiatif utama di bidang Karbon, Konsumsi Energi, Limbah,
Konsumsi Air, Pariwisata Berkelanjutan, Barang & Jasa,
Tata Kelola, dan Budaya.

Di samping itu, kami juga menjalankan tanggung jawab
terhadap hak-hak asasi manusia, ketenagakerjaan dan
kesehatan dan keselamatan kerja, operasi yang adil, dan
hak-hak konsumen. Lebih jauh mengenai hak-hak konsumen,
selain memastikan kemudahan bagi penumpang yang ingin
mengganti jadwal penerbangan, kami juga memfasilitasi
penumpang yang perlu melakukan perjalanan udara.
Untuk menjamin kesehatan penumpang, kami menerapkan
pemeriksaan temperatur dengan roving technology dan
memastikan agar protokol kesehatan dipatuhi setiap saat.

APRESIASI

Mewakili Direksi, saya sampaikan rasa terima kasih dan
apresiasi yang mendalam kepada para penumpang setia
AirAsia Indonesia, mitra usaha, pemerintah dan semua
pemangku kepentingan atas kesetiaan dan dukungan yang
diberikan kepada kami.

Saya juga harus berterima kasih kepada jajaran manajemen
dan karyawan atas dedikasi dan semangat yang mereka
tunjukkan di tengah situasi yang luar biasa menantang.

Akhirnya, terima kasih kepada pemegang saham dan
Dewan Komisaris atas arahan yang diberikan kepada
Perseroan sehingga kami mampu mengidentifikasi langkah
strategis yang penting agar kami tetap dapat mewarnai
langit Indonesia.

COMMITMENT TO CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Our commitment to the social and environmental fields is
aligned with the Sustainable Development Goals (SDGs).
As a group, we are committed to realizing AirAsia’s
Sustainability Manifesto which includes eight key initiatives
in the areas of Carbon, Energy Consumption, Waste, Water
Consumption, Sustainable Tourism, Goods & Services,
Governance and Culture.

In addition, we also exercise our responsibility in the
fields of human rights, employment and occupational
health and safety, fair operation, and consumer rights.
With respect to consumer rights, in addition to ensuring
passengers’ convenience to adjust their flight schedules,
we also facilitated passengers and ensured their health
as our priority. To that end, we have applied temperature
check using roving technology and made sure that health
protocols were followed at all times.

APPRECIATION

On behalf of the Board of Directors, | would like to
express my deepest gratitude to AirAsia Indonesia’s
loyal passengers, business partners, government and all
stakeholders for their loyalty and support.

| also have to thank the management and employees for
their dedication and determination in the middle of such an
extraordinarily challenging situation.

Finally, | thank the shareholders and the Board of
Commissioners for their advice, which had enabled us to
identify strategic steps that were crucial for us to continue
painting the sky red.

Jakarta, Juni 2021 | June 2021

Atas nama Direksi
On behalf of the Board of Directors

DENDY KURNIAWAN

Direktur Utama
President Director
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PERNYATAAN
TANGGUNG JAWAB
LAPORAN TAHUNAN 2020
OLEH DEWAN KOMISARIS DAN DIREKS|

Statements of Accountability of 2020 Annual Report by
the Board of Commissioners and Board of Directors

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

KAMARUDIN BIN MERANUN

KOMISARIS UTAMA
President Commissioner

PIN HARRIS AGUS TONI SUTIRTO

KOMISARIS KOMISARIS INDEPENDEN

Commissioner Commissioner Independen



Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT AirAsia
Indonesia Tbk tahun 2020 telah dimuat secara lengkap dan
kami bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan
Tahunan PT AirAsia Indonesia Tbk.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya,

We, the signatories, hereby stated that all information
containedin the 2020 Annual Report of PT AirAsia Indonesia
Tbk has been comprehensively presented and that we are
fully accountable for the accuracy of the contents of PT
AirAsia Indonesia Tbk Annual Report.

This statement is made truthfully,

Jakarta, Juni| June 2021

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

DENDY KURNIAWAN

DIREKTUR UTAMA
President Director

/’_,._-——”.-

DINESH KUMAR

DIREKTUR
Director
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CORPORATE IDENTITY

Ty

Nama Perusahaan
Company’s Name

PT AirAsia Indonesia Tbk (AAID)

Tahun Pendirian
Year of Establishment

1989 PT Centris Multi Persada
Pratama Tbk

2017 PT AirAsia Indonesia Tbk

Penawaran Umum Perdana
Initial Public Offering

29 Desember/December 2017

REBUILD & RECOVER

Modal Dasar
Authorized Capital

R p 1 0 Triliun/Trillion

Rp10.000.000.000 terbagi atas
40.000.000.000 saham, dengan nilai
nominal Rp250,00.

Rp10,000,000,000 divided by
40,000,000,000 shares, with nominal
value of Rp250.00.

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully Paid

R p 2 6 Triliun/Trillion

Rp2.671.281.110.250 terbagi atas
10.685.124.441 saham, masing-masing
dengan nilai nominal Rp250,00.

Rp2,671,281,110,250 divided by
10,685,124,441 shares, each with
nominal value of Rp250.00.

49,16%

1,59%

Masyarakat | Public

PT Fersindo Nusaperkasa (FNL)

Kepemilikan
Ownership

LAPORAN TAHUNAN

AirAsia Investment Ltd (AAIL)
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#
Bidang Usaha
Line of Business

. . ) Kepemilikan langsung
Business Consultation Service and Direct ownership
Management, and General Trading.
Entitas Anak
Dasar Hukum Pendirian Usaha

Legal basis of Establishment Subsidiaries y
39

Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 81

tanggal 29 Desember 2017 dibuat oleh Notaris

Liestiani Wang S.H.,M. Kn., yang kemudian

disahkan dalam Surat Keputusan (SK) Menteri

Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU-

0027936.AH.01.02 Tahun 2017 tanggal 29 Kepemilikan tidak langsung
Desember 2017. Indirect ownership

Deed of Establishment of Limited Liability
Company No. 81 dated 29 December 2017
made by Notary Liestiani Wang S.H.,M.Kn., which
was further ratified in the Decree of Minister

of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia No. AHU-0027936. AH.01.02 Year
2017 dated 29 December 2017.

Alamat Kantor Pusat JI. Marsekal Suryadharma (M1) No.1 Kel. Selapajang,
Head Office Address Kec. Neglasari Kota Tangerang, Banten 15127

Telepon/Telephone : 021 29850888

Faksimili/Facsimile : 021 29850889
Situs Website : http://iraaid.co.id/

LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT REBUILD & RECOVER
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Profil Perusahaan
Company Profile

SEKILAS PERUSAHAAN

COMPANY IN BRIEF

PT AirAsia Indonesia Tbk (AAID) secara resmi menjadi
perusahaan induk dari PT Indonesia AirAsia (IAA) pada
29 Desember 2017. PT AirAsia Indonesia Tbk yang
sebelumnya dikenal dengan nama PT Rimau Multi Putra
Pratama Tbk (RMPP) adalah perusahaan terbuka yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perubahan nama
dari RMPP menjadi AAID telah disetujui oleh Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

PT AirAsia Indonesia Tbk melalui entitas anak PT Indonesia
AirAsia (IAA) merupakan perusahaan yang bergerak pada
bidang usaha penerbangan komersial berjadwal. Sebagai
perusahaan jasa penerbangan, Perseroan memiliki 1 (satu)
kantor pusat dan mengoperasikan 13 kantor pelayanan
dan penjualan yang tersebar di seluruh kota-kota besar
di Indonesia. Perseroan senantiasa berkomitmen untuk
memberikan pelayanan memuaskan kepada seluruh
pelanggan dan para mitranya.

PT AirAsia Indonesia Tbk (AAID) is officially a parent
company of PT Indonesia AirAsia (IAA) starting 29
December 2017. PT AirAsia Indonesia Tbk, previously PT
Rimau Multi Putra Pratama Tbk (RMPP) is a publicly listed
company in the Indonesia Stock Exchange (IDX). Change
of company name from RMPP to AAID has been approved
by the Ministry of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia.

PT AirAsia Indonesia Tbk, through subsidiary PT Indonesia
AirAsia (IAA), engages in scheduled commercial air
transport industry. An aviation enterprise, the Company
has 1 (one) head office and operates 13 service and sales
offices located throughout Indonesia's main cities. The
Company is steadfastly committed to delivering satisfying
services to all customers and business counterparts.

PRODUK DAN LAYANAN

PRODUCT AND SERVICES

Angkutan Penumpang Pesawat Udara Berjadwal
Scheduled Commercial Airlines

—_ Jasa Kebandarudaraan
(B} Airport Services

B/

. Pilih Kursi
Pick-a-Seat

Produk Kebandarudaraan yang Relevan Lainnya
Other Relevant Airport Products

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Paket Hemat
Value Pack

Tune Protect Travel AirAsia
AirAsia Tune Protect Travel

Bagasi
Baggage

Angkutan Barang Pesawat Udara Berjadwal
Scheduled Cargo Aircrafts

la' Paket Liburan
Vacation Package Pack

Premium Flex
Premium Flex

Makanan dalam Pesawat
Inflight Meals

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



BIDANG USAHA

CORE BUSINESS

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dalam
Akta No. 81/2017 maksud dan tujuan dari Perseroan
adalah berusaha dalam bidang jasa konsultasi bisnis dan
manajemen, dan perdagangan umum.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

1. Kegiatan Usaha Utama:

a. Konsultasi bidang bisnis, manajemen dan
administrasi, konsultasi bidang pengelolaan
manajemen  perusahaan, usaha pemberian
konsultasi, saran dan bantuan operasional,
perencanaan, pengawasan, evaluasi dan strategi
pengembangan bisnis dan investasi, analisa dan
studi kelayakan jasa usaha lain serta kegiatan usaha
terkait dan konsultasi terkait dengan angkutan
udara dan jasa kebandarudaraan;

b. Segala macam jenis kegiatan di bidang jasa kecuali
jasa usaha yang berkaitan dengan hukum dan pajak;

c. Pengembangan bisnis;

d. Menjalankan usaha perdagangan umum, termasuk
antara lain impor dan ekspor;

e. Bertindak sebagai grosser, distributor, perwakilan
atau peragenan dari perusahaan dan/atau badan
hukum lain; dan

f.  Untuk melaksanakan kegiatan usaha utama,
Perseroan dapat melakukan investasi pada
perusahaan-perusahaan lain baik di dalam negeri
maupun luar negeri, dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

2. Kegiatan Usaha Penunjang Perseroan adalah untuk
melakukan kegiatan usaha yang menunjang jasa
konsultasi bisnis dan manajemen, serta perdagangan
umum sepanjang diperbolehkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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As stated in Article 3 of Cor':npamz Articles of Association
on Deed No. 81/2017, the gurpo$e and objective of the
Company is to do business infthe business ‘consultation
service and management, and ggneral trading.

To attain the purpose and obj
may carry out activities as follo

tive ‘above, the Company

1. Main Business Activities:

a. Business, management and administration
consultation, corporate management consultation,
providing consultation, recommendation and
operational assistance, planning, supervision,
evaluation and business development strategy and
investment, analysis and feasibility study for other
businesses, as well as related business activity and
consultation in relation with aviation and airport
services;

b. Every type of activities in services except business
services related to legal and taxes;

c. Business development;

d. Performing general trading business, including
import and export;

e. Acting as grosser, distributor, representatives or
agents from companies and/or other legal entities;
and

f.  Performing main business activities, the Company
can exercise investment on other companies both
domestic and overseas, by taking into account the
prevailing laws and regulations;

2. The Company’'s Supporting Business Activity include
performing business activity that supports the business
and management consultation services, as well as
general trading as long as it is allowed by the prevailing
laws and regulations.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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MILESTONE

201 7 g Director In “IAA”.

ninth times in Skytrax.

[2018¢

7

17 Juli | July
AirAsia Juara Dunia untuk
esepuluh kalinya di Skytrax.
KirAsia the World Champion for the
tenth time in Skytrax.

15 Agustus | August

AirAsia Indonesia tuntaskan
audit keselamatan operasional
IATA (I0SA). | AirAsia Indonesia
completed the lata Operations
Safety Audit (I0SA).

Agustus | August

Kedatandan pesawat ke-24 pada
bulan Agustus 2018. | Arrival of
the 24th aircraft, August 2018.

Oktober | October

Transfer 8 pesawat A320 dari
IAAX ke IAA pada bulan Oktober
2018. | Transferred of 8 Aircrafts
A320 from laax to IAA, October

/\\%\\

REBUILD & RECOVER

Profil Perusahaan sz Analisis & Pembahasan Manajemen

Company Profile

AirAsia Indonesia mengangkat Rifai Taberi
,/ sebadai Commercial Director di IAA. | AirAsia
Indonesia appointed Rifai Taberi as Commercial

AirAsia Juara Dunia untuk kesembilan kalinya
/ di Skytrax. | AirAsia is the World Champion for the
(4

Perkuat konektivitas dari Sumatera, AirAsia
Indonesia luncurkan tiga rute baru.
Strengthening connectivity from Sumatra, AirAsia
Indonesia launches three new routes.

AirAsia Indonesia luncurkan layanan Wifi
dalam Penerbangan Berbiaya Hemat Pertama
di Indonesia. | AirAsia Indonesia launches Wifi
services in the First Affordable Flights in Indonesia.

Management Discussion & Analysis

AirAsia Indonesia menyambut Pesawat Airbus
A320 yang ke-23. | AirAsia Indonesia welcomes
the 23rd Airbus A320 Aircraft.

PT Indonesia AirAsia resmi menjadi Entitas
Anak PT AirAsia Indonesia Tbk. | PT AirAsia
Indonesia Tbk officially established the
Subsidiary, PT Indonesia AirAsia.

Perseroan memiliki kantor penjualan tersebar
di 17 kota di seluruh Indonesia yaitu Bali,
Banda Aceh, Bandung, Jakarta, Lombok,
Makassar, Medan, Padang, Palembang,
Pekanbaru, Pontianak, Semarang, Solo,
Surabaya, dan Yogyakarta. | The Company

has 17 sales offices across Indonesia, which

is in Bali, Banda Aceh, Bandung, Jakarta,

Lombok, Makassar, Medan, Padang, Palembang,
Pekanbaru, Pontianak, Semarang, Solo, Surabaya,

and Yogyakarta. v

N
2619 <

Januari | January

intelligence. | AirAsia introduces a new look for the
website and application and ‘Chatbot’ with artificial
intelligence.

02 Februari | February

AirAsia resmi menjadi Official Airline of IEL (Indonesia
Esport League) University Series Tahun 2019. | AirAsia
becomes the 2019 Official Airline of IEL (Indonesia
Esport League) University Series.

14 Maret | March
AirAsia meluncurkan Perth Lombok (Open for Sale). |
AirAsia launches Perth Lombok (Open for Sale).

31 Mei | May
Menyambut Pesawat A320 ke-25.
Welcoming 25th A320 Aircraft.

LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT
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24 Juni | June
Peluncuran 5 rute domestik baru
(Open for Sale) : Jakarta-Lombok,
Bali-Lombok, Kulon Progo-Lombok,
Bali-Labuan Bajo, Bali-Kertajati. |
Launch 5 new domestic routes (Open
for Sale) : Jakarta-Lombok, Bali-Lombok,
Kulon Progo-Lombok, Bali-Labuan Bajo,
Bali-Kertajati.

20 Juli I July
Peluncuran 2 rute domestik baru
langsung dari CGK (Open for Sale)
: Jakarta-Sorong dan Jakarta-
Semarand. Tambah frekuensi untuk
Jakarta-Lombok dari 11x menjadi 14x
per mindggu. | Launch 2 new domestic
routes directly from CGK (Open for Sale)
: Jakarta-Sorong and Jakarta- Semarang.
Add frequency for Jakarta-Lombok from
11x to 14x a week.

/ZA

2020

—X

18 Maret | March
Re-opening rute CGK-KNO. | Re-opening
of CGK-KNO routes.

29 Maret | March
Pindahan Bandara JOG to YIA | Vioving
of Airport JOG to YIA

19 Juni | June
Reinstatement after hibernation (CGK-
DPS, CGK-KNO, SUB-KUL, KNO-KUL).

16 Juli I July
Reinstating and add frequencies (CGK-

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

01 Adustus | August
Penerbangan Perdana Bali -

Labuan Bajo dengan jumlah 100%
penumpang. | Inaugural flight of Bali
- Labuan Bajo with 100% passenger
occupancy.

19 Adustus | August

Peluncuran Rute Belitung dengan
Pemerintah Daerah Belitung (Open
For Sale). | Launching Belitung Route
with Belitung Government (Open For
Sale).

05 September | September
Menyambut Pesawat A320 ke-26. |
Welcoming of 26th Aircraft A320.

20 September | September

AirAsia bekerjasama dengan OptionGo
untuk meningkatkan layanan bagi
pelanddan korporasi and agen
perjalanan. | AirAsia is working with
OptionGo to improve services for
corporate customers and travel agents.

30 Juli I July
Reinstating 3 routes: YIA-KNO, SUB-
DPS, CGK-SRG.

9 November

Terbang Sepuasnya Jelajahi Indonesia
bersama AirAsia Unlimited Pass. |
Flying As You Like Around Indonesia
with AirAsia Unlimited Pass.

13 November

Peluncuran 5 Rute Terbaru: Padang,
Pekan Baru, Pontianak, Palembang,
Bandung-Bali. | Launching of 5 Newest
Routes: Padang, Pekan Baru, Pontianak,

DPS, CGK-SUB, CGK-LOPNCGK-KNO,
CGK-YIA). /\/\Palembang, Bandung-Bali.

LAPORAN TAHUNAN
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27 September | September
Menyambut Pesawat A320 ke-27. |
Welcoming of 27th Aircraft A320.

01 Oktober | October
Penerbandan Perdana CGKTJQ,
KULTJQ. | Inaugural flight CGKTJQ,
KULTJQ.

24 Oktober | October

Penunjukkan Direktur Utama untuk
IAA Veranita Yosephine dan Dendy
Kurniawan sebadai Komisaris Utama
di IAA.

Appoint President Director for Indonesia
AirAsia Veranita Yosephine and Dendy
Kurniawan as President Commissioner.

25 Oktober | October

Peluncuran rute baru ke Lombok dari
Surabaya & Yogyakarta.

Launch new routes to Lombok from
Surabaya & Yogyakarta.

03 Desember | December
Menyambut Pesawat A320 ke-28. |
Welcoming of 28th Aircraft A320.

3 Desember | December
AirAsia terbang lebih awal di
Padang, Pekanbaru dan Bandung.
| AirAsia the first to fly in Padarg,
Pekanbaru and Bandung

10 Desember | December
Inaugural Flight CGK-PDG.

31 Desember | December

AirAsia mendoperasikan kembali
rute Bali-Labuan Bajo dan
Jakarta-Semarang mulai Januari.
| Starting in January, AirAsia re-
operating the routes of Bali-Labuan
Bajo and Jakarta-Semarang. <

—

/\_/
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VISION, MISSION & CORPORATE CULTURE

Mengembangkan PT Indonesia AirAsia agar menjadi
. o maskapai berbiaya hemat terbesar di Indonesia dan
VI SI memberikan layanan yang terbaik kepada masyarakat
.. Indonesia dengan menyediakan konektivitas dengan
Vision biaya yang terjangkau.

To grow PT Indonesia AirAsia as Indonesia’ largest low-cost
carrier and to provide the best service possible to Indonesian
consumers by enabling cost-efficient connectivity.

Misi

Mission

Menjadi Lapangan Pekerjaan Terbaik

Best Employer

Kami bertekad untuk menjadi perusahaan terbaik yang memperlakukan
karyawan sebagai bagian dari keluarga. | Dedicated to be the employer of
choice where employees are recognized as family.

Menjadi Brand Asean Yang Diakui Secara Global

Globally Recognized ASEAN Brand

Sebagai bagian dari Grup AirAsia, kami memiliki visi untuk berperan serta
dalam menjadikan AirAsia sebagai perusahaan yang diakui secara global.
| As part of AirAsia Group, we contribute to poise AirAsia as a globally
renowned company.

Konsisten Dalam Memberikan Harga Terjangkau

Consistently Affordable

Kami berkomitmen untuk memberikan layanan penerbangan dengan
harga yang terjangkau sehingga semua orang bisa terbang dengan
AirAsia. | We are comitted to consistently offer affordable fares to make
everyone fly with AirAsia.

Memastikan Kualitas Layanan dan Produk

Service and Product Quality Guaranteed

Kami memastikan bahwa seluruh produk yang ditawarkan memiliki kualitas tertinggi
dan kami akan terus berinovasi untuk meningkatkan efisiensi dan di saat yang sama
terus meningkatkan kualitas layanan. | We ensure that we provide only the best quality
products and we will tirelessly innovate and strive for better efficiency, better services.

REBUILD & RECOVER LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT
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Budaya Perusahan

Corporate Culture

OUR CULTURE
IS OUR BRAND

At the heart of our brand is a set of values.
Those values represent us, they describe
who we are, what we do and how we do
it. And they also outline what our guests’
experience should be. Those values are:
(1) People First. (2) Dare to Dream, (3)
Make It Happen, (4)Safety Always, (5)

ONE AirAsia (6) Be Guest Obsessed, (7)
Sustainability Spirit

AirAsia menciptakan brand yang
memiliki beberapa valuve. Value
tersebut mewakili kami, yang
menjelaskan tentang kami, keahlian
kami dan cara kami bekerja. Value
tersebut juga menggambarkan
pelaytanan yang seyogyanya kami
berikan kepada para pelangdan.

Value tersebut adalah sebadai berikut:
(1) People First. (2) Dare to Dream, (3)
Make It happen, (4) Safety Always, (5)
ONE AirAsia, (6) Be Guest Obsessed, (7)
Sustainability Spirit

LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT REBUILD & RECOVER
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STRUKTUR
ORGANISASI AAID

AAID ORCANIZATION STRUCTURE

PT AIRASIA INDONESIA TBK (AAID)

Kamarudin Bin Adus Toni Sutirto L.
Meranun Agus Toni Sutirto

(Chairman)

Avian Widyasmoro
(Member)

Ami Laksmikanti
(Member)

® President Director ® Director

' Dendy Kurniawan ' Dinesh Kumar

Kamarudin Bin
Meranun (Chairman)
Adus Toni Sutirto
(Member)

Pin Harris (Member)
Brian Handoko

® Head of ® Head of ® Headof (Member)

' People & Culture ' Audit Internal ' Corporate Secretary
Brian Handoko Margareth Indah P. Saugi

PT AIRASIA INPONESIA T BK LAPORAN TAHUNAN 2020
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STRUKTUR ORGANISASI AAID

PT INDONESIA AIRASIA (IAA)

Kamarudin Bin Muhamad Kerry Tharumalingam
Meranun Dendy Adrianto Riza Kanagalingam
Kurniawan

® President Director
' Veranita Yoshephine
Sinada

Director of ® |ead of Ground

Flight Operation ' Operations
Capt. Wuri Patria Bayuaji
Septiawan

Director of ® Head of Legal
Maintenance ' Dinesh Kumar
& Engineering ® Licad of

Director of Heru Susllo Government

Corporate Safety Relations
Capt. Rd. Eddy K.
Achmad Sadikin Soemawilaga

® |Head of
Director of ' Communication
Finance Baskoro Adiwiyono
Leon Ruben
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BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

Komisaris Utama | President Commissioner

Warga Negara Malaysia, 59 tahun. Meraih Diploma limu Aktuaria dari
Universitas Teknologi MARA (UiTM) dan mendapat gelar “Mahasiswa
Aktuaria Terbaik” oleh Lembaga Asuransi Jiwa Malaysia pada tahun
1983. Beliau meraih gelar BSc dengan Distinction (Magna Cum Laude)
jurusan Keuangan pada tahun 1986 dan MBA pada tahun 1987 dari
Central Michigan University.

Kamarudin bin Meranun menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan
berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal 24 Mei 2018.

Sebelumnya beliau menjabat sebagai Direktur Non-Eksekutif Non-
Independen di AirAsia Berhad (6 Juni 2006). Ketua Dewan Direksi (3
Februari 2010 — 3 Maret 2011), dan Direktur Eksekutif Non-Independen
dan Group Chief Executive Officer (GCEQ) pada 30 Jan 2015.
Sebelum bergabung dengan AirAsia Berhad, beliau b ab-
Malaysian Merchant Bank sebagai Portofolio Ma 93),
pada tahun 1994, Direktur Eksekutif dari Innos
Sdn Bhd, anak perusahaan Innosabah S

d. Obtained a Diploma in Actuarial Science
ology MARA (UiTM) and was named the “Best Actua
e Life Insurance Institute of Malaysia in 1983. He receive
ith Distinction (Magna Cum Laude) majoring in Finance in 1986
and an MBA in 1987 from Central Michigan University. | F [
|

Kamarudin bin Meranun serves as President Commissioner of the
Company pursuant to the Annual GMS resolution on 24 M '.

He previously served as Non-Independent Non- Executive Director
of AirAsia Berhad (6 June 2006). Chairman of the Board (3 February
2010 — 3 March 2011), and Non-Independent Executive Director and

Group Chief Executive Officer (GCEO) on 30 January 2015. Prior to
joining AirAsia Berhad, he worked at Arab-Malaysian Merchant Bank
as a Portfolio Manager (1988 — 1993), in 1994, Executive Director of
Innosabah Capital Management Sdn Bhd, a subsidiary of Innosabah
Securities Sdn Bhd.

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

Komisaris | Commissioner

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Meraih Gelar Sarjana dalam
bidang Manajemen Keuangan, dari Universitas Surabaya (UBAYA),
Surabaya, Indonesia.

Pin Harris menjabat sebagai Komisaris Perseroan berdasarkan
keputusan RUPS Tahunan tanggal 24 Mei 2018.

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Chief Executive Officer di
PT Matra Unikatama (2003 — sekarang), Presiden Komisaris di PT
Indonesia AirAsia (2004 — sekarang), Komisaris di PT Indonesia
AirAsia Extra (2013 — 2020), dan Direktur di PT Unichem Candi
Indonesia (2017 — sekarang).

Seb nya beliau menjabat sebagai Marketing Assistant PT
Un i Indonesia (1997 — 1999), VP Finance PT Unichem
Ca 999 — 2003), Komisaris PT AWAIr International
(20 P Marketing PT Unichem Candi Indonesia
(20

donesian citizen, 51 years old. Obtained a Bache

e

h ance Management from University of Surabaya (UE
donesia.

Harris serves as Commissioner of the Company pursuant to
nual GMS resolution on 24 May 2018.
[ |

He con tly serves as Chief Executive Officer of PT Matra Unikatama
(2003 — sident Commissioner of Indonesia AirAsia (2004

— present), Commissioner of PT Indonesia AirAsia Extra (2013 — 2020),
and Director of PT Unichem Candi Indonesia (2017 — present).

He previously served as Marketing Assistant at PT Unichem Candi
Indonesia (1997 — 1999), VP Finance at PT Unichem Candi Indonesia

(1999 — 2003), Commissioner at PT AWAIr International (2000 — 2004),

and VP Marketing at PT Unichem Candi Indonesia (2003 — 2014). #
e
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PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Komisaris Independen | Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, 63 tahun. Meraih gelar Sarjana Pertanian
Agribisnis, dari Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 1981.

Agus Toni Soetirto, CWM menjabat sebagai Komisaris Independen
Perseroan berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 21
Desember 2017.

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Founder Frontier Torres Training
Centre (Desember 2019 — sekarang) dan Chief Executive Officer di PT
Torres Global Konsultan (Desember 2017 — sekarang).

Sebelumnya beliau menjabat sebagai Commercial Director di PT Garuda
Indonesia (Persero) Tok (April 2016 — April 2017), President Commissioner
di Aerowisata Garuda Indonesia Group (April 2016 — Juli 2017), Consumer
Business Director di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk (Mei 2006 —
Maret 2016), Commercial Director di PT Bank Bukopin Thk (Oktober 2002
- Maret 2006), dan Risk Management Compliance & Direc Bank
Bukopin Tbk (Juli 1999 — Agustus 2002).

Obtained Bachelor degree in Agribus
griculture, from Bogor Agricultural Institute,

Soetirto, CWM serves as Independent Commissione
pany pursuant to the Extraordinary GMS resolution on 21
ecember 2017. I
He concurrently serves as Founder of Frontier Torres Training Centre
(December 2019 — present) and Chief Executive Office PT Torres
Global Konsultan (December 2017 — present).

He previously served as Commercial Director at PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk (April 2016 — April 2017), President Commissioner of
Aerowisata Garuda Indonesia Group (April 2016 — July 2017), Consumer
Business Director at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (May 2006
— March 2016), Commercial Director at PT Bank Bukopin Thk (October
2002 - March 2006), and Risk Management Compliance & Director at
PT Bank Bukopin Tbk (July 1999 — August 2002).
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BOARD OF DIRECTOR'S PROFILES

Direktur Utama | President Director

Warga Negara Indonesia. 47 tahun. Meraih Master of Arts (M.A)) in
International & Development Economics, Yale University — Mei 2000;
dan Sarjana Teknik (ST.) in Industrial Engineering, Bandung Institute
of Technology (ITB) — April 1996

Menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan berdasarkan
keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 21 Desember 2017.

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Chief Executive Officer PT
AirAsia Indonesia Tbk (Desember 2017 — sekarang); Commissioner
PT Indonesia AirAsia Extra (Juli 2017 — 2020); dan Presiden
Komisaris PT Indonesia AirAsia (Oktober 2019 — sekarang).

Sebelumnya pernah menjabat sebagai AirAsia Group CEO Indonesia
and Chief Executive Office PT AirAsia Indonesia Tbk (September
5 — Oktober 2019), Chief Executive Officer PT Indonesia AirAsia
ember 2014 - Agustus 2016), Chief Financial Officer,
irAsia Extra (Mei 2014 - Desember 2014), Finance
3 Energi (Persero) (Agustus 2009 - Mei 2014),
ital Management (April 2008 - Juli 2009).

ndonesian citizen. 47 years old. Obte
nternational & Development Economics, Ya
and Bachelor of Engineering in Industrial Enginee
of Technology (ITB) — April 1996.

Serves as President Director of the Company pursuant
xtraordinary GMS resolution on 21 December 2017.

rrently serves as Chief Executive Officer PT AirAsia Indonesia

2017 — present); Commissioner PT Indonesia AirAsia

Xtra (July 2017 — 2020); and President Commissioner PT Indonesia
AirAsia (October 2019 — present).

He previously served as AirAsia Group CEO for Indonesia and Chief
Executive Office PT AirAsia Indonesia Tbk (September 2016 — October
2019), Chief Executive Officer PT Indonesia AirAsia Extra (December
2014 — August 2016), Chief Financial Officer PT Indonesia AirAsia Extra
(May 2014 — December 2014), Finance Director, PT Geo Dipa Energi
(Persero) (August 2009 — May 2014), and Chairman Quant Capital
Management (April 2008 - July 2009).

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTOR’'S PROFILES

Direktur Director

Warga Negara Indonesia. 46 tahun. Lulusan Fakultas
Hukum Universitas Padjajaran. Meraih gelar Master of
Law (LLM), Oil & Gas Law, University of Aberdeen, United
Kingdom; Master of Law (LLM), International Business Law,
University of Liverpool, United Kingdom; Fakultas Hukum,
Universitas Padjadjaran, Bandung, Indonesia.

Menjabat sebagai Direktur Perseroan berdasarkan
keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 21 Desember 2017.

Sebelumnya beliau menjabat sebagai Senior Counsel PT
Chevron Pacific Indonesia (Maret 2013 — Januari 2017).
General Manager/Head of Legal di PT Erajaya Swasembada
Tbk (Juli 2011 — Maret 2013). Sebagai Vice President Le

& General Counsel Earthstone Group (Mei 200
2011), Senior Legal Manager PT Carrefour
Alfa Retailindo Tbk (Oktober 2008
Counsel di Premiair, sebuah pe
charter (Januari 2007 — Okt
Lawyer di salah satu firm
— Desember 2006

an Citizen. 46 years old. Graduated from law faculty

versity of Padjajaran. Obtained Master of Law (LLM), Oil &

Gas Law, University of Aberdeen, United Kingdom; Master of

Law (LLM), International Business Law, University of Liverpool,

United Kingdom; Law Faculty, Padjadjaran University,
Bandung, Indonesia.

Serves as Director of the Company pur
Extraordinary GMS resolution on 21 December 20

He previously served as Senior Counsel for PT Chevron Pacific
Indonesia (March 2013 — January 2017). General Manager/
Head of Legal at PT Erajaya Swasembada Thk (July 2011
— March 2013). Vice President Legal & General Counsel
Earthstone Group (May 2009 — July 2011), Senior Legal
Manager at PT Carrefour Indonesia/ PT Alfa Retailindo Tbk
(October 2008 — May 2009), Legal Counsel at Premiair, a
charter aviation company (January 2007 — October 2008)
and Legal Counsel/ Lawyer at one of law firm in Jakarta
(October 2004 - December 2006).

PT AIRASIA INDONESIA TBK



DEMOGRAFI KARYAWAN

EMPLOYEES DEMOGRAPHY

Per akhir tahun 2020, Perseroan memiliki 1.829 karyawan The Company recorded a total of 1,829 employees in 2020
termasuk AAID, IAA dan GTR, meningkat dibandingkan including AAID, IAA and GTR, decreased compared in 2019
tahun 2019 yang berjumlah 1.691 karyawan. Rincian with 1,691 employees in 2018. The detailed of employee
demografi karyawan saebagai berikut: demographics are as follows:

Karyawan berdasarkan Level Pendidikan
Employee Data by Education Level

Uraian | Description 2019 _
20

S2 | Master Degree 23

S1 | Bachelor Degree 433 496
Diploma (D1-D3) | Diploma (D1-D3) 384 385
SLTA | Senior Secondary 861 928
Jumlah | Total 1.691 1.829

Karyawan berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Data by Employment Status

Uraian | Description 2019
Tetap | Permanent 1.481 1.598
Tidak tetap | Non-Permanent 210 231
Jumlah | Total 1.691 1.829

Karyawan berdasarkan Jenjang Usia
Employee Data by Age Level

Uraian | Description 2019 _
> 60 Tahun | Years Old 6 3
41-60 Tahun | Years Old 387 455
26-40 Tahun | Years Old 1.004 1122
< 25 Tahun | Years Old 294 249
Jumlah | Total 1.691 1.829

Program Pelatihan dan Kepesertaan
Training Program and Participation

Nama Pelatihan | Training Frekuensi Pe;e_rta
Frequenc Participant

Hard Skill (Mandatory)

Safety Emergency Procedures (SEP) 48 518
Crew Resource Management (CRM) 24 460
Danderous Good (DG) 12 65
Aviation Security (Avsec) 8 63
Safety Management System (SMS) 8 116

2020 PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Nama Pelatihan | Training E::gﬁ:r?cs\j Papri?c?[;; t
Competency Check Flight Renewal 105 418
Drill 24 245
Handling Terrorist Disruptive Passenger (HTDP) 24 471
Initial Training Type 1 (Initial Cabin Crew) 1 20
Initial Training Type 2 (Experience Cabin Crew) 3 51
Requalification Training 2 30
Recurrent Basic Aviation Security 4 87
Initial Duty Security Training 4 65
Recurrent Duty Security Training 118 1805
Initial Aviation Security Awareness 4 59
Basic Induction Aviation Security 2 7
Security Management System (5eMS) 3 36
Safety and Engineering Recurrent 51 468
Recurrent Training & Drills for Flight Deck 10 1227

Hard Skill (Non - Mandatory)

Operational

24 472

Non-Operational

3 9

Soft Skill (Webinar)

Communication 1 25
Manager Essential 1 13
Negotiation 1 28
Digital Management 1 10
Digital Fundamentals 1 9
Leading and Changing Large Organization 1 5
Building Trust 2 50
AgileWay of Working 2 42
Driving Innovation Through Design Thinking 2 45

Biaya Pengembangan Kompetensi SDM

Dengan keyakinan bahwa karyawan adalah aset terpenting
organisasi, kegiatan pengembangan kompetensi pun
tetap dijalankan di tengah situasi tahun 2020 yang
menantang. Perseroan juga mengalokasikan anggaran
khusus untuk pelatihan karyawan senilai Rp806 juta yang
difokuskan pada pembinaan keterampilan teknis sesuai
persyaratan regulasi di industri penerbangan, seperti
pelatihan mengenai barang-barang berbahaya, keamanan
penerbangan, dan prosedur keselamatan darurat.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

HR Competency Development Cost

The Company firmly believes that employees are the
organization's most valuable aset and because of this
continued competency development activities amid
the challenging situations in 2020. The Company also
allocated Rp806 million from its budget for employee
training activities, focusing on the development of
technical skills in accordance with regulatory requirements
in the aviation industry, such as training on dangerous
goods, aviation safety, and emergency safety procedures.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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KOMPOSISI
PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS COMPOSITION

Per 31 Desember 2020 | As of December 31, 2020

No. Pemedang Saham Jumlah Saham Persentase Kepemilikan
Shareholders Total Shares Secara Langsung
Direct Ownership Percentage

Pemedang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih Saham
Shareholders with Ownership Above or Over 5% Shares
1.  PT Fersindo Nusaperkasa (FNL) 5.252.540.000 49,16%

2. AirAsia Investment Ltd (AAIL) 5.262.638.300 49,25%
Kelompok Pemedang Saham Masyarakat yang memiliki kurang dari 5% Saham
Less than 5% Shares Ownership by Public
1.  Masyarakat (dibawah 5%) 169.946.141 1,59%
Public (under 5%)

Angddota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris yang memiliki Saham

Shares Ownership by Members of the Board of Directors and Board of Commissioners
1. Kamarudin Bin Meranun -

2. PinHarris - -

3. Agus Toni Sutirto - R

4. Dendy Kurniawan -

5. Dinesh Kurmar -
Jumlah | Total 10.685.124.441 100.00%

2020 PT AIRASIA INDONESIA TBK
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS COMPOSITION

Pemedang Saham Berdasarkan Klasifikasi | Shareholders Based on Classification
Pemedang Saham Jumlah Investor Jumlah Saham % Kepemilikan
Shareholders Total Investors Total Shares Saham
% Shares Ownership

Pemodal Nasional | National Investors

Perorangan 2.146 110.435.841 1,03
Companies

Perseroan Terbatas 14 5.307.142.400 49,67
Limited Liability Companies

Yayasan Dana Pensiun 1 100.000 0,00

Pension Funds Foundation
Pemodal Asing | Foreign Investors

Badan usaha asing 7 5.266.899.200 49,29
p Foreign Entities
58 Perorandan asing 3 547.000 0,01
Foreign Individual
Jumlah | Total 2.171 10.685.124.441 100

ASIA INDONESIA TBK RAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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DAFTAR ENTITAS ANAK
DAN/ATAU ENTITAS
ASOSIASI

SUBSIDIARIES AND/OR ASSOCIATES

Entitas Anak Domisili Tahun Jenis Usaha Persentase Kepemilikan  Total Aset Sebelum
Subsidiaries Domicile Beroperasi  Nature of Business Efektif Eliminasi (Dalam Rp
Secara Effective Percentade of  Juta) | Total Assets Before
Komersial Ownership Elimination
Start of (In Rp Million)
Operations
Pemilikan langsung
Direct Ownership
PT Indonesia AirAsia Jakarta 2004 Angkutan udara niaga 57,25% 57,25% 2.832.81 2.832.81
Commercial air
transport service
Pemilikan tidak langsung
Indirect Ownership
PT Garda Tawang Jakarta 2016 Aktivitas 38,36% 38,36% 43511 43511
Reksa Indonesia Kebandarudaraan

Airport Activities

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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PT INDONESIA AIRASIA PROFILE

SEKILAS TENTANG PT INDONESIA AIRASIA

PT Indonesia AirAsia (IAA) didirikan dengan nama PT
Awair Internasional berdasarkan Akta Pendirian No. 15
tanggal 28 September 1999, yang dibuat di hadapan
Budiono, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat
pengesahan dari Menkumham (dahulu Menteri Kehakiman
Republik Indonesia) berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman No. C-1.964.4- HT.01.01.TH.99 pada
tanggal 6 Desember 1999 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan pada tanggal 2 Juni 2000 dengan
No. 090316329927, dan diumumkan dalam BNRI No. 66
tanggal 18 Agustus 2000 dan TBNRI 4571.

Anggaran dasar |IAA terakhir kali telah diubah dengan
Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham
Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham
PT Indonesia AirAsia, Akta Notaris No. 10, tanggal 24
Oktober 2019 yang dibuat dihadapan Rizki Meuthia,
Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah mendapatkan
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham melalui
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0351299, tanggal 25
Oktober 2019.

PT Indonesia AirAsia berdiri pada tanggal 8 Desember
2004 dari penggabungan 2 perusahaan, yaitu AirAsia
International Ltd. dan PT Awair International, sebuah
maskapai lokal yang telah beroperasi sejak tahun 2000.
Saat ini PT Indonesia AirAsia melayani penerbangan
domestik dan internasional melalui 5 hub yang berlokasi di
Jakarta, Bali, Surabaya, Medan dan Lombok. Dalam kurun
waktu 14 tahun, PT Indonesia AirAsia telah menerbangkan
lebih dari 50 juta penumpang, dan bersama maskapai
afiliasi lainnya dalam Grup AirAsia telah menjadi grup
maskapai yang paling banyak membawa wisatawan
asing ke Indonesia. Pada tahun 2019, Grup AirAsia telah
membawa sebanyak 30% dari total 12,3 juta wisatawan
asing yang masuk ke Indonesia melalui jalur udara.

PT AIRASIA INDONESIA TBK

PT INDONESIA AIRASIA IN BRIEF

PT Indonesia AirAsia (IAA) was established with the name
of PT Awair Internasional based on the Establishment Deed
No. 15 dated September 28, 1999, made before Budiono
S.H., Notary in Jakarta. The Minister of Justice has ratified
the deed and Human Rights (formerly Justice Minister of
Republic of Indonesia) based on the Decree of Justice
Minister No. C-1.964.4-HT.01.01.TH.99 dated December
6, 1999 and has been registered in the Company Registry
dated June 2, 2000 No. 090316329927, and announced in
the RI State Gazette No. 66 dated August 18, 2000 and
BNRI 4571.

IAAs Articles of Association was last amended with the
Deed of Shareholders Resolution Circular as Replacement
of General Meeting of Shareholders of PT Indonesia
AirAsia, Notary Deed No. 10 dated 24 October 2019
made before Rizki Meuthia, Notary in Tangerang Regency,
which has been received notification from the Minister of
Justice and Human Rights through the Letter of Receipt of
Notification for the Company Data Amendments No. AHU-
AH.01.03-0351299 dated 25 October 2019.

PT Indonesia AirAsia was established on 8 December
2004 through a joint venture between AirAsia International
Ltd and PT Awair International, a privately owned airline
in Indonesia that had operated since 2000. PT Indonesia
AirAsia serves both domestic and international flights with 5
operational hubs located in Jakarta, Bali, Surabaya, Medan
and Lombok. In the past 14 years, PT Indonesia AirAsia
had carried more than 50 millions of passengers, together
with the other affiliate airlines, AirAsia is recognized as the
airline group that carried the most number of international
tourists into Indonesia. Through air transport, AirAsia
Group has brought about 30% of a total of 12.3 million
international visitors into Indonesia during 2019.

2020
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Per tahun 2020, 77% dari total rute yang dilayani adalah
rute domestik dibandingkan dendan 41% pada tahun 2019.

As of 2020, 77% of the routes are domestic, compared to 41% in 2019.

Kontribusi Perseroan juga dapat dilihat dari peningkatan
rute domestik yang dilayaninya. Per tahun 2020, 77% dari
total rute yang dilayani adalah rute domestik dibandingkan
dengan 41% pada tahun 2019. Dengan memperluas
konektivitas, PT Indonesia AirAsia turut membangun
potensi negeri dan memberikan kesempatan kepada lebih
banyak orang untuk menikmati layanan AirAsia.

Untuk memantapkan posisinya sebagai maskapai berbiaya
terjangkau dengan layanan digital modern, pada tahun
2020 airasia.com bertransformasi menjadi aplikasi super
ASEAN yang menggabungkan platform perjalanan,
e-commerce, dan teknologi finansial dalam satu wadah.
Bersamaan dengan peluncurannya, dilaksanakan promosi
terbesar di Asia Tenggara, The airasia.com Super Sale
dengan diskon hingga 50%. Airasia.com.

Dengan kualitas operasional dan pelayanan yang terbaik

di kelasnya, PT Indonesia AirAsia pun mampu mencapai
kinerja unggul dari tahun ke tahun.

2020

The Company's contribution is reflected from increased
domestic routes served. As of 2020, 77% of the routes
are domestic, compared to 41% in 2019. By expanding
connectivity, PT Indonesia AirAsia contributes to building
the nation's potentials and to give more people the
opportunity of flying with AirAsia.

To solidify its position as a low-cost carrier with modern
digital services, in 2020 airasia.com transformed into
an ASEAN super application that combines travel,
e-commerce, and financial technology in one place. The
largest promotion in Southeast Asia, the airasia.com Super
Sale with discounts of up to 50% was activated to coincide
with the launch of super ASEAN app.

With its excellent operational quality and the best services
in its class, PT Indonesia AirAsia has been consistent in
delivering outstanding performance.

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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PT INDONESIA AIRASIA

Dendy Kurniawan saat ini menjabat sebagai Komisaris
Utama PT Indonesia AirAsia (AirAsia Indonesia) sejak
24 Oktober 2019. Selain bertanggung jawab sebagai
Komisaris Utama, Dendy juga menjabat sebagai CEO dari
entitas induk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
PT AirAsia Indonesia Tbk (AAID) sejak Desember 2017.

Dendy bergabung dengan AirAsia sebagai Chief Finance
Officer PT Indonesia AirAsia Extra (AirAsia X Indonesia)
sejak Mei 2014 dan 7 bulan kemudian diangkat jabatan
sebagai CEO AirAsia X Indonesia CEO.

Beliau menjabat sebagai CEO AirAsia Indonesia dari
September 2016 - Oktober 2019, dimana beliau berhasil
mencatat turnaround pada tahun 2016 dan 2017 sehingga
AirAsia Indonesia menjadi entitas anak Perseroan pada
bulan Desember 2017.

Sebagai sarjana Fulbright, Dendy meraih gelar Master of
Arts in International & Development Economics dari Yale
University, USA, dan sebelumnya meraih Sarjana Teknik
Industri dari Institut Teknologi Bandung (ITB), Indonesia.

Sebelum bergabung dengan AirAsia, Dendy dipercaya
untuk menjabat sebagai Kepala Staf Tim Penasihat Khusus,
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Indonesia,
dan kemudian menjabat sebagai Staf Ahli Tim Penasihat
Khusus Menteri Keuangan Indonesia pada tahun 2001.

Beliau merambah ke sektor swasta dengan menjabat
sebagai Komisaris PT Indomobil Sukses International,
Direktur Utama PT Indokapital Securities, Managing
Director Infinite Capital dan Chairman Quant Capital
Management. Pada tahun 2009, Kementerian Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia mengangkat
beliau sebagai Direktur Keuangan di perusahaan energy
milik negara PT Geo Dipa Energi (Persero).

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Dendy Kurniawan currently President
Commissioner of PT Indonesia AirAsia (AirAsia Indonesia)
since 24 October 2019. In addition to his responsibilities
as President Commissioner, Dendy takes the role of
CEOQ in its parent company listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX), PT AirAsia Indonesia Tbk (AAID) since

December 2017.

serves as

Dendy joined AirAsia as the Chief Finance Officer of PT
Indonesia AirAsia Extra (AirAsia X Indonesia) in May 2014
and was promoted to AirAsia X Indonesia's CEO 7 months
later.

He assumed the role as CEO of AirAsia Indonesia from
September 2016 to October 2019, where he successfully
led the company’s turnaround in 2016 and 2017 that has
led AirAsia Indonesia to become a subsidiary of AAID in
December 2017.

Dendy is a Fulbright scholar, granted to pursue a Master
of Arts in International & Development Economics at
Yale University, USA, following a Bachelor’s in Industrial
Engineering from Institut Teknologi Bandung (ITB) in
Indonesia.

Prior to joining AirAsia, Dendy was entrusted to be the
Chief of Staff of the Special Advisory Team to Indonesia’s
Coordinating Minister of Economic Affairs, and then
served as Expert Staff in the Special Advisory Team to the
Indonesian Minister of Finance in 2001.

He moved to the private sector with the appointment as
a Commissioner of PT Indomobil Sukses International,
President Director at PT Indokapital Securities, Managing
Director of Infinite Capital and Chairman of Quant Capital
Management. In 2009, the Indonesian Ministry of State-
Owned Enterprises appointed him as Finance Director
at state-owned energy company PT Geo Dipa Energi
(Persero).

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Datuk Kamarudin Bin Meranun adalah salah satu co-
founder AirAsia. Bersama mitra bisnis dan teman lamanya
Tony Fernandes, beliau mengakuisisi maskapai domestik
AirAsia yang sedang bermasalah pada Desember 2001 dan
meluncurkannya kembali sebagai pelopor perjalanan hemat
di Asia, membangun AirAsia menjadi maskapai penerbangan
berbiaya rendah terbaik di dunia.

Kamarudin menjabat sebagai Komisaris AirAsia Indonesia
sejak 24 Oktober 2019. Selain memangku tanggung jawab
tersebut, beliau juga menjabat sebagai Presiden Komisaris di
entitas induk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), PT
AirAsia Indonesia Tbk (AAID) sejak 24 Mei 2018.

Beliau juga menjabat sebagai Non-Independent Executive
Chairman AirAsia Group Berhad, memimpin dalam menjalin
hubungan dengan pemerintah, regulator penerbangan dan
otoritas bandara Malaysia. Sebelum ditunjuk Executive
Chairman, beliau menjabat sebagai Deputy Group Chief
Executive Officer AirAsia.

Sebelum bergabung dengan AirAsia, Datuk Kamarudin memiliki
pengalaman bekerja di Arab-Malaysian Merchant Bank dari
1988 - 1993 sebagai Portfolio Manager, mengelola dana
investasi klien institusional maupun high net-worth individual.
Pada tahun 1994, beliau diangkat sebagai Executive Director
Innosabah Capital Management Sdn Bhd, anak perusahaan
Innosabah Securities Sdn Bhd. Beliau kemudian mengakuisisi
saham mitra usaha patungan Innosabah Capital Management
Sdn Bhd, yang kemudian berganti nama menjadi Intrinsic Capital
Management Sdn. Bhd.

Beliau meraih Diploma Ilmu Aktuaria dari University
Technology MARA (UiTM) dan BSc with Distinction (Magna
Cum Laude) jurusan Keuangan pada tahun 1986 dan gelar
MBA pada tahun 1987 dari Central Michigan University. Beliau
menerima Darjah Panglima Jasa Negara (PJN), dengan gelar
Datuk, dari Raja Malaysia pada November 2013.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER
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Komisaris
Commissioner

KAMARUDIN
BIN MERANUN

Together with his business partner and long-time friend Tony
Fernandes, he acquired struggling domestic airline AirAsia
in December 2001 and relaunched it as a pioneer of budget
travel in Asia, building AirAsia into the world's best low-cost
carrier.

Kamarudin serves as Commissioner of AirAsia Indonesia
since 24 October 2019. In addition to the above responsibility,
he also takes the role of President Commissioner in its parent
company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), PT
AirAsia Indonesia Tbk (AAID) since 24 May 2018.

He is also the Non-Independent Executive Chairman of
AirAsia Group Berhad, taking the lead in engaging with the
government, aviation regulators and airport authorities of
Malaysia. Before being designated as Executive Chairman, he
was AirAsia’s Deputy Group Chief Executive Officer.

Prior to joining AirAsia, Datuk Kamarudin worked at Arab-
Malaysian Merchant Bank from 1988 to 1993 as a Portfolio
Manager, managing both institutional and high net-worth
individual clients’ investment funds. In 1994, he was appointed
Executive Director of Innosabah Capital Management Sdn
Bhd, a subsidiary of Innosabah Securities Sdn Bhd. He
subsequently acquired the shares of the joint venture partner
of Innosabah Capital Management Sdn Bhd, which was later
renamed Intrinsic Capital Management Sdn. Bhd.

He graduated with a Diploma in Actuarial Science from
University Technology MARA (UiTM) and a BSc with Distinction
(Magna Cum Laude) majoring in Finance in 1986 and an MBAin
1987 from Central Michigan University. He received the Darjah
Panglima Jasa Negara (PJN), which carries the title Datuk, from
the Malaysian King in November 2013.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Komisaris
Commissioner

PIN HARRIS

Pin Harris bergabung dengan AirAsia Indonesia sebagai
Komisaris Utama pada tahun 2004. Beliau saatinimenjabat
sebagai Komisaris AirAsia Indonesia sejak tanggal 24
Oktober 2019, serta Komisaris AirAsia X Indonesia sejak
tahun 2004.

Disamping memangku jabatan di AirAsia, Pin Harris
menjabat sebagai Executive Officer PT Matra Unikatama
sejak tahun 2003 dan Komisaris of PT Unichem Candi
Indonesia sejak tahun 2017.

Beliau sebelumnya menjabat sebagai Vice President
Finance PT Unichem Candi Industri (1999 - 2003),
Komisaris PT AWAIr International (2000 - 2004) dan
Direktur PT Unichem Candi Indonesia (2014 - 2017).

Pin Harris meraih Gelar Sarjana, jurusan Manajemen
Keuangan dari Universitas Surabaya, Indonesia.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Pin Harris joined AirAsia Indonesia as President
Commissioner in  2004. He currently
Commissioner of AirAsia Indonesia since 24 October 2019

as well as Commissioner of AirAsia X Indonesia since 2004.

serves as

In addition to his role in AirAsia, Pin Harris serves as Chief
Executive Officer of PT Matra Unikatama since 2003 and
Commissioner of PT Unichem Candi Indonesia since 2017.

He previously held the responsibilities of Vice President
Finance of PT Unichem Candi Industri (1999 - 2003),
Commissioner of PT AWAIr International (2000 - 2004)
and Director of PT Unichem Candi Indonesia (2014 - 2017).

Pin Harris obtained a Bachelor Degree, majoring in Finance
Management from University of Surabaya, Indonesia.
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Muhamad Kerry Adrianto Riza menjabat sebagai Komisaris
AirAsia Indonesia sejak tanggal 24 Oktober 2019.

Beliau memiliki lebih dari 11 tahun pengalaman dalam
memberikan pemantauan dan arahan strategis kepada
perusahaan-perusahaan di berbagai bidang, seperti
keuangan, properti, minyak dan pengapalan.

Disamping memangku jabatan di AirAsia Indonesia, Kerry
Riza menjabat sebagai Direktur Utama PT Pelayaran
Mahameru Kencana Abadi sejak Juni 2009 dan Direktur
Utama PT Navigator Khatulistiwa sejak April 2010.

Selain itu, beliau memiliki rangkap jabatan sebagai
Komisaris Utama PT Tangki Merak sejak September 2014,
serta Direktur Utama PT Rama Putera Investindo sejak
September 2015.

Beliau juga menjabat sebagai Direktur Utama PT Aryan
Indonesia, Komisaris Utama PT Mahameru Aksara Agri
sejak September 2015 dan Komisaris Utama PT Amanah
Prima Indonesia sejak Mei 2016.

Kerry Riza menyelesaikan pendidikan dari Imperial College
London, jurusan Applied Business Management. Beliau
juga meraih International Baccalaureate Diploma dari
United World College of South East Asia.
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Komisaris
Commissioner

MUHAMAD
KERRY
ADRIANTO RIZA

Muhamad Kerry Adrianto Riza serves as Commissioner of
AirAsia Indonesia since 24 October 2019.

He has over 11 years of experience in monitoring and
providing strategic directions to companies in various fields
of business, such as finance, properties, oil and shipping.

In addition to his responsibilities in AirAsia Indonesia,
Kerry Riza serves as President Director of PT Pelayaran
Mahameru Kencana Abadi since June 2009 and President
Director of PT Navigator Khatulistiwa since April 2010.

Moreover, he concurrently serves as President
Commissioner of PT Tangki Merak since September 2014,
and also President Director of PT Rama Putera Investindo
since September 2015.

He also serves as President Director of PT Aryan Indonesia,
as President Commissioner of PT Mahameru Aksara Agri
since September 2015 and President Commissioner of PT
Amanah Prima Indonesia since May 2016.

Kerry Riza graduated from Imperial College London,
majoring in Applied Business Management. He also
obtained an International Baccalaureate Diploma from
United World College of South East Asia.
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THARUMALINGAM

KANAGALINGAM

Tharumalingam Kanagalingam, dikenal sebagai Bo Lingam,
menjabat sebagai President AirAsia Group (Airlines).
Beliau juga menjabat sebagai Komisaris AirAsia Indonesia
sejak 24 Oktober 2019.

Bo bergabung dengan AirAsia pada tahun 2001 sebagai
Ground Operations Manager, bertanggung jawab untuk
melaksanakan konsep low-cost dalam operasional dan
pengadaan.

Selanjutnya, beliau telah menjabat beberapa posisi penting
yaitu sebagai Purchasing dan Supplies Senior Manager,
Regional Guest Services Director dan President dan Group
Chief Operation Officer, dimana beliau bertanggung jawab
atas bidang operasional di Malaysia, Thailand, Indonesia,
Philippines, India dan Jepang, meningkatkan proses dan
membentuk maskapai baru di wilayah tersebut untuk Grup.

Sebelum bergabung dengan AirAsia, dan setelah
menyelesaikan Sijil Pelajaran Malaysia, beliau memiliki
pengalaman luas di bidang publikasi dan industri musik
di berbagai rumah produksi, beliau juga menjabat sebagai
Production Controller di EMI Music Malaysia serta
Operations Manager dan Promotions Manager di Warner
Music Malaysia.
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Tharumalingam Kanagalingam, better known as Bo Lingam,
is AirAsia Group’s President (Airlines). He also serves as
Commissioner of AirAsia Indonesia since 24 October 2019.

Bo joined AirAsia in 2001 as a Ground Operations Manager,
responsible for the implementation of the low-cost concept
in operations and procurement.

Since then, he has held several key positions including
Purchasing and Supplies Senior Manager, Regional Guest
Services Director and President and Group Chief Operation
Officer, where he supervised AirAsia's operations in
Malaysia, Thailand, Indonesia, Philippines, India and Japan,
drove process improvement and set up new airlines in the
region for the Group.

Prior to joining AirAsia, and upon completing his Sijil
Pelajaran Malaysia, he worked extensively in the publication
and music industry at various production houses, including
as Production Controller at EMI Music Malaysia as well as
Operations Manager and Promotions Manager at Warner
Music Malaysia.
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Veranita Yosephine Sinaga bergabung dengan AirAsia
sebagai Deputy CEO AirAsia Indonesia pada Juli 2019.
Beliau lalu diangkat sebagai CEO AirAsia Indonesia pada
Oktober 2019 dan menjadi salah satu dari sedikit pemimpin
wanita di industri penerbangan negara ini.

Veranita meraih gelar MBA dari INSEAD, dan Sarjana
Teknik Industri dari Institut Teknologi Bandung (ITB),
Indonesia. Beliau mendapat penghargaan HeForShe dari
UN Women pada tahun 2016 untuk prestasinya dalam
menciptakan dunia yang setara gender, Veranita sangat
percaya pada keragaman dan inklusivitas sebagai faktor
kunci keberlanjutan dalam usaha — merupakan hal-hal
yang beliau tingkatkan untuk AirAsia Indonesia.

Beliau telah memperjuangkan kolaborasi berbagai
pemangku kepentingan dalam mendorong keberlanjutan
ekonomi melalui pariwisata, sehingga AirAsia Indonesia
menerima pengakuan formal dari Gubernur Nusa Tenggara
Barat pada November 2019 atas kontribusinya dalam
mengembangkan konektivitas Lombok, sesuai dengan
keputusan perusahaan untuk menetapkan Lombok
sebagai hub kelima di Indonesia di pertengahan tahun lalu.

Bekerja sama dengan pemangku kepentingan, yaitu
pemerintah dan industri di Indonesia, Veranita juga
memegang peran integral dalam memimpin upaya
transformasi lokal di Indonesia dimana perusahaan
melakukan ekspansi di luar transportasi udara guna
menawarkan layanan perjalanan dan gaya hidup, serta
layanan keuangan.

Veranita bergabung dengan AirAsia setelah memangku
pengalaman lebih dari 18 tahun di industri fast moving
consumer goods (FMCG). Sebelum AirAsia, Veranita
menjabat sebagai Sales Director di Kraft Heinz Indonesia,
di mana beliau memimpin dan mengelola berbagai inisiatif
pertumbuhan komersial dan bekerja selama beberapa
tahun di Danone Waters Indonesia dan British American
Tobacco Indonesia.

Veranita saat ini juga menjabat sebagai Chairman of
Scheduled Flight for Indonesia National Air Carriers
Association (INACA) sejak Maret 2020.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Veranita Yosephine Sinaga joined AirAsia as the Deputy
CEOQO of AirAsia Indonesia in July 2019. She was promoted
to AirAsia Indonesia CEO in October 2019 and since then
has become among the very few female leaders in the
country’s aviation industry.

Veranita holds an MBA degree from INSEAD, and a
Bachelor of Industrial Engineering from Bandung Institute
of Technology (ITB), Indonesia. Recognised by UN Women
with HeForShe award in 2016 for her work in creating a
gender equal world, Veranita is a strong believer in diversity
and inclusivity as key factors of sustainability in business
-- things that she has been driving for AirAsia Indonesia.

She has been championing multiple stakeholders
collaboration in driving economic sustainability through
tourism, which has led AirAsia Indonesia to receive a
formal acknowledgement of its contribution to developing
Lombok’s connectivity from the Governor of West Nusa
Tenggara in November 2019, following the company’s
decision to establish Lombok as its fifth hub in Indonesia

mid last year.

Working alongside government and industry stakeholders
in Indonesia, Veranita also plays an integral role in leading
local transformation efforts in Indonesia as the company
expands beyond air transport to offer travel and lifestyle
services, as well as financial services.

Veranita joined AirAsia after spending more than 18 years
in the fast-moving consumer goods (FMCG) sales industry.
Prior to AirAsia, Veranita served as Sales Director at Kraft
Heinz Indonesia, where she led and orchestrated multiple
commercial growth initiatives and spent a number of
years with Danone Waters Indonesia and British American
Tobacco Indonesia.

Veranita currently also serves as the Chairman of Scheduled
Flight for Indonesia National Air Carriers Association
(INACA) since March 2020.
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Leon Ruben bergabung dengan AirAsia sebagai Chief
Finance Officer AirAsia Indonesia pada Januari 2020.
Beliau memiliki lebih dari 19 tahun pengalaman yang
luas dan beragam di bidang keuangan dan manajemen
perusahaan.

Leon Ruben memulai karir dan memangku jabatan di
beberapa Konsultan Pajak terkemuka seperti Deloitte
dan PwC. Sebelum bergabung dengan AirAsia, Ruben
menjabat sebagai Direktur Keuangan The Nielsen
Company Indonesia selama 6 tahun.

Beliau merupakan Akuntan Manajemen Bersertifikat
dari ICMA Australia, Akuntan Terdaftar yang disertifikasi
oleh Menteri Keuangan Indonesia, serta Konsultan Pajak
Bersertifikat dari Asosiasi Konsultan Pajak Indonesia.
Ruben meraih gelar Master in Business Administration dari
IPMI Business School Jakarta dan Sarjana Akuntansi dari
Universitas Indonesia.
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Direktur Keuangan
Finance Director

LEON RUBEN

Leon Ruben joined AirAsia as Chief Finance Officer of
AirAsia Indonesia in January 2020. He brought with him
more than 19 years of extensive and diverse experiences in
finance and corporation management.

Leon Ruben started his career and worked in several well
known Tax Consultants such as Deloitte and PwC. Prior to
AirAsia, Ruben served as Executive Director of Finance at
The Nielsen Company Indonesia for 6 years.

He is a Certified Management Accountant from ICMA
Australia, Registered Accountant as certified by Indonesian
Minister of Finance, and also Certified Tax Consultant from
Indonesian Tax Consultant Association. Ruben received
his Master in Business Administration from IPMI Business
School Jakarta and Bachelor of Accounting from University
of Indonesia.
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Direktur Operasi
Director of Fight Operations

CAPT. WURI
SEPTIAWAN

Capt. Wuri Septiawan bergabung dengan AirAsia
Indonesia pada Maret 2014 sebagai Airbus A320 Line Pilot
Captain dan kemudian diangkat jabatan sebagai Chief
Pilot Technical Development pada Juni 2015.

Pada Oktober 2018, Capt. Wuri diangkat sebagai Director
of Flight Operations. Beliau bertanggung jawab untuk
memimpin tim Flight Operations dan menjaga standar
terbaik pada jajaran pilot, awak kabin, Operations Control
Centre dan operasional lainnya.

Sebelum bergabung dengan AirAsia, Capt. Wuri memiliki
beberapa pengalaman manajerial di perusahaan-
perusahaan sebelumnya. Beliau memiliki pengalaman
selama 12 tahun di Travira Air dan menjabat sebagai
Chief Pilot Fixed Wing sebelum diangkat jabatan menjadi
Head of Flight Standard. Beliau juga memiliki pengalaman
selama 10 tahun dengan Merpati Nusantara Airlines dan
beberapa tahun dengan Air Ambulance Singapore.

Selain sebagai instruktur, beliau juga memiliki kualifikasi
sebagai Company Check Pilot, Flight Instructor, Simulator
Instructor dan Route Instructor untuk Dash-8 Q300 dari
2011 - 2014, serta sebagai Company Check Pilot dan
Flight Instructor untuk CASA 212 from 2000 - 2001.

Capt. Wuri menyelesaikan pendidikan dari Pendidikan
dan Pelatihan Penerbangan Curug angkatan ke-47, di
Tangerang, Indonesia. Secara total, beliau telah memiliki
10120 jam terbang.
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Capt. Wuri Septiawan joined AirAsia Indonesia in March
2014 as Airbus A320 Line Pilot Captain and was promoted
as Chief Pilot Technical Development in June 2015.

In October 2018, Capt. Wuri was appointed as Director
of Flight Operations. He is responsible to lead the Flight
Operations team and bring the utmost standard to its line
of pilots, cabin crews, Operations Control Centre and other
line operations.

Prior to AirAsia, Capt. Wuri held several managerial
experiences in his previous companies. He spent 12 years in
Travira Air where he served as Chief Pilot Fixed Wing before
being promoted to Head of Flight Standard. He also spent
10 years with Merpati Nusantara Airlines and a number of
years with Air Ambulance Singapore.

Amongst his instructor qualifications were as the Company
Check Pilot, Flight Instructor, Simulator Instructor and
Route Instructor for Dash-8 Q300 from 2011 - 2014, as
well as Company Check Pilot and Flight Instructor for
CASA 212 from 2000 - 2001.

Capt. Wuri graduated from Civil Aviation Education and
Training of Curug, batch 47th, in Tangerang, Indonesia. In
total, he has accumulated 10,120 flying hours under his belt.
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Heru Susilo bergabung dengan AirAsia pada 1 April
2008 sebagai Quality Assurance Manager, dimana beliau
membawa pengalaman selama lebih dari 13 tahun dalam
bidang pemeliharaan dan teknis lapangan dari Merpati
Nusantara Airlines, Air Paradise International dan Lion Air.

Heru diangkat sebagai Director Maintenance & Engineering
AirAsia Indonesia pada Juli 2016, setelah sebelumnya
menjabat sebagai Director Maintenance & Engineering di
AirAsia X Indonesia.

Sebelum AirAsia, beliau pernah bekerja di Air Paradise
International sebagai Indonesia Engineering Support dan
diangkat jabatan sebagai Indonesia Chief of Technical
Support. Beliau meneruskan karir dengan Lion Air sebagai
Coordinator of Aircraft Readiness sebelum diangkat
jabatan sebagai Quality Assurance Manager.

Heru menyelesaikan pendidikan di Universitas 17
Agustus 1945, Surabaya, Indonesia, jurusan Mechanical
Engineering, serta Mechanical Engineering dari Politeknik,
Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia.
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Direktur Teknik
Technical Director

HERU SUSILO

Heru Susilo first joined AirAsia Indonesia on 1 April 2008 as
Quality Assurance Manager, where he brought 13 years of
experience in the maintenance and engineering field from
Merpati Nusantara Airlines, Air Paradise International and
Lion Air.

Heru was appointed as AirAsia Indonesia’s Director of
Maintenance & Engineering in July 2016, after previously
serving as Director of Maintenance & Engineering of
AirAsia X Indonesia.

Prior to AirAsia, he joined Air Paradise International as
Indonesia Engineering Support and was promoted to
Indonesia Chief of Technical Support. He continued his
career with Lion Air as Coordinator of Aircraft Readiness
before being promoted to Quality Assurance Manager.

Heru graduated from 17 Agustus 1945 University in
Surabaya, Indonesia, majoring in Mechanical Engineering
and also Mechanical Engineering from Polytechnic
Diponegoro University in Semarang, Indonesia.
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Direktur Corporate Safety
Director of Corporate Safety

CAPT. RD.
ACHMAD SADIKIN

Capt. Rd. Achmad Sadikin (Dicky) menjabat sebagai
Director Corporate Safety AirAsia Indonesia sejak Februari
2013. Beliau bergabung dengan AirAsia pada Desember
2006 sebagai Boeing 737 Captain Pilot dan memulai karir
manajerial sebagai Flight Data Analysis Monitoring Team
Supervisor pada tahun 2008.

Beliau saat ini tetap aktif sebagai Airbus A320-200
Captain sejak tahun 2009. Beliau memegang lisensi ICAO
ATPL, sertifikasi DGCA Company Aviation Safety Officer
(CASO) Indonesia serta sebagai Flight Crew Instructor
Perusahaan yang bersertifikat. Capt. Dicky memiliki total
14.000 jam terbang.

Sebelumnya, beliau juga pernah menjabat sebagai Senior
First Officer Airbus A310 dan A300-600 di Air Paradise
International, dan Fokker 27 Captain, Fokker 100 dan
Fokker 28 First Officer di Merpati Nusantara Airlines.
Beliau menyelesaikan pendidikan dari Australian Aviation
College di Parafield, Australia Selatan, di mana beliau juga
menjabat sebagai President of Cadets di kampus.

Capt. Dicky juga berpartisipasi dalam IATA Auditor Course,
Integrated Safety Management System Course, Human
Factors and Investigation Course, serta pelatihan Aircraft
Type Qualification untuk berbagai jenis pesawat.
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Capt. Rd. Achmad Sadikin (Dicky) serves as Director of 7]\

Corporate Safety of AirAsia Indonesia since February
2013. He joined AirAsia in December 2006 as Boeing 737
Captain Pilot and started his managerial career as Flight
Data Analysis Monitoring Team Supervisor in 2008. He is
now still an active Airbus A320-200 Captain since 2009.

He holds an ICAO ATPL license, Indonesian's DGCA
Company Aviation Safety Officer (CASQ) certification and
is also a certified Company’s Flight Crew Instructor. Capt.
Dicky has a total of 14,000 flying hours under his belt.

He also previously served as Airbus A310 and A300- 600
Senior First Officer at Air Paradise International, and Fokker
27 Captain, Fokker 100 and Fokker 28 First Officer at
Merpati Nusantara Airlines. He graduated from Australian
Aviation College in Parafield, South Australia, where he was
also a President of Cadets in the college.

Capt. Dicky also attended IATA Auditor Course, Integrated
Safety Management System Course, Human Factors and
Investigation Course, as well as Aircraft Type Qualification
training for various airplanes.
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PENCATATAN SAHAM

SHARES LISTING CHRONOLOGY

JENIS PENCATATAN SAHAM TANGGAL PENCATATAN
LISTINGS SHARES LISTING DATE
Saham Perdana @ Rp2.450 20.000.000 8 Desember | December 1994

Initial Share @ Rp2.450

Pencatatan Saham Pendiri 34.000.000 8 Desember | December 1994
Company Listing

Pemecahan Saham 162.000.000 3 September | September 2014
Stock Split

Penawaran Umum Terbatas I/PUT | Dengan rasio pembadian Hak 10.469.124.441 28 Desember | December 2017

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
Rights Issue/With Pre-emptive Rights ratio

LEMBAGA & PROFESI
PENUNJANG PASAR MODAL

CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTIONS

& PROFESSIONALS

Akuntan Publik | Independent Auditor
PURWANTONO, SUNGKORO & SURJA

Indonesia Stock Exchange Building,

Tower2, 7th Floor, JI. Jenderal Sudirman, Kav 52-53,
Jakarta, 12190, Indonesia

Telepon: 021-5289 5000,

Faksimili: 021-5289 4100

Notaris | Notary

JOSE DIMA SATRIA S.H., M.KN

Jalan Madrasah, Komplek Taman Gandaria Kav. 11A
Cilandak Jakarta Selatan

Telepon: 021-29125500,

Faksimili: 021-29125600

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Biro Administrasi Efek | Share Registrar
PT BIMA REGISTRA

Satrio Tower 9th floor, Zone AA

Jakarta Selatan Blok C4, 12950

Telepon: 021-25984818,

Faksimili: 021-25984819

Lembada Penilai | Appraisal Firm

KJPP YANUAR BEY & REKAN

The Manhattan Square - Mid Tower Lt. 15 Unit,

JI. TB. Simatupang Kav. 1S, Cilandak Timur,

Pasar Minggu, RT.3/RW.3, Jakarta Selatan, 12560
Telepon: 021-57952359,

Faximili: 021-57952359
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AWARDS & CERTIFICATIONS

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Main Area
mengenai Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan.
Masa berlaku sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019.
ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Main Area as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08-2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Cengkareng
(CGK) — Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta
mengenai Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan.
Masa berlaku sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019.
ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Cengkareng (CGK) — Soekarno
Hatta International Airport as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08- 2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Bandung
(BDO) — Bandar Udara Internasional Husein
Sastranegara mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2016
s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Bandung (BDO) — Husein
Sastranegara International Airport as a Certificate
Holder regarding the Delay Handling Scope.
Certificate validity 29-08-2016 to 28-08-2019.

PORAN FAFUNAN ANNUAL REPORT

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Medan (KNO)
— Kualanamu International Airport mengenai Ruang
Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa berlaku
sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Medan (KNO) — Kualanamu
International Airport as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Palembang
(PLG) — Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin Il mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2016
s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Palembang (PLG) — Sultan
Mahmud Badaruddin Il International Airport as a
Certificate Holder regarding the Delay Handling
Scope. Certificate validity 29-08-2016 to 28-08-
2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Pekanbaru
(PKU) — Bandara Sultan Syarif Kasim Il mengenai
Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa
berlaku sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Pekanbaru (PKU) — Sultan Syarif
Kasim Il Airport as a Certificate Holder regarding the
Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
to 28-08-2019.
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AWARDS & CERTIFICATIONS

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Yogyakarta
(JOG) — Bandar Udara Internasional Adi Sutjipto —
Terminal B mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2016
s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Yogyakarta (JOG) — Adi Sutjipto
International Airport Terminal B as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate validity
29-08-2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Solo (SOC) —
Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo mengenai
Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa
berlaku sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Solo (SOC) — Adi Sumarmo
International Airport as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Surabaya
(SUB) — Terminal 2 Bandar Udara Internasional Juanda
mengenai Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan.
Masa berlaku sertifikat 29-08-2016 s/d 28-08-2019.
ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Surabaya (SUB) — Juanda
International Airport Terminal 2 as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate validity
29-08-2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Bali (DPS)
— Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai, Tuban
Kuta Bali mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2016
s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Bali (DPS) — | Gusti Ngurah Rai
International Airport as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
2016 to 28-08-2019.

REBUILD & RECOVER

AirAsia Indonesia tuntaskan Audit Keselamatan
Operasional IATA (IOSA) AirAsia Indonesia, afiliasi
dari Grup AirAsia, telah diakui secara resmi sebagai
operator yang telah menyelesaikan audit keselamatan
operasional yang dilakukan oleh International Air
Transport Association (IATA), atau yang dikenal
dengan IATA Operational Safety Audit (IOSA).

IOSA adalah sistem evaluasi yang diakui dan diterima
secara internasional yang dirancang untuk menilai
manajemen operasional maskapai penerbangan serta
sistem kontrolnya, dan dianggap oleh industri sebagai
patokan global untuk manajemen keselamatan.

AirAsia Indonesia completes the IATA Operational
Safety Audit (IOSA) AirAsia Indonesia, affiliates of
AirAsia Group, has officially awarded as the operator
that has completed the operations safety audit by
International Air Transport Association (IATA), or
known as IATA Operational Safety Audit (IOSA).

IOSA is an evaluation system that internationally
recognized and accepted designed for the assessment
of airline operational management and its control
systems, and regarded as a global benchmark in safety
management by the industry.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia mengenai
Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa
berlaku sertifikat 29-08-2019 s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-

2019 to 28-08-2022. '
i
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Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik  Sertifikat PT Indonesia
AirAsia mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-
2016 s/d 28-08-2019.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland
with PT Indonesia AirAsia as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08- 2016 to 28-08-2019.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia
Cengkareng (CGK) — Bandar Udara Internasional
Soekarno-Hatta mengenai Ruang Lingkup
Penanganan  Keterlambatan. Masa berlaku
sertifikat 29-08-2019 s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Cengkareng (CGK) — Soekarno-
Hatta International Airport as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08- 2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia
Kertajati (BIJB) — Bandar Udara Internasional
Jawa Barat Kertajati mengenai Ruang Lingkup
Penanganan  Keterlambatan. Masa berlaku
sertifikat 29-08-2019 s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland
with PT Indonesia AirAsia Kertajati (BIJB) — West
Java Kertajati International Airport as a Certificate
Holder regarding the Delay Handling Scope.
Certificate validity 29-08- 2019 to 28-08-2022.

LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT
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Sertifikat 1ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia
Kuala Namu (KNO) — Bandar Udara Internasional
Kualanamu mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland
with PT Indonesia AirAsia Kualanamu (KNO) —
Kualanamu International Airport as a Certificate
Holder regarding the Delay Handling Scope.
Certificate validity 29-08- 2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Yogyakarta
(JOG) — Bandar Udara Internasional Adi Sutjipto —
Terminal B mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Yogyakarta (JOG) — Adi Sutjipto
International Airport — Terminal B as a Certificate
Holder regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08-2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Solo (SOC) —
Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo mengenai
Ruang Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa
berlaku sertifikat 29-08-2019 s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Solo (SOC) — Adi Sumarmo
International Airport as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-
08- 2019 to 28-08-2022.

REBUILD & RECOVER
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AWARDS & CERTIFICATIONS

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Surabaya
(SUB) — Terminal 2 Bandar Udara Internasional
Juanda mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Surabaya (SUB) — Juanda
International Airport Terminal 2 as a Certificate
Holder regarding the Delay Handling Scope.
Certificate validity 29-08-2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia
Denpasar (DPS) — Bandar Udara Internasional |
Ngurah Rai mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Denpasar (DPS) — | Ngurah Rai
International Airport as a Certificate Holder regarding
the Delay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland
dengan Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia
Sorong (SOQ) — Bandar Udara Domine Eduard
Osok Sorong mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland
with PT Indonesia AirAsia Sorong (SOQ) — Domine
Eduard Osok Sorong Airport as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08-2019 to 28-08-2022.

Sertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Semarang
(SRG) — Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani
Semarang mengenai Ruang Lingkup Penanganan
Keterlambatan. Masa berlaku sertifikat 29-08-2019
s/d 28-08-2022.

ISO 9001:2015 Certificate from TUV Rheinland with
PT Indonesia AirAsia Semarang (SRG) — Jenderal
Ahmad Yani Semarang Airport as a Certificate Holder
regarding the Delay Handling Scope. Certificate
validity 29-08-2019 to 28-08-2022.

ertifikat ISO 9001:2015 dari TUV Rheinland dengan
Pemilik Sertifikat PT Indonesia AirAsia Lombok (LOP)
Bandar Udara Internasional Lombok mengenai
g Lingkup Penanganan Keterlambatan. Masa
u sertifikat 29-08-2019 s/d 28-08-2022.
9001:2015 Certificate from TUV Rheinland
PT Indonesia AirAsia Lombok (LOP) — Lombok
ational Airport as a Certificate Holder regarding
Pelay Handling Scope. Certificate validity 29-08-
9 to 28-08-2022.
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No Lokasi Alamat Jam Operasional
: Location Address Operational Hour
1 Padang JL. Veteran No. 75B Purus (Purus Baru)  08:00 am - 08:00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)
Astria Padang Wisata Padang Barat - Kota Padang - Sumatera 08:00 am - 04:00 pm (Sabtu-Minggu | Saturday-Sunday)
Barat Tutup pada Hari Libur | Closed on Public Holiday
Telepon : (0751) 840 109
2 Medan JI. Asia No. 548 P, Medan 08.00 am - 08.00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)

Berjaya Holidays (PT
Wira Kencana Berjaya
Abadi)

Telepon : (061) 732 6 111 (061) 457
2976
Fax.:(061) 4511 243

08.00 am - 07.00 pm (Sabtu | Saturday)
08.00 am - 05.00 pm (Minggu | Sunday)

3 Medan - Lubuk Pakam
Angkasa Tour And Travel

JI. Bakaran Batu No. 189 B Lubuk
Pakam, Medan
Telepon : (061) 7952288

08.00 am - 06.00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)
08.00 am - 03.00 pm (Sabtu | Saturday)
08.30 am - 12.00 pm (Minggu | Sunday)

4 Bandung
Ratu Expresindo

Jl. Kopo Bihbul No 36A, Bandung
Telepon : 0888 2008 153

09:00 am - 06:00 pm (Senin-Minggu | Monday-Sunday)

5 Surabaya
ABC Vacation

LG FLOOR A6-01 / A6-50

Pakuwon Trade Centre Supermall
JL. Puncak Indah Lontar 2, Surabaya
60123

Telepon: (031) 739 2374

10:00 am - 09:30 pm (Buka Setiap Hari | Open Daily)

6 Surabaya JI. Raya Golokan No.123 10:00 am - 09:30 pm (Buka Setiap Hari | Open Daily)
Lamongan
7 Malang JI. Sarangan No. 6 Lowokwaru Malang  09.00 am - 05.00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)

Kirana Tour And Travel

Telepon : 0881 333 0881

09.00 am - 03.00 pm (Sabtu-Minggu | Saturday-Sunday)
09.00 am - 03.00 pm (Hari Libur Besar | Public Holiday)

8 Banda Aceh

JL. TWK Mohd Daudsyah No. 130
Gp. Peunayong Kec. Kuta Alam
Banda Aceh

08:30 am - 07.00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)
08:30 am - 05:00 pm (Sabtu | Saturday)

08:30 am - 02:00 pm (Minggu | Sunday)

Tutup Hari Minggu dan Hari Libur | Closed on Sunday and
Public Holiday

9 Pekanbaru

JL. Arifin Ahmad No. 75D
Pekanbaru, Riau

08.30 - 05.00 pm (Senin-Sabtu | Monday-Saturday)
Tutup Hari Minggu dan Hari Libur | Closed on Sunday and
Public Holiday

10 Denpasar Ratu

JL. Bung Karno No 10 Komplek Ruko

08:00 am - 08:00 pm Buka Setiap Hari | Open Daily

Expresindo Satelit Pagesangan Timur Mataram,
Lombok
11 Lombok Bali, Sun Boutique Hotel Sun Boutique 09:00 am - 08:00 pm Buka Setiap Hari | Open Daily

Radita Abadi Perkasa

Hotel, JL.Sunset Road No.23, Kuta -
Badung - Denpasar Bali

Hari Libur Besar Tutupl Closed on Public Holiday

12 Surabaya
Beyond Aneka Transindo

Ruko Pakuwon Town Square AA2-19
Pakuwon City

JL Raya Laguna KJW Putih Tambak,
Surabaya

09:00 am - 08:00 pm Buka Setiap Hari | Open Daily
Hari Libur Besar Tutupl Closed on Public Holiday

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Jaringan Kantor Pusat dan Kantor Regional
Head Office and Regional Office

No. Lokasil Location Alamat | Address Jam Operasional | Operational Hour
1 Surabaya Lantai 2 Keberangkatan Terminal 2 09.00-17.00
Bandar Udara Juanda Surabaya, Sidoarjo Senin - Jumat | Monday - Friday
2 Denpasar Bandara Internasional Ngurah Rai 09.00-17.00
Terminal International Lantai 2 Senin - Jumat | Monday - Friday

Denpasar - Bali

3 Medan Bandar Udara Internasional Kualanamu - Deli Serdang 09.00-17.00
Terminal Kedatangan Domestik Lantai 1 Senin - Jumat | Monday - Friday
4 Bandung Gedung perkantoran lt.2 10.00-17.00
Bandara Husein Sastranegara Minggu - Senin | Sunday - Monday
JI. Padjajaran 156 Bandung 08.00 - 15.00
Selasa - Sabtu | Tuesday - Saturday
5 Pekanbaru Kantor Perwakilan GTRI/IAA Menyesuaikan Jadwal Penerbangan
No. B5-all Area Perkantoran Adjust Flight Schedule

Bandara Internasional Sultan Syarif Kasim I
Pekanbaru, Riau

6 Cengkareng AirAsia Customer Cervice Counter : 07.00-17.00
Bandara Internasional Soekarno Hatta Setiap hari | Daily
Terminal Keberangkatan 2E, Lantai 1, Pintu 4.
Kelurahan Pajang, Kecamatan Benda. Tangerang - Banten.

15126.
7 Yodyakarta Area perkantoran lantai dasar gedung penghubung Menyesuaikan Jadwal Penerbangan
Bandar Udara Yogyakarta International Airport (YIA) Adjust Flight Schedule

Kulon Progo, Yogyakarta.

8 Palembang Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin Il Menyesuaikan Jadwal Penerbangan
J. Tanjung Api-api No. 1, Palembang Adjust Flight Schedule

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Perseroan memiliki kantor penjualan di 3 kota besar di The Company has 3 sales offices across Indonesia, which
Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya dan Medan. is in Jakarta, Surabaya and Medan.

Kantor Penjualan

Sales Office
No Lokasi Alamat Telephone Jam Operasional
* _ Location Address Telephone Operational Hour
1 Jakarta Sarinah Plaza, LG Floor 021 3902045 (09.00 am - 08.00 pm
Sarinah JI. M.H Thamrin No. 11 (Senin-Jumat | Monday-Friday)
Jakarta Pusat 09.00 am — 06.00 pm (Sabtu | Saturday)
Tutup Hari Minggu dan Hari Libur
Closed on Sunday and Public Holiday
2 Surabaya Tunjungan Hotel, 0315311246 09:00 am - 06:00 pm
Lobby level (Senin-Jumat | Monday-Friday)
JL. Tunjungan 102-104, Tutup Hari Sabtu, Minggu dan Hari Libur
y Kedung Doro, Surabaya Closed on Saturday, Sunday and Public Holiday
82
3 Medan Garuda Plaza Hotel, 061 7331988 09.00 am - 08.00 pm (Senin-Jumat | Monday-Friday)
Lobby Level 09.00 am - 06.00 pm (Sabtu - Saturday)
JL. Sisingamanga Raja Tutup Hari Minggu dan Hari Libur | Closed on Sunday and

No. 18, Medan Public Holiday

oy @
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INFORMASI PADA
WEBSITE PERUSAHAAN

CORPORATE WEBSITE INFORMATION

Perseroan dalam upaya kepatuhan terhadap peraturan Pursuant to OJK Regulation No. 8/POJK.04/2015 on the
OJK No. 8/POJK.04/2015 mengenai website emiten atau website of issuers or public companies, the Company

perusahaan publik, telah melengkapi website perusahaan in its compliance with this regulatory has completed its
yang beralamat www.iraaid.co.id dengan beberapa corporate website of www.iraaid.co.id with several key
informasi penting sebagai berikut: information as follows:
Informasi umum mendenai Perseroan 2 Informasi bagi pemodal atau investor
Company general information 2 Information for financiers or investors
1. Nama, alamat, kantor pusat dan kontak Perseroan 1. Prospektus | Prospectus
Name, address, head office and contact : 2. Llaporan Tahunan | Annual Reports
2. Riwayat singkat Perseroan | Brief history 3. Informasi Keuangan berupa Laporan Keuangan
3. Struktur organisasi Perseroan | Organization structure : tahunan | Financial Information such as the annual
4. Struktur kepemilikan Perseroan | Shareholding structure Financial Statements
5. Struktur Grup Perseroan | Group structure 4. Informasi RUPS | GMS Information
6. Profil Direksi dan Dewan Komisaris | Board of : 5. Informasi Saham | Shares Information
Directors and Board of Commissioners Profile 6. Informasi mengenai aksi korporasi yang
7. Nama dan Alamat (Akuntan Publik, Biro Administrasi : dilaksanakan oleh Perseroan | Information on the
Efek) | Name and Address (Public Accountant, Share Company’s corporate actions
Registrar) :

8. Anggaran Dasar | Articles of Association

Informasi tata kelola Perseroan
Information on corporate governance

1. Pedoman Kerja Direksi dan Dewan Komisaris | Board
of Directors and Board of Commissioners Charters

2. Pengangkatan Sekretaris Perusahaan | Appointment

of Corporate Secretary

Piagam Unit Audit Internal | Internal Audit Charter

Kode Etik | Code of Conduct

Pedoman kerja komite | Committees Charters

Pengangkatan Komite | Committees Appointment

Kebijakan manajemen risiko | Risk management

policy

SN @ g ey

Informasi tanggung jawab sosial perusahaan

terkait aspek
Information on corporate social responsibility aspect

1. Lingkungan hidup | Environment

2. Praktik ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan
kerja | Employment, Occupational Health and Safety
Practices

3. Pengembangan sosial dan kemasyarakatan | Social
and community development

4. Tanggung jawab produk dan/atau layanan |
Responsibility on products and/or services
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Ekuitas (Defisiensi
Modal) Neto
Net Equity (Capital Deficiency)

Upaya untuk  menurunkan
laju penularan Covid-19 tidak
pelak berdampak pada para

pelaku  sektor  penerbandan
sipil, ~ termasuk  Perseroan.
Untuk mendatasinya,
Perseroan menjalankan

strategi-strategi dendan tujuan
mempertahankan kelangsundan
usaha, sekaligus berorientasi
ke depan untuk menyiapkan
Perseroan meraih momentum
pemulihan  pasca  pandemi.

The efforts to reduce the rate of
transmission of Covid-19 inevitably affected
all businesses in the civil aviation sector,
the Company included. To navigate the
situation, the Company deployed strategies
that would sustain the Company’s going
concern and at the same time are forward-
looking to ensure its readiness in capturing
recovery momentum post pandemic.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

ULASAN MAKROEKONOMI

Sebagaimana  diketahui, kondisi
dunia pada tahun 2020 tidak dapat
dilepaskan dari terjadinya pandemi
global Covid-19. Secara kumulatif
sejak pandemi diumumkan secara
resmi pada Maret 2020 hingga
akhir Desember 2020, Organisasi
Kesehatan  Dunia  menunjukkan
tercatat hampir 90 juta kasus positif
dan 2 juta kematian di seluruh dunia.
Amerika Serikat, India, dan Brazil
menyumbang angka-angka kasus
dan kematian tertinggi, sementara
Indonesia mencatatkan 2 juta angka
kasus dan hampir 55 ribu angka
kematian.

Pandemi dengan seketika
menghentikan arus barang dan
penumpang, baik yang bersifat

lintas batas negara maupun di
dalam negeri. Pembatasan ketat
terhadap mobilitas yang diberlakukan
pemerintah-pemerintah  di  seluruh
dunia menyebabkan kontraksi
perekonomian yang berat. Secara
global, produk domestik bruto
diperkirakan tumbuh minus 4,3%.

Di dalam negeri, Indonesia resmi
dinyatakan  mengalami  resesi
setelah tumbuh negatif selama dua
triwulan berturut-turut pada tahun
2020, yaitu -5,32% (YoY) pada
triwulan Il dan -3,49% YoY pada
triwulan lll. Pada saat yang sama,
angka-angka ini memperlihatkan
bahwa tingkat kontraksi membaik.
Pada triwulan IV 2020, data resmi
Badan Pusat Statistik Indonesia

mencatat Indonesia tumbuh
-219% YoY atau -2,07% secara
keseluruhan pada 2020.

MACROECONOMICS REVIEW

The global condition in 2020 was
heavily affected by Covid-19 global
pandemic. Cumulatively, since the
pandemic was officially announced
in March 2020, the World Health
Organization's latest data shows
nearly 90 million positive cases
and 2 million deaths worldwide.
The United States, India, and
Brazil accounted for the highest
number of cases and deaths, while
Indonesia recorded 2 million cases
and 55 thousand deaths.

The pandemic abruptly halted the
flow of goods and passengers, both
cross-border and domestic. Strict
restrictions on mobility imposed by
governments around the world led
to severe economic contraction.
Globally, gross domestic product
is expected to grow at minus 4.3%.

Domestically, Indonesia was
officially declared to be in recession
after posting negative growth
for two consecutive quarters in
2020, namely -5.32% (YoY) in the
second quarter and -3.49% YoY
in the third quarter. Nevertheless,
these figures show that contraction
rates were narrowing. In the fourth
quarter of 2020, official data from
the Indonesian Central Bureau
of Statistics (BPS) reveal that
Indonesia grows by -2.19% YoY or
-2.07% overall in 2020.
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Perbaikan di atas tidak lepas dari respons pemerintah yang
telah menggulirkan program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) dengan anggaran cukup besar untuk membantu
pemulihan sektor-sektor yang terdampak. Realisasi belanja
negara (APBN) pada triwulan IV-2020 mencapai Rp732,74
triliun, naik dari triwulan yang sama tahun sebelumnya pada
Rp704,22 triliun. Selain itu, penanaman modal baik dalam
negeri maupun modal asing naik ke Rp214,7 triliun pada
triwulan 1V-2020, atau tumbuh 31% (YoY). Dipengaruhi
stimulus pemerintah, pertumbuhan konsumsi rumah
tangga membaik pada triwulan IV-2020, yaitu pada tingkat
-3,61% (YoY) dari -4,05% (YoY) pada triwulan sebelumnya.

ULASAN INDUSTRI

Upaya untuk menurunkan laju penularan Covid-19
tidak pelak berdampak pada sektor penerbangan sipil.
International Air Transport Association (IATA) dalam
laporan terbarunya mencatat permintaan penerbangan,
diukur  berdasarkan revenue passenger kilometers
atau RPK, turun 659% secara global pada tahun 2020
dibandingkan dengan tahun 2019. |IATA juga mencatat
penurunan kapasitas, diukur berdasarkan available seat
kilometers (ASK), sebesar 68]1% dan load factor turun
19,2% ke 62,8%.

Ditinjau dari kinerja per kawasan, data IATA memperlihatkan
bahwa penurunan terbesar lalu lintas perhubungan udara
terjadi di wilayah Asia Pasifik yang kontraksinya mencapai
80,3% pada 2020. Kawasan lain yang mencatat penurunan
traffic tertinggi adalah Amerika Utara dengan penurunan
75,4%, Eropa turun 73,7% dan kawasan Timur Tengah
dengan penurunan 72,9%.

Dari segi pendapatan, data International Civil Aviation
Organization (ICAO) mencatat sektor penerbangan sipil
secara global mengalami penurunan pendapatan sebesar
total US$370 miliar, dengan penurunan terbesar di wilayah
Asia Pasifik sebesar US$120 miliar.

Bagi sektor penerbangan sipil, pelemahan-pelemahan

ini tidak lepas dari terhambatnya pertumbuhan industri
pariwisata sepanjang tahun 2020. Forum Ekonomi Dunia
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Albeit modest, the signs of recovery were the result of the
government’s swift response with the roll-out of the National
Economic Recovery (PEN) program. The government
provided sufficient budget to help the recovery of affected
sectors. The realization of state spending (APBN) in the
fourth quarter of 2020 reached Rp732.74 trillion, up from
the same quarter of the previous year at Rp704.22 trillion.
In addition, investment in both domestic and foreign capital
rose to Rp214.7 trillion in the fourth quarter of 2020, or
grew 31% (YoY). Influenced by government stimulus,
household consumption growth improved in the fourth
quarter of 2020, at -3.61% (YoY) from -4.05% (YoY) in the
previous quarter.

INDUSTRY OVERVIEW

The efforts to reduce the rate of transmission of Covid-19
inevitably affected the civil aviation sector. The International
Air Transport Association (IATA) in its latest report noted
that flight demand, measured by passenger revenue
kilometers or RPK, fell 65.9% globally in 2020 compared to
2019. IATA also recorded a decrease in capacity, measured
by available seat kilometers (ASK), by 681% and load
factors down 19.2% to 62.8%.

In terms of performance per region, IATA data show that the
largest fall in air transportation traffic occurred in the Asia
Pacific region where contraction reached 80.3% in 2020.
Other regions that recorded the highest traffic decline were
North America with a 75.4% contraction, Europe that was
down 73.7%, and the Middle East region where decrease
was captured at 72.9%.

In terms of revenue, according to data from International
Civil Aviation Organization (ICAO), the civil aviation sector
globally contracted by a total of US$370 billion, with the
largest drop recorded in the Asia Pacific region of with
US$120 billion.

The weakening in the civil aviation sector was also
contributed by the stalled growth of the tourism industry
throughout 2020. The World Economic Forum estimates

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Penurunan pendapatan dan traffic per Kawasan
Decrease of income and traffic per Region
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memperkirakan industri ini mengalami kerugian senilai total
US$1,3 triliun. Di dalam negeri, Kamar Dagang Indonesia
memperkirakan bahwa kerugian sektor pariwisata
dapat mencapai Rp10 triliun. Hal ini sejalan dengan data
BPS yang mencatat penurunan 88,45% (YoY) jumlah
wisatawan mancanegara di Indonesia pada triwulan V-
2020. Dibarengi dengan pembatasan perjalanan di dalam
kawasan Indonesia, lapangan usaha angkutan udara pun
tumbuh minus 53,81% dan penyediaan akomodasi dan
makan-minum terkontraksi 8,88% pada akhir tahun 2020.

PROSPEK USAHA

Secara global, proyeksi tahun 2021 menunjukkan
optimisme. Amerika Serikat diperkirakan tumbuh 3,5%
dan kawasan Uni Eropa 3,6%. Pertumbuhan agregat
negara-negara berkembang diperkirakan mencapai
3,4%, atau 5% jika memperhitungkan Tiongkok. Tiongkok
sendiri mendapatkan proyeksi pertumbuhan yang cukup
tinggi, yaitu 7,9%. Indonesia pun memilih bersikap positif
dan mempertahankan proyeksi pertumbuhan PDB pada
kisaran 5% pada 2021.

et

> -43%
.2 =596 juta | million

Vo
n -88 miliar | billion

> -53%

y= -198 juta | milli
o -26 miliar | bill

that the industry has lost a tot US$1.3 trillion. In
Indonesia, the Indonesian Chamber of Commerce
estimates that the loss of the tourism sector could reach
Rp10 trillion. This is in line with BPS data which record a
decrease of 88.45% (YoY) in the number of foreign tourists
in Indonesia in the fourth quarter of 2020. Coupled with
travel restrictions within Indonesia, air transport business
grew by minus 53.81% and the provision of accommodation
and food and drink contracted by 8.88% by the end of
2020.

BUSINESS PROSPECT

Globally, the 2021 projections are optimistic. The United
States is expected to grow by 3.5% and the European Union
region 3.6%. Aggregate growth of developing countries is
estimated at 3.4%, or 5% when taking China into account.
China itself has a fairly high growth projection of 7.9%.
Indonesia also chooses to be positive and maintains its
projected GDP growth in the range of 5% in 2021.
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Sementara itu, penerbangan sipil secara global lebih
berhati-hati dalam memberikan proyeksi pemulihan. IATA
memperkirakan pemulihan secara bertahap, dengan
asumsi perbatasan negara-negara kembali dibuka pada
pertengahan 2021. Jumlah penumpang diharapkan naik
ke 2,8 miliar dan pendapatan sektor secara keseluruhan
berpotensi tumbuh ke 459 miliar USD pada 2021. Angka-
angka ini, meskipun terealisasi, belum dapat menggantikan
kontraksi sepanjang 2020, namun tentu merupakan
perbaikan yang diharapkan.

IATA juga mencatat tren perjalanan bergeser ke perjalanan
dalam negeri dan penerbangan short-haul karena
dipersepsikan lebih aman. Sebagai negara kepulauan
terbesar di dunia dengan beragam destinasi, baik untuk
tujuan wisata maupun usaha, maskapai-maskapai yang
beroperasi di Indonesia dapat memanfaatkan potensi ini
untuk membangun momentum pemulihan.

Asia and
acific >

R

#= -132 juta | million
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Meanwhile, civil aviation globally is more cautious in
providing recovery projections. |IATA expects a gradual
recovery, assuming that state borders are re-opened by
mid-2021. Passenger numbers are expected to rise to 2.8
billion and overall sector revenue could potentially grow to
USD 459 billion by 2021. While these figures, if realized, will
not be able to offset the contraction throughout 2020, they
are certainly an expected improvement.

IATA also notes the trend of domestic travel and short-haul
flights that are perceived to be safer. As the world’s largest
archipelago with a variety of destinations, both for tourism
and business purposes, airlines operating in Indonesia can
harness this potential to build recovery momentum.

MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS

$= -770 jutal million
w -100 miliar | billion
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Perbaikan usaha juga tidak akan lepas dari keberhasilan
perkembangan produksi vaksin. Di Indonesia, bahan vaksin
SinoVac pertama kali tiba pada 2 Februari 2021 dan
proses vaksinasi digulirkan tak lama kemudian. Pencapaian
kekebalan komunitas diharapkan dapat mendorong
pemulihan ekonomi. Sektor pariwisata sendiri akan
mendapatkan tambahan pendanaan Rp14,2 triliun dari
APBN dengan fokus pada lima area: pengembangan lima
destinasi prioritas yaitu Danau Toba, Borobudur, Mandalika,
Labuan Bajo, dan Likupang; pengembangan aspek
atraksi, aksesibilitas, dan amenitas pada destinasi wisata
serta peningkatan promosi dan partisipasi pelaku usaha;
pendekatan wisata yang mengedepankan narasi kreatif
dan kekuatan budaya; dan skema kerja sama pemerintah-
badan usaha untuk mengembangkan pusat hiburan.
Semua hal ini diharapkan dapat mengayuh pertumbuhan
tidak hanya sektor pariwisata, tetapi juga transportasi dan
sektor-sektor pendukung lainnya.

ASPEK PEMASARAN

Situasi pandemi pada tahun 2020 sempat menyebabkan
Perseroan memasuki masa hibernasi, yaitu ketika seluruh
layanan dihentikan sementara per 1 April 2020. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap upaya
pemerintah meredakan krisis kesehatan, untuk melindungi
baik penumpang maupun karyawan, sekaligus kesempatan
menata kembali strategi pemasaran layanan dan
operasional, menanggapi perkembangan pandemi yang
saat itu kian memburuk.

Secara keseluruhan, Perseroan memilih  berfokus
pada pasar dalam negeri. Terdapat tiga strategi utama
pemasaran yang dijalankan, yaitu perluasan penetrasi
ke destinasi domestik baru; pengembangan pangsa
pasar di Sumatra dan Kalimantan; dan penargetan
pengguna layanan baru dan penguatan kesadaran pasar
mengenai Perseroan sebagai maskapai penerbangan
domestik. Selain itu, materi promosi disesuaikan dengan
tema dan pasar yang dituju. Pada awal masa pandemi,
Perseroan lebih banyak menggunakan aset internal untuk
membantu penumpang mengubah rencana penerbangan
mereka, memberikan lebih banyak fleksibilitas dengan
pengembalian dana refund ke akun kredit dan perubahan
jadwal tanpa tambahan biaya, serta hanya mempromosikan
penerbangan untuk perjalanan penting atau esensial.

Di  samping itu, Perseroan juga menggencarkan
pemanfaatan platform daring sebagai sarana pemasaran.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Moreover, business improvement will also depend on
the success of vaccine production. In Indonesia, sinovac
vaccine materials first arrived on February 2, 2021 and
the vaccination process was rolled out shortly afterwards.
The achievement of herd immunity is expected to drive
economic recovery. The tourism sector itself will get an
additional Rp14.2 trillion of funding from APBN with a focus
on five areas: the development of five priority destinations
namely Lake Toba, Borobudur, Mandalika, Labuan Bajo,
and Likupang; development attractions, accessibility,
and amenities in tourist destinations as well as increased
promotion and participation of businesses; a tourism
approach that promotes creative narrative and cultural
power; and government-business cooperation schemes
to develop entertainment centers. All of these things are
expected to spur the growth of not only the tourism sector,
but also transportation and other supporting sectors.

MARKETING

The pandemic situation in 2020 caused the Company to
enter a hibernation phase, when all flight services were
temporarily suspended as of April 1, 2020. This decision
was taken to the government's efforts to address the
health crisis, to protect both passengers and employees,
as well as an opportunity to revisit its marketing strategy of
services and operations, in response to the development of
the pandemic that at the time was worsening.

Overall, the Company chose to focus on the domestic
market. There were three main marketing strategies in
place, namely expanding penetration into new domestic
destinations; market share development in Sumatra
and Kalimantan; and user targeting of new services and
strengthening market awareness of the company as a
domestic airline. In addition, promotional materials were
tailored to the intended theme and market. At the beginning
of the pandemic, the Company used more internal assets
to help passengers change their flight plans, provide
more flexibility with credit account refunds and schedule
changes at no additional cost, and only promoted flights
for important or essential travels.

In addition, the Company also encouraged the use of online
platforms as a means of marketing. Over time, marketing

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Pemasaran pun perlahan berkembang tidak hanya sekedar
mempromosikan penerbangan dengan maskapai AirAsia,
tetapijuga penerbangan dengan maskapailain, pemesanan
hotel, SNAP (paket penerbangan + hotel), dan penjualan
tiket aktivitas. Hasilnya, terdapat lonjakan tinggi dalam
jumlah pengunjung situs dan aplikasi airasia.com. Pada
Oktober 2020, secara grup airasia.com memperkenalkan
logo dan identitas baru sebagai aplikasi super ASEAN
#AirAsiaUntukKita, yang menegaskan posisi AirAsia
sebagai maskapai berbasis digital. Hal yang terpenting
adalah, dalam memasarkan pelayanannya, Perseroan
memastikan agar informasi yang diberikan berkualitas,
jelas, akurat, dan mudah diakses.

STRATEGI USAHA

Berbagai langkah dilakukan Perseroan untuk menjaga
kelangsungan usahanya di tengah situasi tahun 2020 yang
sangat menantang dan tidak pasti. Pada sisi biaya, langkah-
langkah yang diambil antara lain meliputi restrukturisasi
ketentuan pembayaran, penangguhan pengeluaran
diskresioner, dan penangguhan pengeluaran modal.

Dari segi rute, selaras dengan strategi pemasaran di
atas, Perseroan menguatkan strateginya dalam melayani
rute-rute wisata seperti Bali dan Lombok. Perseroan
juga memperkuat kehadirannya di rute-rute pusat
perekonomian, seperti rute Yogyakarta-Medan, Surabaya-
Denpasar, dan Jakarta-Semarang yang dibuka kembali
pada akhir Juli 2020, serta membuka enam rute baru,
yakni Jakarta-Palembang, Jakarta-Pontianak, Jakarta-
Pekanbaru, Jakarta-Padang, dan Denpasar-Bandung. Dari
segi harga, Perseroan mempertahankan tarif domestik
yang kompetitif.

Dari segi traffic pengunjung situs, Perseroan berinvestasi
pada paid digital untuk meningkatkan traffic kembali ke
airasia.com.Perseroanjugabekerjasamadengan paramitra,
mulai dari bank, pemerintah seperti Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif dan Dinas Pariwisata Daerah. Kerja
sama dijalin untuk memberikan lebih banyak keuntungan
bagi para penumpang serta dalam rangka mempromosikan
penerbangan dan beragam pilihan akomodasi ke berbagai
destinasi domestik di Indonesia untuk mendekatkan
diri dengan target pasar pelaku perjalanan domestik.
Perseroan juga mengeratkan kolaborasi dengan agen
perjalanan daring dan mengoptimalkan fungsi AirAsia
Travel and Service Center (ATSC).
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activities shifted to not only promoting flights with AirAsia,
but also flights with other airlines, booking hotel, SNAP
(flight + hotel packages), and activity ticket sales. As a
result, there has been a high spike in the number of site and
app visitors on airasia.com. In October 2020, airasia.com
group introduced a new logo and identity as the ASEAN
super application #AirAsiaUntukKita, confirming AirAsia’s
position as a digital-based airline. Most importantly, in
any marketing activities, the Company ensures that the
information it provides is trustworthy, clear, accurate, and
accessible.

BUSINESS STRATEGIES

The Company has taken various steps to maintain its
business continuity in the midst of a very challenging and
uncertain 2020. On the cost side, some of the measures
taken to restructure payment terms, defer discretionary
spending, and defer capital spending.

In terms of routes, in line with the above marketing strategy,
the Company strengthened its strategy in serving tourism
routes such as Bali and Lombok. The Company also
strengthened its presence in the central economic routes,
such as the Yogyakarta-Medan, Surabaya-Denpasar,
and Jakarta-Semarang routes that was re-opened at
the end of July 2020, as well as opening six new routes,
namely Jakarta-Palembang, Jakarta-Pontianak, Jakarta-
Pekanbaru, Jakarta-Padang, and Denpasar-Bandung.
In terms of price, the Company maintained competitive
domestic rates.

In terms of visitors’ traffic on website, the Company
invested in digital paid to increase traffic back to airasia.
com. The Company also cooperated with various partners,
from banks to government agencies such as the Ministry of
Tourism and Creative Economy and the Regional Tourism
Office. The cooperation was established to provide more
benefits for passengers and in order to promote flights and
a variety of accommodation options to various domestic
destinations in Indonesia to bring the Company closer to
the target market of domestic travelers. The Company also
strengthened its collaboration with online travel agencies
and optimized the functionality of AirAsia Travel and
Service Center (ATSC).

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Strategi lain adalah melaksanakan layanan sewa
(charter) untuk mengangkut logistik dan penumpang
sementara menanti situasi lebih kondusif agar layanan
komersial dapat kembali beroperasi. Layanan sewa
logistik membantu pengiriman pasokan medis dan barang
bantuan, sementara layanan sewa untuk penumpang
dapat membantu merepatriasi baik warga negara
Indonesia (WNI) di luar negeri maupun warga negara asing
(WNA) di Indonesia. Sejak 9 April 2020, Perseroan telah
membantu memulangkan WNI yang berada di Uni Emirat
Arab dan Malaysia, serta WNA asal India dan Filipina. Di
dalam negeri, layanan sewa turut melayani perusahaan
tambang, PT IMIP, dan perusahaan migas PT Donggi
Senoro LNG untuk memfasilitasi pergantian shift pekerja di
kedua perusahaan. Dalam hal layanan logistik, Perseroan
memberikan dukungan penerbangan kargo ke Hong
Kong dan bekerja sama dengan Teleport Indonesia untuk
melayani kebutuhan pengiriman barang, termasuk dari
perusahaan e-commerce. Layanan penumpang komersial
Perseroan kembali beroperasi pada 19 Juni 2020.

KINERJA BISNIS & OPERASIONAL

Sejalan dengan situasi tahun 2020, Perseroan mencatat
penurunan pendapatan sebesar 76% ke Rp1,6 triliun.
Biaya operasional dapat dihemat sebesar 34% (YoY),
dan EBITDA tercatat negatif pada tingkat Rp1,66 triliun.
Perseroan juga melaporkan kerugian operasional senilai
Rp2,8 triliun. Dari sisi operasional, ASK turun 71% (YoY) ke
3.615 pada 2020 dibandingkan 12.629 pada tahun 2019,
mengingat Perseroan hanya melayani 17 rute domestik dan
5 rute internasional, dibandingkan 17 rute domestik dan 24
rute internasional pada tahun sebelumnya.

Namun demikian, jika dilihat pada tingkat kuartal ke kuartal,
kinerja pada triwulan-1V menunjukkan perbaikan signifikan
dari triwulan-lll, dengan pendapatan yang naik ke Rp215
miliar atau tumbuh 15% dari triwulan terdahulu, kapasitas
bertambah 1.450%, dan jumlah penumpang turun 73%
ke 215 juta orang. Hal tersebut ditunjang oleh lonjakan
permintaan domestik menyusul dibukanya kembali layanan
komersial. Pada awal bulan Juli saja, Perseroan mencatat
peningkatan pemesanan tiket penerbangan domestik
hingga 60-90% setiap pekan.

Secara keseluruhan, tingkat keterisian setahun turun
15,4% dari 83,6% pada 2019 menjadi 68,2% pada 2020.
Sementara itu, jumlah penumpang turun 73% dari 7,97 juta
penumpang pada 2019 menjadi 2,15 juta penumpang pada
2020

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Another strategy was the implementation of charter
services to transport logistics and passengers while
waiting for the situation to be more conducive so that
commercial services can resume. Logistics services have
been assisting the delivery of medical supplies and relief
goods, while chartered passenger have been benefitting
the repatriation of both Indonesian citizens abroad and
foreign nationals in Indonesia. Since 9 April 2020, The
Company has helped repatriate Indonesian citizens in
the United Arab Emirates and Malaysia, as well as foreign
citizens from India and the Philippines. Within the country,
the charter service served a mining company, PT IMIP, and
oil and gas company PT Donggi Senoro LNG to support
the companies’ crew changes. In terms of logistics services,
the Company has provided cargo flight support to Hong
Kong and cooperated with Teleport Indonesia to serve
the delivery needs of goods, including from e-commerce
companies. The Company commercial passenger service
resumed on 19 June 2020

BUSINESS & OPERATIONAL PERFORMANCE

In line with the situation in 2020, the Company recorded
a 76% decrease in revenue to Rp1.6 trillion. Operating
costs was saved by 34% (YoY), and EBITDA was negative
at a level of Rp1.66 trillion. The Company also reported an
operating loss of Rp2.8 trillion. From the operational side,
ASK was down by 71% (YoY) to 3,615 in 2020 compared
to 12,629 in 2019 considering that Company only served
17 domestic and 5 international routes compared to 17
domestic and 24 international routes in the previous year.

However, when viewed from the quarter-on-quarter
performance, the performance in the fourth quarter
showed a significant improvement from the third quarter,
with revenues rising to Rp215 billion or grew 15% from
the previous quarter, capacity increasing by 1,450%, and
passenger numbers decreasing 73% to 2,15 million people.
Thiswas supported by asurge indomestic demand following
the reopening of the company commercial services. At the
beginning of July alone, the company recorded a 60-90%
increase in domestic flight ticket bookings each week.

Overall, our annual load factor fell by 15.4% from 83.6%
in 2019 to 68.2% in 2020. Meanwhile, total passengers
declined by 73% from 7.97 million passengers in 2019 to
215 million passengers in 2020.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



5 Tata Kelola Perusahaan
ﬂ]m Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

=1 Laporan Keuangan 2020
=3 2020 Financial Statements

KINERJA OPERASIONAL
Operational Performance

JUMLAH PENUMPANG

TOTAL PASSENGERS

'5.818.299

€2)°.148.968 &8 7.967.000

Penumpang
Passengers

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS

KAPASITAS PENUMPANG

PASSENGERS CAPACITY

'6.377.2

3.153.240

Penumpang
Passengers

20

@18 9.530.000

NUMBER @ AVERAGE STAGE

OF STAGES LENGTH (KM)

NUMBER OF STAGES AVERAGE STAGE LENGTH (KM)

* 35.429 . ‘177

E17.518 @i 52947 € 1146 @8 1323

JUMLAH

ARMADA -

TOTAL FLEETS L e

2855 em 2 @m s N
Average ‘ -

operational fleet

11 (e08) 25

LOAD
FACTOR (%)

LOAD FACTOR (%)

'15,4%

68,2% E#33,6%

ASK (MIL)

ASK (MIL)

=
‘9.013

3615 @@ 12629

RPK (MIL)

RPK (MIL)

&
*8.081

2.485 @10.566




Ikhtisar Kinerja Laporan Manajemen
Performance Overview 24N Management Reports

Profil Perusahaan c:"{f) Analisis & Pembahasan Manajemen
Company Profile Management Discussion & Analysis

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS

RUTE PENERBANGAN

Sepanjang tahun 2020, Perseroan mengoperasikan total
22 rute penerbangan, yang terdiri dari 17 rute domestik dan
5 rute internasional; Tabel berikut menyajikan daftar rute
dan frekuensi layanan.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

SERVICED ROUTES
Int 2020, the Company operated a total of 22 routes,

consisting of, 17 domestic and 5 international routes. The
10llowing tablé\shows the list and frequency of flight.

¥ . .
S &
—

0

Yogyakarta
Denpasar
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S W R W

Rute Internasional & Frekuensi Rute domestik & Frekuensi

Layanan per Minddu | International Routes & Layanan per Minddu | Domestic Routes &

Services Frequency per week Services Frequency per week

Rute | Route Frekuensi | Frequency Rute | Route Frekuensi | Frequency

CGK - KUL 2X BDO - DPS 8x

KNO - KUL 3x CGK - DPS 69x

KNO - PEN 2X CGK - KNO 36x

KUL - LOP 1x CGK - SuB 39x

KUL - SUB 3x DPS -50C 6x
DPS - SUB 20x
CGK-YIA 23X
CGK - LOP 16x
CGK -S0Q 2X
CGK-TIQ 9x
LOP - SUB 4x
KNO - YIA 4x
DPS - YIA 7%

CGK - PKU 14x
CGK - PNK 15x
CGK - PLM 11x
CGK - PDG 13x

N
N
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KESELAMATAN PENERBANGAN

Padatahun 2020, lingkup aspek keselamatan penerbangan
meluas, tidak hanya mencakup standar keselamatan
teknis, tetapi juga standar protokol kesehatan. Perseroan
berkomitmen menerapkan protokol kesehatan yang ketat
demi kenyamanan dan keamanan semua pihak.

Untuk itu, Perseroan telah merilisimbauan berisi sepuluh hal
yang perlu diperhatikan setiap penumpang dan kru, antara
lain kewajiban penggunaan masker, pemeriksaan suhu
tubuh, ketentuan bagasi kabin untuk memperlancar proses
naik dan turun pesawat, syarat higienis untuk awak kabin,
dan disinfeksi rutin di dalam pesawat. Kontak antara awak
kabin dan penumpang pun dibatasi, dan makanan dikemas
dengan cara khusus untuk menjamin kebersihannya.
Seluruh armada pesawat dilengkapi fitur penyaring udara
HEPA (High Efficiency Particulate Arresters) yang mampu
memperbarui udara kabin setiap dua hingga tiga menit dan
menyaring 99,9% partikel debu dan kontaminan di udara.

Melalui kedisiplinan menjalankan protokol, Perseroan
beserta AirAsia Group mendapatkan peringkat tertinggi
untuk COVID-19 Health Ratings dari Airlineratings.com.
Perseroan juga memfasilitasi kebutuhan penumpang
melakukan uji cepat dan uji usap COVID-19. Perseroan
menyediakan layanan uji cepat di total 32 lokasi yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

Dari segi keamanan armada, Perseroan selalu menaati standar
keselamatan yang berlaku, seperti Global Aviation Safety
Plan dari ICAO dan sertifikasi keselamatan penerbangan,
IOSA (IATA Operational Safety Audit). Perseroan telah meraih
sertifikasi yang terbaru dan berlaku hingga tahun 2021.

MITIGASI COVID-19 SEPANJANG 2020

Semenjak awal berita adanya potensi masuknya jenis
penyakit pernafasan akut dari China di bulan Januari 2020,
Perseroan senantiasa memantau perkembangan berita;
hingga mulai dinyatakan adanya varian jenis virus Corona,
bernama nCov-19 yang tersebar di beberapa wilayah di DKI
Jakarta dan sekitarnya

Sebagai upaya awal untuk mengantisipasi perkembangan
tersebut, Perseroan menginisiasi pembekalan informasi
dan edukasi serta kewaspadaan kepada seluruh karyawan
IAA, dimana pada pertengahan Februari 2020 Perseroan
mengundang dua orang pakar, dokter dari Kementerian
Kesehatan RI, untuk menyampaikan pendalaman perihal
Covid-19, mulai dari aspek teori, penyebaran, dampak
hingga upaya pencegahan yang dapat dilakukan.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

AVIATION SAFETY

In 2020, the scope of aviation safety expanded, covering
not only technical safety standards, but also health protocol
standards. The company is committed to implementing
strict health protocols for the comfort and safety of all
employees and passengers.

To that end, the Company has released a reminder
containing ten key health protocols that passengers and
crew need to observe, including the obligation to use
masks, body temperature checks, rules on cabin luggage
for seamless embarking and disembarking process, hygiene
requirements for cabin crew, and regular disinfection on
board. Contact between cabin crew and passengers has
also been limited, and meals are packaged in a certain way
to ensure cleanliness. The entire fleet features HEPA (High
Efficiency Particulate Arresters) air filters that are capable
of updating air cabin every two to three minutes and filtering
99.9% of dust particles and airborne contaminants.

Through disciplined protocol implementation, the Company
together with AirAsia Group received the highest COVID-19
Health Ratings from Airlineratings.com. The Company also
facilitated rapid tests and COVID-19 swab tests for its
passengers. The Company provides rapid testing services
in a total of 32 locations throughout Indonesia.

In terms of fleet safety, the Company always adheres to
the applicable safety standards, such as the ICAO'’s Global
Aviation Safety Plan and |IATA operational safety audit
certification standards (IOSA). The Company has earned
the latest certification and is valid until 2021.

COVID-19 MITIGATION IN 2020

Since the first report of a new acute respiratory disease
from China broke in January 2020, the Company has been
closely following this situation. The new Coronavirus variant
was subsequently declared, called nCov-19, which was
spread to Jakarta areas and surrounding regions.

To anticipate the pandemic situation, the Company early
on raised the awareness of all employees by inviting two
medical experts from the Ministry of Health of the Republic
of Indonesia on February 2020, who explained about all
aspects of Covid-19; the disease, transmission, impacts,
and preventive measures.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Menindaklanjuti informasi yang diperoleh dari Kementerian
Kesehatan Rl tersebut, Perseroan segera membuat panduan
teknis yang waijib dijalankan oleh seluruh karyawan, baik yang
berada di kantor (back-office), juga untuk yang berada di
operasional (AirCrew dan Petugas Darat).

Kemudian Perseroan juga mengkaji penyusunan jadwal kerja
terhadap karyawan sesuai kebijakan yang dikeluarkan oleh
Departemen Ketenagakerjaan serta Departemen Kesehatan
RI' dan kemudian diimplementasikan guna dapat lebih
memantau kondisi karyawan. Perseroan juga mewajibkan
seluruh karyawan untuk disiplin menggunakan APD dengan
memberikan peralatan APD (Alat Pelindung Diri) berupa
Masker Medis, Sarung Tangan Karet (Latex), Pelindung
Wajah serta cairan pembersih tangan. Pengaturan tata letak
ruang kerja pun Perseroan disesuaikan agar dapat memenuhi
persyaratan pola pembatasan.

Melengkapi dari perkembangan yang ada sepanjang tahun
2020, selain penyesuaian Panduan berdasarkan Peraturan
dari Pemerintah dan WHO; pihak Manajemen sepakat
untuk membentuk Satuan Tugas Covid-19 (IAA-COVID19
Taskforce) Internal yang dikoordinasikan oleh Corporate
Safety bersama Departemen-Departemen lain guna
memantau perkembangan regulasi, kejadian penularan
(kasus positif) terhadap Karyawan, melakukan proses
pelacakan (Tracing), memberikan rekomendasi mitigasi,
dan Perseroan juga aktif berkomunikasi dan konsultasi
dengan beberapa team ahli terkait. Dan saat ini Tim
Satuan Tugas Covid-19 Internal juga melakukan pendataan
perihal vaksinasi, serta membantu pihak Manajemen agar
keseluruhan Karyawan dapat tervaksin.

PERAWATAN PESAWAT, MESIN DAN SUKU CADANG
Untuk menjaga kondisi aset penerbangan yang dimilikinya
dan menjamin keselamatan penumpang, Perseroan
melakukan kegiatan pemeliharaan pesawat, mesin, dan
suku cadang secara teratur. Dalam hal ini, Perseroan
bekerja sama dengan pihak ketiga, yaitu GMF Aero Asia,
Sepang Aircraft Engineering, dan ST Aero Engineering
untuk perawatan pesawat; GE Engine Service Malaysia
untuk perawatan mesin, sementara Rockwell Collins
Southeast Asia Pte Ltd. menyediakan jasa perawatan suku
cadang. Kemitraan dengan pihak ketiga ini memastikan
kegiatan pemeliharaan mencapai standar kualitas yang
tertinggi sekaligus efisien dari segi biaya.

Perseroan juga mematuhi peraturan perawatan dari

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara serta telah
menyusun  Continuous  Airworthiness  Maintenance
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Following the above session, the Company immediately
produced a health guideline that must be observed by
all employees, both in the back office and in operations
(AirCrew and ground staff).

The Company also arranged new work schedules in
compliance with the Manpower Ministry and Health Ministry
requirements. The arrangement allows the Company to
monitor the condition of all employees. Moreover, the
Company distributed and required the use of personal
protective equipment (PPE) such as medical masks, latex
gloves, face shields, and hand sanitizers. Workspace layout
has also been adjusted to meet safe distance requirement.

Informed by the developments in 2020, other than adjusting
to government regulations and WHO recommendations,
the Company established IAA-COVID19 Taskforce under
the coordination of Corporate Safety in collaboration
with other departments. The taskforce is responsible for
monitoring regulatory developments, transmission (positive
cases) among employees, tracing, and providing mitigation
recommendations. The Company closely communicates
and consults with experts and the task force is currently
conducting vaccine data collection to help the Company
ensures all employees are vaccinated.

AIRCRAFT, ENGINE, AND SPARE PART MAINTENANCE
To maintain the condition of its assets and to ensure
passengers’ safety, the Company carries out regular
aircraft, engine, and spare part maintenance. The Company
has entered into partnerships with third-party, namely with
GMF Aero Asia, Sepang Aircraft Engineering, and ST Aero
Engineering for aircraft maintenance; GE Engine Service
Malaysia for engine maintenance, while Rockwell Collins
Southeast Asia Pte Ltd provides spare part maintenance.
The partnership ensures that maintenance activities are
done at the highest quality standard and cost-efficient at
the same time.

The Company also adheres to maintenance regulations
from the Directorate General of Air Transport and has in
place the Continuous Airworthiness Maintenance Program

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Program (CAMP) yang dievaluasi dan disetujui oleh
Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara.
Di samping itu, Perseroan mengikuti standar pemeliharaan
yang direkomendasikan produsen pesawat dan suku cadang.

Perseroan juga menjalankan kegiatan pemeriksaan rutin
sebagai berikut.

(CAMP), evaluated and approved by the Directorate of
Airworthiness and Aircraft Operation. The Company also
follows maintenance recommendations from aircraft and
spare part manufacturers.

The Company also carries out the following routine checks.

PEMERIKSAAN ‘
Qe @ Moy, OUTORPHASE  4qQ FY

WEERLY CHECK SETIAP 6 TAHUN

EVERY 6 YEARS PENJADWALAN
TERPISAH UNTUK c H Ec K
[ PEMERIKSAAN YEAR CHECK | PERAWATAN TERTENTU
HARIAN 1 2 SETIAP 6 TAHUN SEPARATE SCHEDULE FOR SETIAP 400 JAM
DAILY CHECK EVERY 6 YEARS CERTAIN MAINTENANCE TERBANG | EVERY 400
FLYING HOURS

PERAWATAN

A-CHECK

SETIAP TERCAPAI 750 JAM TERBANG
ATAU 4 BULANAN | EVERY 750 FLYING
HOURS OR EVERY 4 MONTHS

C-CHECK

SETIAP TERCAPAI 7.500 JAM TERBANG
ATAU 24 BULANAN | EVERY 7,500
FLYING HOURS OR EVERY 24 MONTHS

ENGINE, LANDING
GEAR DAN APU

MAJOR PARTS MAINTENANCE
OF ENGINE, LANDING GEAR

AND APU

SISTEM KUALITI

Pemenuhan mutu diwujudkan melalui  penyediaan
peralatan berkualitas terbaik, pemilihan rekan usaha yang
sesuai dengan nilai-nilai AirAsia, komitmen perbaikan
diri terus menerus, dan komitmen terhadap kelestarian
lingkungan. AirAsia juga menjunjung prinsip transparansi
dan tunduk pada pengawasan oleh regulator dan badan-
badan pengendali mutu lain.

Pemastian standar mutu Perseroan merujuk pada dokumen
Operational Quality Assurance Manual (OQAM) yang
mengacu pada peraturan resmi nasional dan internasional.
OQAM memberikan Standar Prosedur Operasional
yang berlaku atas seluruh area operasional Perseroan,
yakni Operational Control, Flight Operations, Aircraft
Engineering and Maintenance, Cabin Operations, Ground
Operations, Cargo Operations, dan Aviation Security
Management. Kegiatan audit, evaluasi, pelaporan, dan
analisis dilaksanakan untuk menilai kesesuaian operasional
di lapangan dengan standar.

Dalam  menghadapi pandemic, Quality ~Assurance
melakukan:
e Quality  Assurance mendorong  masing-masing

departemen untuk membuat analisa hazard dan
mitigasinya untuk masa pandemi.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

QUALITY SYSTEM

To fulfill quality standards, the Company provides the best
equipment, selects vendors and business partners whose
values aligned with the Company’s, always be committed
to continuous improvements, and be committed to
environmental sustainability. The Company also prioritizes
transparency and follows oversight measures by regulators
and other quality control agencies.

The Company fulfills quality assurance by referring to its
Operational Quality Assurance Manual (OQAM). The
document reflects official national and international
regulations. OQAM provides a Standard Operating
Procedure that applies to all of the Company’s operational
areas, namely Operational Control, Flight Operations
Aircraft Engineering and Maintenance, Cabin Operations,
Ground Operations, Cargo Operations, and Aviation
Security Management. Audit, evaluation, reporting, and
analysis activities are carried out to assess how actual
operations correspond to the established standards.

In addressing the pandemic,

implemented the following:

e Encourage each department to prepare hazard analysis
and its mitigation during the pandemic.

Quality  Assurance

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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e Membuat prosedur yang baru untuk memenuhi
protokol kesehatan.

e Pembentukkan Gugus Tugas Covid-19
memonitor Allstars yang terpapar virus.

e Melakukan perubahan Audit yang sebelumnya Offline
menjadi Remote-Audit/Online Audit.

untuk

Perseroan menyadari nilai penting mutu terhadap
keunggulannya Perseroan sebagai maskapai pilihan
konsumen. Untuk itu, Perseroan memberlakukan sistem
pengelolaan mutu yang menyentuh aspek bisnis secara
menyeluruh. Komitmen terhadap mutu terus menerus
ditanamkan di dalam tubuh perusahaan. Hal ini, bersama
dengan aspek keselamatan dan keamanan, menjadi prinsip
mendasar di AirAsia. Berada dalam bidang usaha yang
berhubungan dengan keselamatan jiwa, mutu, integritas,
dan rasa tanggung jawab tinggi terhadap pekerjaan
menjadi hal-hal yang harus selalu dikedepankan.

PROSES PENGADAAN

Proses pengadaan barang dan jasa tidak lepas dari mutu
produk Perseroan. Dalam rangka mengendalikan kualitas,
kondisi setiap barang yang dipasok diperiksa terlebih dahulu,
antara lain untuk memastikan tidak ada cacat pada barang,
kesesuaian jumlah, dan legalitas dokumen barang. Perseroan
juga menerapkan pemantauan kinerja pemasok berdasarkan
beberapa parameter, yaitu parameter Engineering, keandalan
suplai, dan frekuensi barang ditolak.

Proses pengadaan pesawat dan suku cadang mengikuti
prosedur pengadaan yang telah ditetapkan oleh Perseroan.
Perseroan memiliki Aircraft Procurement SOP yang disusun
dengan tujuan menghadirkan proses pengadaan yang
konsisten, efektif, dan efisien. SOP pun mencakup tidak
hanya pembelian pertama tetapi juga perbaikan, pemesanan
layanan, dan registrasi pemasok ke dalam daftar pemasok
yang disetujui (AVL).

Ordanisasi dan Fundsi bagian Engineering

Departemen Engineering berkomitmen memastikan semua
pesawat laik udara, dapat diandalkan, dan selalu dalam
kondisi yang paling prima. Hal ini dicapai dengan tetap
memperhatikan biaya yang paling optimal dan proses paling
efektif. Pelanggan internal dan eksternal juga dipastikan
senantiasa menerima produk dan layanan yang terbaik.

Departemen Engineering telah meraih Sertifikat Organisasi
Perawatan Pesawat Udara (AMO) yang diterbitkan oleh
beberapa otoritas berwenang terkait. Di antaranya adalah
Ditjen Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia, yaitu AMO No. 145D-584 yang saat ini
berlaku hingga 1 Juni 2022.
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e evelop new procedures to fulfill health protocol.

e Establish Covid-19 Task Force to monitor Allstars that
are exposed with the virus.

e Change the Audit that previously offline to Remote-
Audit/Online Audit.

The Company is aware of the value of quality to its
market leadership as the customers’ airline of choice. To
that end, the Company applies a comprehensive quality
management system that addresses all business aspects.
The commitment to quality is continuously promoted
throughout the Company and, together with safety and
security, constitute Air Asia’s foundational principle.
Operating in an industry that is responsible for customers’
life, quality, integrity, and strong responsibility to the job
must always be upheld.

PROCUREMENT PROCESS

Procurement process is important to the quality of products
and services of the Company. To exercise quality control,
the Company always assess the condition of the supplied
items to, among others, ensure zero defect, quantity
suitability, and the validity of items’ documents. The
Company also monitors vendors’ performance based on
several parameters, namely Engineering, supply reliability,
and history of supplied item rejected.

Aircraft and spare part procurement process follows the
procurement procedures that the Company has established.
The Company has in place Aircraft Procurement SOP
that is designed to create a consistent, effective, and
efficient procurement process. The SOP covers not only
first purchase, but also repair, service order, and vendor
registration to the Approved Vendor List (AVL).

Engineering Department Ordanization and Functions
The Engineering Department is committed to deliver
aircrafts in airworthy, reliable, and tiptop condition with
the most optimized cost and effective processes. The
department assures that its internal and external customers
receive the best products and services.

The Engineering Department is also a recognized Aircraft
Maintenance Organization (AMO) and is certified by
several relevant authorities. Among them is the Directorate
General of Civil Aviation of Transport Ministry of the
Republic of Indonesia, namely AMO No. 145D-584 that is
currently valid until 1 June 2022.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Dari  segi ketersediaan sarana teknis, Departemen
Engineering memiliki fasilitas operasional di bandara-bandara
internasional Medan, Jakarta, Surabaya, dan Denpasar.
Dalam menjalankan tugasnya untuk memastikan kondisi
pesawat terbang, departemen ini juga mengelola kepatuhan
terhadap peraturan dan petunjuk teknis, biaya pemeliharaan,
tenaga kerja, suku cadang, dan peralatan. Departemen
Engineering juga menyusun perencanaan pemeliharaan serta
memberikan dukungan teknis dan material. Pada tahun 2020,
departemen ini mencapai 99% Technical Dispatch Reliability,
98% Engineering Delay, dan 97% Engineering OTP.

Selanjutnya, Departemen Engineering memiliki berbagai
fungsi yang saling menunjang sebagai berikut.

Profil Perusahaan % Analisis & Pembahasan Manajemen
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In terms of technical facilities, the department has
operational facilities in international airports in Medan,
Jakarta, Surabaya, and Denpasar. In meeting its
responsibility of ensuring aircraft airworthiness, the
Engineering Department also manages compliance to
regulations and manuals, maintenance cost, manpower,
spare parts, and tools. It also develops maintenance
planning and provides technical and material support.
In 2020, the Engineering Department recorded 99%
Technical Dispatch Reliability, 98% Engineering Delay, dan
97% Engineering OTP.

Further, the Engineering Department has the following
functions that complement one another:

Memastikan kegiatan perawatan pesawat dan suku cadang pesawat berjalan sesuai ketentuan,

MAINTENANCE
MANAGER

koordinasi Maintenance Operation Manager dan Maintenance Production Manager.
Ensures that aircraft and spare part maintenance activities comply with the existing rules and

procedures; coordinate Maintenance Operation Manager and Maintenance Production Manager.

MAINTENANCE
OPERATION
MANAGER

MAINTENANCE
PRODUCTION
MANAGER

MATERIAL SUPPORT
MANAGER :

TECHNICAL SERVICE
MANAGER :

PLANNING AND i
RECORD MANAGER

QUALITY ASSURANCE
MANAGER :

ASURANSI

Perseroan telah terdaftar sebagai pemegang polis asuransi
pada PT Asuransi Jasa Indonesia, PT Asuransi Sinar Mas,
dan JILT Specialty Limited dengan pertanggungan untuk
semua pesawat yang dioperasikan Perseroan. Semua
perlindungan asuransi yang dimiliki Perseroan adalah
sesuai dengan praktik industri di Indonesia.

REBUILD & RECOVER

Memastikan kelaikan operasional pesawat, menganalisis risiko kerusakan
Ensures aircraft operational worthiness; analyzes damage risks

Memastikan perawatan pesawat dilaksanakan sesuai standar, memastikan kecukupan sumber
daya perawatan | Ensures aircraft maintenance is carried out according to the applicable
standards; ensures the adequacy of maintenance resources

Memastikan suku cadang selalu tersedia dalam jumlah cukup
Ensures the adequate availability of spare parts at all times

Memastikan keandalan dan mengevaluasi kelaikan pesawat secara teknis
Ensures technical reliability and carries out technical worthiness evaluation

Membuat rencana dan mendokumentasikan pelaksanaan perawatan
Plans and documents maintenance activities

Memastikan sistem kualitas berjalan sesuai ketentuan internal, nasional, dan internasional
Ensures that quality system runs according to the internal, national, and international stipulations

INSURANCE

The Company is currently registered a holder of insurance
policies with PT Asuransi Jasa Indonesia, PT Asuransi Sinar
Mas, and JILT Specialty Limited. All of the aircrafts operated
by the Company are insured. The Company'’s insurance also
adheres to Indonesia’s insurance practices.
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Pendapatan
didapatkan dari
promosi agen
perjalanan daring

Rp28.72 billion of revenue from online selling promotion

Melalui IAA, Perseroan telah memiliki jejaring penjualan
dan distribusi yang solid dan mampu menjangkau seluruh
Indonesia. Mengikuti perkembangan zaman, penjualan
dan distribusi pun difokuskan pada platform digital, yaitu
situs resmi AirAsia.com dan aplikasi ponsel AirAsia yang
memberikan calon penumpang kemudahan melakukan
reservasi kapan saja dan dari mana saja. Sistem elektronik
pun mencakup tidak hanya tahap pemesanan tetapi
juga pembayaran melalui kartu kredit, transfer bank, dan
perbankan bersistem internet hingga tahap penerbitan
tiket elektronik yang dikirimkan melalui surel penumpang
dan proses check-in. Ada pula Chatbot AVA yang
diluncurkan pada tahun 2019.

Untuk memantapkan posisinya sebagai maskapai
berbiaya terjangkau dengan layanan digital modern, pada
tahun 2020 airasia.com bertransformasi menjadi aplikasi
super ASEAN yang menggabungkan platform perjalanan,
e-commerce, dan teknologi finansial dalam satu wadah.
Bersamaan dengan peluncurannya, dilaksanakan promosi
terbesar di Asia Tenggara, The airasia.com Super Sale
dengan diskon hingga 50%. Airasia.com.

Menyiasati kondisi usaha, Perseroan pada tahun 2020
juga memperluas kanal distribusi ke agen perjalanan
daring seperti Traveloka dan Tiket.com untuk meraih
lebih banyak pemesanan. Kepada agen dan mitra bisnis,
Perseroan mendorong penjualan dengan memberikan
fleksibilitas lebih.

Through IAA, the Company has built a solid sales and
distribution network and that covers the entire Indonesia.
To stay relevant, sales and distribution channels are
focused on digital platforms, the official website of
AirAsia.com and AirAsia mobile phone app that enables
passengers the convenience of making reservations
anytime and from anywhere. The electronic system also
includes not only the booking feature but also payment via
credit card, bank transfer, and internet banking system to
the issuance of electronic tickets sent via passenger email
and check-in process. For quick inquiry service, an AVA
Chatbot was launched in 2019.

To solidify its position as a low-cost carrier with modern
digital services, in 2020 airasia.com transformed into
an ASW super application that combines travel,
e-commerce, andffinancial technology in one place. The
largest promotion in Southeast Asia, the airasia.com
Super Sale with discounts of up to 50% was activated to
coincide with the launch of super ASEAN app.

In 2020, addressing the business condition, the Company
also expanded its distribution channels to online travel
agents such as Traveloka and Tiket.com to capture
bookings. Additionally, the Company encouraged sales by
providing more flexibility to agents and business partners.

REBUILD & RECOVER
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Langkah-langkah ini terbukti efektif dengan sekitar
40% penjualan tiket harian berasal dari agen perjalanan
daring. Melalui berbagai kegiatan promosi, Perseroan
juga mencatatkan penjualan 209 ribu bangku pada
November 2020, khususnya promosi AirAsia Unlimited
Pass yang menawarkan kesempatan terbang di rute
domestik untuk menjelajahi Indonesia sepuasnya. Promosi
ini mendatangkan pendapatan Rp28,72 miliar dengan
Denpasar dan Medan sebagai destinasi-destinasi utama
pilihan penumpang.

Kinerja IAA 2020

Tahun 2020 adalah tahun amat menantang bagi industri
penerbangan sipil, tidak terkecuali PT AirAsia Indonesia.
Kapasitas total turun sebesar 67% menjadi 315 juta kursi
dan penumpang turun 73% menjadi 215 juta orang. Di
tengah situasi ini, Perseroan membuka lima rute baru dan
mulai mengekspansi layanan ke Sumatra dan Kalimantan.

> -67%

& 315

JUTA KURSI
MILLION SEATS

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

TOTAL KAPASITAS
TOTAL CAPACITY

These measures proved effective with around 40% of daily
ticket sales coming from online travel agencies. Through
various promotional activities, the Company also recorded
sales of 209 thousand seats in November 2020. This was
especially attributable to the the AirAsia Unlimited Pass
promotion which offered the opportunity to fly on domestic
routes to explore Indonesia. This promotion brought
Rp28.72 billion of revenue with Denpasar and Medan as
the main destinations of choice for passengers.

IAA Performance in 2020

2020 was an extremely difficult year for the civil aviation
industry, including PT AirAsia Indonesia. Total capacity
was decreased at 67% to 3,15 million seats and number
of passengers declined by 73% to 2,15 million. Amid the
situation, the Company opened five new routes and started
to expand its presence to Sumatra and Kalimantan.

PENUMPANG
PASSENGERS

v 2.1

7 5 RUTEBARU
NEW ROUTES
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A
"‘Rpl,61
triliun/trillion.

Pendapatan Usaha
Operating Revenues

Dalam kondisi pasar dan
industri yang kurang kondusif,
sepanjang tahun 2020
Perseroan membukukan
pendapatan usaha sebesar
Rpl1,61 triliun. Program
efisiensi tetap dilanjutkan
dendan pencapaian penurunan
beban usaha sebesar 34,20%
menjadi Rp4,41 triliun.

In unfavorable market and industry
conditions, the Company posted operating
revenues of Rp1.61 trillion during 2020.
Efficiency program is continued with

the achievement of decreased operating
expenses by 34.20% to Rp4.41 trillion

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

Analisis dan pembahasan
manajemen  mengenai  kinerja
keuangan disusun berdasarkan
data keuangan dan operasional
serta Laporan Keuangan
konsolidasian  terlampir  dalam
Laporan Tahunan ini. Laporan
Keuangan konsolidasian PT AirAsia
Indonesia Tbk dan entitas anaknya
pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut,
telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Sungkoro &
Surja (a member firm of Ernst &
Young Global Limited). Menurut
opini akuntan publik Perseroan,
laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material,
posisi keuangan konsolidasian PT
AirAsia Indonesia Tbk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember
2020, serta kinerja keuangan dan
arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Terdapat paragraf penekanan
suatu hal yang menjelaskan
mengenai kondisi Perseroan yang
mengalami  rugi  komprehensif
konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebesar Rp2.803
miliar dan melaporkan akumulasi
rugi konsolidasian sebesar
Rp9.252 miliar pada tanggal
tersebut. Selain itu, liabilitas jangka
pendek Perseroan melampaui aset
lancarnya sebesar Rp4.784 miliar
pada tanggal 31 Desember 2020.
Kondisi tersebut bersama dengan
hal-hallainmengindikasikanadanya

REBUILD & RECOVER

The management's analysis and
discussion of financial performance
is developed based on the financial
and operational data and the
Consolidated Financial Statements
attached to this Annual Report. The
Consolidated Financial Statements
of PT AirAsia Indonesia Tbk and
its subsidiaries as of 31 December
2020 and 2019 and for the year
then ended, have been audited
by the Public Accountant Firm
Purwantono, Sungkoro & Surja
(a member firm of Ernst & Young
Global Limited). In the opinion of
the Company’s public accountant,
the accompanying consolidated
financial statements present
fairly, in all material respects, the
consolidated financial position of
PT AirAsia Indonesia Tbk and its
subsidiaries dated 31 December
2020, and its consolidated financial
performance and cash flows for the
year ended, in accordance with
Financial Accounting Standards in
Indonesia.

There was an emphasis of matter
paragraphs that explain the
Company’'s condition that posted
consolidated comprehensive loss
of Rp2,803 billion for the year
ended 31 December 2020 and
reported consolidated accumulated
losses of Rp9,252 billion as of that
date. Furthermore, the Company’s
current liabilities exceeded its
current assets by Rp4,784 billion
as of 31 December 2020. These
conditions along with other matters
indicate that a material uncertainty
exists that may cast significant
doubt on the Company'’s ability to

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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suatu ketidakpastian material yang dapat menyebabkan
keraguan signifikan atas kemampuan Perseroan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Opini akuntan
publik Perseroan tidak dimodifikasi sehubungan dengan
hal tersebut.

continue as a going concern. The opinion of the Company’s
public accountant is not modified in respect of such matter.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

Keterangan 2020 2019 PertGUFan:)tlrlqhan Description
Pendapatan Usaha 1.610.973 6.708.801 -75,99% Operating Revenues
Beban Usaha, Neto 4414035 6.708.687 -34,20% Operating Expenses, Net
Laba (Rugi) Usaha (2.803.061) 113.943 -2560,06% Profit (Loss) from Operations
Pendapatan Keuangan 875 4.216 -79,25% Finance Income
Pajak Final atas Pendapatan Keuangan (175) (843) -79,24% Final Tax on Finance Income
Beban Keuangan (267.246) (65.294) 309,30% Finance Costs
Rugi sebelum manfaat (beban) pajak (3.069.608) (61.807) 4866,44% Loss before income tax benefit
penghasilan (expense)
Manfaat (Beban) Pajak penghasilan 315.018 (95.562) -429,65% Income Tax Benefit (Expense)
Rugi Tahun Berjalan (2.754.590)  (157.369) 1650,40% Loss for the Year
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (2.802.871) (143.141) 1858,12% Total Comprehensive Loss for the Year
Rugi Per Saham Dasar yang Dapat (257,81) (14,74) 1649,05% Basic Loss per Share Attributable to

Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk

Equity Holders of the Parent Entity

Pendapatan Usaha

Perseroan mencatatkan pendapatan usaha sebesar Rp1,61
triliun pada tahun 2020, menurun 7599% dibanding
tahun 2019 sebesar Rp6,71 triliun. Pendapatan yang
menurun terutama disebabkan menurunnya pendapatan
penumpang sebesar 76,92% menjadi Rp1,53 triliun di tahun
2020 dari tahun 2019 sebesar Rp6,62 triliun. Pendapatan
penumpang ini terdiri dari penjualan kursi dan lain-lain.
Pendapatan penumpang lain-lain merupakan pendapatan
ancillary seperti bagasi, pelayanan penerbangan, jasa
boga, dan ground handling. Selain itu, pendapatan kargo
juga menurun sebesar 28,62% menjadi Rp60,89 miliar dari
tahun 2019 sebesar Rp85,30 miliar.

Beban Usaha, Neto

Pada tahun 2020, jumlah beban usaha sebesar Rp4,41
triliun, menurun 34,20% dari tahun 2019 sebesar Rp6,71
triliun. Penurunan beban usaha terutama disebabkan
menurunnya penggunaan bahan bakar sebesar 50,51%
dari Rp2,53 triliun di tahun 2019 menjadi Rp1,25 triliun di
tahun 2020. Selain itu, tidak adanya beban sewa pesawat
pada tahun 2020 dibanding tahun 2019 yang mencapai

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Operating Revenues

The Company operating revenues stood at Rp1.61 trillion
in 2020, decreased by 75.99% compared to Rp6.71 trillion
in 2019. The decrease of revenues was mainly due to a
decrease of passenger revenue by 76.92% to Rp1.53
trillion in 2020 from Rp6.62 trillion in 2019. Passenger
revenue consists of seat sales and others. Other passenger
revenues represent ancillary revenue such as baggage,
airline related, catering and ground handling. In addition,
cargo revenue also decreased by 28.62% to Rp60.89
billion from Rp85.30 billion in 2019.

Operating Expenses, Net

Total operating expenses stood at Rp4.41 trillion in 2020,
decreased by 34.20% from Rp6.71 trillion in 2019. The
decrease of operating expenses was mainly due a decrease
of jet fuels usage by 50.51% from Rp2.53 trillion in 2019
to Rp1.25 trillion in 2020. In addition, there was no aircraft
leasein 2020 compared to Rp1.07 trillionin 2019. Operating
expenses posts such as repairs and maintenance; salaries

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Rp1,07 triliun. Pos-pos beban usaha seperti perbaikan dan
pemeliharaan; gaji dan tunjangan; pelayanan pesawat dan
penerbangan; dan pemasaran juga mengalami penurunan.

Laba (Rugi) Usaha

Meski program efisiensi telah dilakukan dengan
menurunnya beban usaha, namun penurunan pendapatan
usaha yang signifikan karena dampak pandemi Covid-19
menyebabkan Perseroan mencatatkan rugi usaha sebesar
Rp2,80 triliun pada tahun 2020 setelah tahun sebelumnya
membukukan laba usaha sebesar Rp113,94 juta.

Rugi sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan
Pada tahun 2020, Perseroan mencatatkan rugi sebelum
pajak sebesar Rp3,07 trilun, meningkat 4.866,44% dari
tahun 2019 sebesar Rp61,81 miliar. Pendapatan keuangan
menurun sebesar 79,25%, dari Rp4,22 miliar menjadi
Rp875 juta.

Rugi Tahun Berjalan

Perseroan membukukan rugi tahun berjalan sebesar
Rp2,75 triliun pada tahun 2020, meningkat 1.650,40% dari
tahun 2019 sebesar Rp157,37 miliar.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

ASET | ASSETS
(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

and allowances; aircraft and flight services; and marketing
were also decreased.

Profit (Loss) from Operations

Despite the efficiency programs to reduce operating
expenses, the significant decrease of operating revenues
impacted by the Covid-19 pandemic led the Company to
record loss from operations amounted to Rp2.80 trillion in
2020 after the recording profit from operations at Rp113.94
million in the previous year.

Loss before income tax benefit (expense)

The Company’s loss before income tax stood at Rp3.07
trillion, increased by 4,866.44% from Rp61.81 billion in
2019. Finance income decreased by 79.25% from Rp4.22
billion to Rp875 million.

Loss for The Year

The Company posted loss for the year of Rp2.75 trillion
in 2020, increased by 1,650.40% from Rp157.37 billion in
2019.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

Keterangan 2020 2019 Pertumbuhan Description
Growth
Aset Lancar 172.661 945.905 -81,75% Current Assets
Aset Tidak Lancar 5.907.855 1.667.165 254,37% Non-Current Assets
Total Aset 6.080.516 2.613.070 132,70% Total Assets

Pada tahun 2020, Perseroan mencatatkan peningkatan
aset sebesar 132,70% menjadi Rp6,08 triliun dari Rp2,61
triliun pada tahun 2019. Aset yang meningkat disebabkan
naiknya perolehan aset tidak lancar sebesar 254,37%
dari Rp1,67 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp5,91 triliun
di tahun 2020. Sementara aset lancar menurun sebesar
81,75% menjadi Rp172,66 miliar.

ASET LANCAR

Pada tahun 2020, aset lancar sebesar Rp172,66 miliar,
menurun 81,75% dari tahun 2019 sebesar Rp945,91 miliar.
Penurunan aset lancar disebabkan turunnya kas dan bank
sebesar 94,00% menjadi Rp18,72 miliar, piutang usaha-
pihak ketiga turun 81,76% menjadi Rp5,83 miliar, piutang

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

The Company posted an increased of assets by 132.70%
in 2020 to Rp6.08 trillion from Rp2.61 trillion in 2019. The
increase of assets was due to an increase of non-current
assets acquisition by 254.37% from Rp1.67 trillion in 2019
to Rp5.91 trillion in 2020. While current assets decreased
by 81.75% to Rp172.66 billion.

CURRENT ASSETS

Current assets stood at Rp172.66 billion in 2020, decreased
by 81.75% from Rp945.91 billion in 2019. The decrease of
current assets ws due to a decrease of cash on hand and
in banks by 94.00% to Rp18.72 billion, trade receivables-
third parties decreased by 81.76% to Rp5.83 billion, other

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK

\IJ.
105



Ikhtisar Kinerja
Performance Overview

Laporan Manajemen
1251 Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

c:‘l‘f) Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

lain-lain turun 89,57% menjadi Rp32,66 miliar, dan uang
muka dan biaya dibayar di muka yang turun sebesar
97,04% menjadi Rp6,37 miliar.

Piutang Usaha - Pihak Ketiga

Komponen Piutang usaha terdiri dari kartu kredit, perantara
pembayaran, agen kargo, dan lain-lain. Pada 2020, piutang
usaha pihak ketiga sebesar Rp5,83 miliar, turun 81,76%
dari tahun 2019 sebesar Rp31,98 miliar. Seluruh komponen
piutang usaha menurun. Kartu kredit menurun sebesar
79,91% menjadi Rp5,10 miliar, Perantara pembayaran turun
92,63% menjadi Rp375,25 juta, agen kargo turun 76,63%
menjadi Rp167,65 juta, dan lain-lain turun 76,15% menjadi
Rp191,70 juta.

Piutang lain-lain, neto

Pos Piutang lain-lain terdiri dari piutang pihak berelasi dan
pihak ketiga. Pada tahun 2020, piutang lain-lain sebesar
Rp356,38 miliar, naik 9,32% dibanding tahun 2019 sebesar
Rp326,01 miliar. Pada tahun 2020 perusahaan melakukan
penyisihan atas kerugian penurunan nilai piutang lain-lain.
Piutang pihak berelasi tercatat sebesar sebesar Rp310,77
miliar. Sedangkan pada tahun sebelumnya Perseroan tidak
melakukan penyisihan tersebut.

Persediaan

Pos Persediaan terdiri dari suku cadang dan barang
dagangan dalam penerbangan milik Perseroan. Pada
tahun 2020, jumlah persediaan sebesar Rp63,62 miliar,
meningkat 6,11% dari tahun 2019 sebesar Rp59,96 miliar.
Jumlah suku cadang meningkat sebesar 3,39% menjadi
Rp55,17 miliar, dan barang dagangan dalam penerbangan
meningkat sebesar 28,14% menjadi Rp8,46 miliar.

Uang Muka dan Biaya Dibayar Di Muka

Pada tahun 2020, nilai uang muka dan biaya dibayar di muka
tercatat sebesar Rp6,37 miliar, menurun 97,04% dari tahun
2019 sebesar Rp215,10 miliar. Penurunan ini disebabkan
turunya uang muka bahan bakar sebesar 97,09% menjadi
Rp4,70 miliar dan tidak adanya uang muka sewa pesawat.

ASET TIDAK LANCAR

Pada tahun 2020, aset tidak lancar tercatat sebesar Rp5,91
triliun, meningkat 254,37% dari tahun 2019 sebesar Rp1,67
triliun. Peningkatan ini terutama karena pencatatan aset
hak guna akibat penerapan PSAK 73 yang berlaku efektif
1 Januari 2020.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

receivables decreased by 89.57% to Rp32.66 billion, and
advances and prepaid expenses decreased by 97.04% to
Rp6.37 billion.

Trade Receivables - Third Parties

Trade receivables consists of credit card, payment channel,
cargo agents, and others. Trade receivables — third parties
stood at Rp5.83 billion, decreased by 81.76% from Rp31.98
billion in 2019. All components of trade receivables are
decreased. Credit card decreased by 79.91% to Rp5.10
billion, payment channel decreased by 92.63% to Rp375.25
million, cargo agents decreased by 76.63% to Rp167.65
million, and others decreased by 76.15% to Rp191.70 million.

Other Receivables, net

Otherreceivables consist of related parties and third parties
receivables. In 2020, other receivables stood at Rp356.38
billion, increased by 9.32% compared to Rp326.01 billion
in 2019. In 2020, the Company exercised allowance for
impairment losses on other receivables. Related parties
receivables stood at Rp310.77 billion. Whereas the
Company did not posted any allowance in the previous year.

Inventories

Inventories consist of spare parts and inflight goods. Total
inventories in 2020 stood at Rp63.62 billion, increased
by 6.11% from Rp59.96 billion in 2019. Total spare parts
increased by 3.39% to Rp55.17 billion, and inflight goods
increased by 28.14% to Rp8.46 billion.

Advances and Prepaid Expenses

Advances and prepaid expenses stood at Rp6.37 billion in
2020, decreased by 97.04% from Rp215.10 billion in 2019.
The decrease was due to a decrease of advances for fuel by
97.09% to Rp4.70 billion and no record of prepaid expenses
for aircraft lease.

NON-CURRENT ASSETS

Non-current assets stood at Rp5.91 trillion in 2020,
increased by 254.37% from Rp1.67 trillion in 2019. The
increase was mainly due to the record of right-of-use assets
and due to the implementation of PSAK 73 that effective as
of 1 January 2020.
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Dana Pemeliharaan Pesawat

Akun dana pemeliharaan pesawat merupakan dana
pemeliharaan dan perbaikan pesawat yang dibayarkan
kepada lessor selama periode sewa. Jumlah dana
pemeliharaan pesawat pada tahun 2020 sebesar Rp29,93
miliar, menurun 52,76% dari tahun 2019 sebesar Rp63,37
miliar.

Aset Tetap, Neto

Nilai aset tetap pada pos aset tidak lancar merupakan nilai
perolehan atau revaluasi pemilikan langsung atas tanah,
bangunan dan aset tetap lainnya, aset sewa pembiayaan,
dan akumulasi penyusutan. Jumlah aset tetap pada tahun
2020 sebesar Rp720,29 miliar, menurun 3895% dari
tahun 2019 sebesar Rp1,18 triliun.

Aset Hak Guna, Neto

Akun aset hak guna terdiri dari biaya perolehan dan
penyusutan pesawat dan mesin pesawat. Pada tahun 2020
nilainya sebesar Rp4,51 trilliun. Sementara pada tahun
2019, Perseroan tidak mencatatkan aset hak guna.

Uang Jaminan

Uang jaminan merupakan uang jaminan pihak ketiga yang
sebagian besar terdiri dari uang jaminan sewa pesawat
dan uang jaminan terminal bandara. Pada tahun 2020,
jumlah uang jaminan mencapai Rp218,25 miliar, atau naik
26,36% dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp172,72 miliar.
Peningkatan uang jaminan ini terutama karena naiknya
uang jaminan sewa pesawat menjadi Rp172,66 miliar dari
tahun sebelumnya Rp131,96 miliar.

LIABILITAS | LIABILITIES
(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

URAIAN KINERJA KEUANGAN
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Maintenance Reserve Funds

This account represents the maintenance and repair
reserve funds paid to the lessor during the lease term
period. Total maintenance reserve funds stood at Rp29.93
billion in 2020, decreased by 52.76% from Rp63.37 billion
in 2019.

Fixed Assets, Net

Fixed assets in non-current assets represent cost or
revaluation on land, building and other fixed assets, assets
under finance lease, and accumulated depreciation. In
2020 fixed assets stood at Rp720.29 billion, decreased by
38.95% from Rp1.18 trillion in 2019.

Right-of-Use Assets

Right-of-Use Assets consist of cost and depreciation of
aircraft and aircraft engines, which in 2020 stood at Rp4.51
trillion. While in 2019, the Company did not post right-of-
use assets.

Security Deposits

Security deposits represents third parties security deposits
that mostly consist of lease of aircraft and airport terminal.
Total security deposits in 2020 reached Rp218.25 billion,
or increased by 26.36% compared to Rp172.72 billion
in 2019. The increase was mainly due to an increase of
security deposits for aircraft lease to Rp172.66 billion from
Rp131.96 billion in the previous year.

Pertumbuhan

Keterangan 2020 2019 Growth Description
Liabilitas Jangka Pendek 4.957.131 1.986.534 149.54% Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 4.033.797 424.408 850,45% Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 8.990.928 2.410.943 272,92% Total Liabilities
Ekuitas (defisiensi modal), neto (2.910.412) 202.127 -1539,89% Equity (capital deficiency), net
Total Liabilitas dan Ekuitas 6.080.516 2.613.070 132,70% Total Liabilities and Equity

Perseroan mencatatkan kenaikan liabilitas pada tahun 2020
sebesar 272,92% menjadi Rp8,99 triliun dari tahun 2019
sebesar Rp2,41 triliun. Peningkatan liabilitas disebabkan
naiknya liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang.
Liabilitas jangka pendek meningkat sebesar 149,54 % menjadi
Rp4,96 triliun, dan liabilitas jangka panjang naik sebesar
850,45% menjadi Rp4,03 triliun.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

The Company posted an increase of liabilities by 272.92%
in 2020 to Rp8.99 trillion from Rp2.41 trillion in 2019. The
increase of liabilities was due to an increase of current
liabilities and non-current liabilities. Current liabilities
increased by 149.54% to Rp4.96 trillion, and non-current
liabilities rose by 850.45% to Rp4.03 trillion.
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LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pada tahun 2020, liabilitas jangka pendek sebesar Rp4,96
triliun, meningkat 149,54% dari tahun 2019 sebesar Rp1,99
triliun. Liabilitas jangka pendek yang meningkat disebabkan
naiknya utang usaha, utang lain-lain, utang pajak, dan
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun dari pinjaman
bank jangka panjang dan liabilitas sewa.

Utang usaha - pihak ketiga

Utang usaha Perseroan merupakan utang usaha pihak
ketiga yang terdiri dari utang jasa bandara, utang
perawatan pesawat, utang sewa, utang periklanan dan
utang jasa boga. Pada tahun 2020, jumlah utang usaha
Perseroan mencapai Rp624,82 miliar, naik sebesar 6,88%
dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp584,59 miliar. Utang
usaha Perseroan meliputi mata uang rupiah dan mata uang
asing dan umumnya memiliki syarat pembayaran antara 30
hari sampai dengan 60 hari.

Utang lain-lain - pihak berelasi

Akun utang lain-lain — pihak berelasi terkait dengan
utang lain kepada entitas sepengendali dan pihak berelasi
lainnya. Pada tahun 2020, utang lain-lain sebesar Rp1,60
triliun, meningkat 1.596,81% dibanding tahun 2019 sebesar
Rp94,18 miliar.

Bagian Yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Pada tahun 2020, bagian yang tempo dalam satu tahun
dari pinjaman bank jangka panjang sebesar Rp256,31
miliar, meningkat 503,28% dari tahun 2019 sebesar
Rp42,49 miliar. Sementara bagian yang jatuh tempo dalam
satu tahun dari liabilitas sewa sebesar Rp1,39 triliun. Pada
tahun 2019, tidak terdapat bagian yang jatuh tempo dalam
satu tahun dari liabilitas sewa.

Pada tanggal 1 April 2021, bank kreditur dan pihak Perseroan

telah menandatangani perubahan atas Perjanjian Kredit

terkait dengan ketentuan baru sebagai berikut:

e Memperpanjang masa tenggang tambahan atas
fasilitas kredit sampai dengan tanggal 31 Maret 2022,

e Memperpanjang jangka waktu sekaligus tanggal jatuh
tempo fasilitas kredit menjadi 1 Januari 2027

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

CURRENT LIABILITIES

Current liabilities stood at Rp4.96 trillion in 2020, increased
by 149.54% from Rp1.99 trillion in 2019. The increase of
current liabilities was due to an increase of trade payables,
other payables, taxes payable and current maturities of
long-term bank loan, and lease liabilities.

Trade Payables, third parties

The Company's trade payables represent third parties
trade payables, consisting of airport services, aircraft
maintenance, rental, advertising, and catering. In 2020,
trade payables reached Rp624.82 billion, rose by 6.88%
compared to Rp548.59 billion in 2019. The Company’s
trade payables are in rupiah and foreign currencies and
generally with terms of payment of 30 to 60 days.

Other payables - third parties

Other payables — related parties represent other payables
to entities under common control and other related parties.
In 2020, other payables stood at Rp1.60 trillion, rose by
1,596.81% compared to Rp94.18 billion in 2019.

Current Maturities

In 2020, current maturities of long-term bank loan stood
at Rp256.31 billion, increased by 503.28% from Rp42.49
billion in 2019. While current maturities of lease liabilities
stood at Rp1.39 trillion, which were no record of current
maturities for lease liabilities in 2019.

On 1 April 2021, the creditor bank from the Company has

signed the amendment on Loan Agreement related to new

stipulations as follows:

e To extend additional grace period on loan facility until
31 March 2022,

e To extend the period and due date of loan facility to 1
January 2027.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



2 Tata Kelola Perusahaan
ﬂ]m Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan g=1 Laporan Keuangan 2020
Corporate Social Responsibility

=3 2020 Financial Statements

Biaya yang Masih Harus Dibayar

Pada tahun 2020, Perseroan mencatat biaya yang masih
harus dibayar sebesar Rp314,44 miliar, meningkat 9,42%
dibandingtahun 2019 sebesar Rp287,38 miliar. Peningkatan
terutama disebabkan naiknya biaya penyisihan atas tagihan
pajak, penyisihan atas pengembalian pesawat, bunga atas
keterlambatan pembayaran sewa, dan biaya lain-lain.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pada tahun 2020, liabilitas jangka panjang tercatat
sebesar Rp4,03 triliun, meningkat 850,45% dari tahun
2019 sebesar Rp424,41 miliar. Peningkatan liabilitas
jangka panjang terutama disebabkan naiknya liabilitas
sewa menjadi Rp3,80 triliun.

Pinjaman Bank

Pada tahun 2020, Perseroan tidak melakukan pinjaman
bank. Sementara pada tahun 2019 tercatat pinjaman
pinjaman bank jangka panjang sebesar Rp227,31 miliar.

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

Jumlah liabilitas imbalan kerja karyawan meningkat
sebesar 20,79%, dari Rp176,37 miliar pada tahun 2019
menjadi Rp213,04 miliar. Liabilitas imbalan kerja ditentukan
berdasarkan perhitungan aktuaris independen dengan
menggunakan asumsi-asumsi ekonomi yaitu tingkat
diskonto sebesar 6,25% - 718% per tahun (2019: 7,70% -
8,19%), dan tingkat kenaikan gaji sebesar 5,00% per tahun
(2019: 5,00%).

EKUITAS (Defisiensi Modal)

Defisiensi modal pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp2,91
triliun, dibanding tahun 2019 yang mencatat ekuitas positif
sebesar Rp202,13 miliar. Defisiensi modal terjadi karena
penurunan laba tahun berjalan yang signifikan.

LAPORAN ARUS KAS | STATEMENTS OF CASH FLOWS
(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

URAIAN KINERJA KEUANGAN
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Accrued Expenses

The Company recorded accrued expenses of Rp314.44
billion in 2020, rose by 9.42% compared to Rp287.38
billion in 2019. The increase was mainly due an increase
of provision for tax underpayment, provision for redelivery
of aircrafts, interest from late payment charge, and other
expenses.

NON-CURRENT LIABILITIES

Non-current liabilities stood at Rp4.03 trillion in 2020,
increased by 850.45% from Rp424.41 billion in 2019. The
increase of non-current liabilities was mainly due to an
increase of lease liabilities of Rp3.80 trillion.

Bank Loans

The Company did not take any bank loans during 2020,
while Rp227.31 billion was recorded as long term bank loan
loans in 2019.

Employee Benefits Liabilities

Total employee benefits liabilities increased by 20.79%
from Rp176.37 billionin 2019 to Rp213.04 billion. Employee
benefits liabilities uses the calculation of independent
actuary with economic assumptions which is a discount
rate of 6.25% - 718% per annum (2019: 7.70% - 819%),
and a salary increase rate of 5.00% per annum (2019:
5.00%).

EQUITY (Capital Deficiency)
Capital deficiency was recorded at Rp2.91 trillion in 2020,
compared to positive equity in 2019 at Rp20213 billion.
Capital deficiency was recorded due to a significant
decrease of profit for the year.

Keterangan 2020 2019 Pertumbuhan Description
Growth
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 109.997 -972.471 -111,31% Cash Flows from Operating
Activities
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 30.027 563.855 -94,67% Cash Flows from Investing
Activities
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan -439.860 586.408 -175,01% Cash Flows from Financing
Activities
Kenaikan (Penurunan) Neto Kas -299.835 177.792 -268,64% Net increase (decrease) in cash
dan Bank hand and in banks
Dampak Perubahan Selisih Kurs 6.684 -6.327 -205,64% Effect of Changes in Foreign

Terhadap Kas dan Bank

Exchange Rate on Cash on
Hand and in Banks

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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LAPORAN ARUS KAS | STATEMENTS OF CASH FLOWS
(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

Pertumbuhan

Keterangan 2020 2019 Description
Growth
Kas dan Bank pada awal tahun 311.874 140.409 122,12% Cash on Hand and in Banks at
Beginning of Year
Kas dan Bank pada akhir tahun 18.722 311.874 -94,00% Cash on Hand and in Banks at

End of Year

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Pada tahun 2020, kas neto yang diperoleh dari aktivitas
operasi sebesar Rp110,00 miliar. Hal ini terutama karena
berkurangnya pengeluaran kas kepada pemasok dan untuk
beban usaha sebesar 88,90% dari Rp6,74 triliun di tahun
2019 menjadi Rp748,63 miliar. Selain itu, pengeluaran kas
pada karyawan juga berkurang sebesar 44,28% menjadi
Rp419,72 miliar, dan pembayaran pajak penghasilan
yang berkurang sebesar 75,20% menjadi Rp9,71 miliar.
Penerimaan kas dari pelanggan menurun sebesar 76,57%
dari Rp6,63 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp1,55 triliun
di tahun 2020. Sementara pada tahun 2019, saldo pada
arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi tercatat
sebesar Rp972,47 miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Jumlah kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi
tercatat sebesar Rp30,03 miliar di tahun 2020, menurun
94,67% dari tahun 2019 sebesar Rp563,86 miliar.
Penurunan ini disebabkan berkurangnya hasil penjualan
aset tetap sebesar 9148% menjadi Rp5914 miliar,
turunnya biaya pemeliharaan pesawat sebesar 73,50%
menjadi Rp16,49 miliar, perolehan aset tetap yang turun
sebesar 63,09% menjadi Rp12,63 miliar dan tidak adanya
pembayaran pembelian gedung.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Pada tahun 2020, kas neto yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan tercatat sebesar Rp439,86 miliar. Dana
ini digunakan untuk membayar liabilitas sewa sebesar
Rp284,64 miliar, membayar kas dari sekuritas perpetual
sebesar Rp140,90 miliar dan membayar pinjaman bank
sebesar Rp14,32 miliar.

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Setara Kas

Perseroan mencatatkan penurunan neto kas dan setara kas
pada akhir tahun 2020 sebesar 94,00% menjadi Rp18,72
miliar dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp311,87 miliar.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

Cash Flows from Operating Activities

Net cash provided by operating activities stood at
Rp110.00 billion in 2020. This was mainly due to a decrease
of cash payments to vendors and for operating expenses
by 88.90% from Rp6.74 trillion in 2019 to Rp748.63 billion.
In addition, cash payments to employees also decreased by
44.28% to Rp419.72 billion, and a decrease of payments
of corporate income tax by 75.20% to Rp9.71 billion.
Cash receipts from customers decreased by 76.57% from
Rp6.63 trillion in 2019 to Rp1.55 trillion in 2020. While in
2019, balance of cash flows used in operating activities
was at Rp972.47 billion.

Cash Flows from Investing Activities

Total net cash provided by investing activities stood
at Rp30.03 billion in 2020, decreased by 94.67% from
Rp563.86 billion in 2019. The decrease was due to a
decrease of proceeds from sale of fixed assets by 91.48%
to Rp59.14 billion, a decrease of payments for maintenance
reserve funds by 73.50% to Rp16.49 billion, a decrease of
acquisition of fixed assets by 63.09% to Rp12.63 billion and
no record of payments for building acquisition.

Cash Flows from Financing Activities

Net cash used in financing activities stood at Rp439.86
billionin 2020, which is used for payments of lease liabilities
at Rp284.64 billion, cash payments from perpetual
securities of Rp140.90 billion, and payment of bank loan at
Rp14.32 billion.

Net increase (decrease) in cash on hand and in banks
The Company posted a Net increase (decrease) in cash
on hand and in banks of net cash and cash equivalents by
94.00% in 2020 to Rp18.72 billion compared to Rp311.87
billion in the previous year.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG & TINGKAT
KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan Perseroan dalam membayar utang dapat
diukur dari kemampuan mengelola risiko likuiditas yakni
risiko dimana Perseroan tidak bisa memenuhi liabilitas
pada saat jatuh tempo. Perseroan senantiasa mengelola
profil likuiditasnya agar dapat mengelola utang jatuh
tempo dengan mengatur kecukupan kas, dan pendanaan
yang cukup melalui fasilitas kredit yang telah tersedia.
Secara umum, kebutuhan dana untuk pelunasan Liabilitas
jangka pendek maupun jangka panjang yang jatuh tempo
diperoleh dari penjualan kepada pelanggan.

Kemampuan Perseroan dalam membayar utang jangka
pendek juga dapat dilihat melalui rasio lancar yaitu
perbandingan antara aset lancar dan liabilitas jangka
pendek. Sementara kemampuan membayar utang jangka
panjang dapat juga dilihat antara lain melalui rasio EBITDA
terhadap beban bunga. Dari angka yang ada menunjukkan
bahwa Perseroan memiliki kemampuan dalam membayar
utang baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Pada tahun 2020, tingkat kolektibilitas piutang yang
dimiliki Perseroan atas piutang pihak ketiga relatif lancar
dan tidak mengalami penurunan nilai. Oleh karena itu,
Perseroan menilai tidak diperlukan adanya penyisihan
kerugian penurunan nilai piutang pihak ketiga selama
2020. Untuk piutang lain-lain, Perseroan telah melakukan
penyisihan kerugian penurunan nilai piutang yang nilainya
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian yang
timbul dari tidak tertagihnya piutang. Piutang usaha dan
piutang lain-lain kelompok usaha yang dimiliki Perseroan
ini selanjutnya digunakan sebagai jaminan atas fasilitas
pinjaman yang diperoleh dari kreditur untuk mendukung
kegiatan operasional Perseroan.

STRUKTUR MODAL

Tujuan utama pengelolaan modal Perseroan adalah untuk
memastikan kemampuan pendanaan operasi Perseroan
dalam rangka memaksimalkan imbalan bagi pemegang
saham. Perseroan mengelola struktur permodalan dan
melakukan penyesuaian, berdasarkan perubahan kondisi
ekonomi.

Untuk memelihara dan menyesuaikan struktur permodalan,
Perseroan dapat menerbitkan saham baru atau

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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SOLVENCY & COLLECTABILITY RECEIVABLES

Solvency

The Company’s solvency can be measured by the ability to
manage liquidity risk, in which the risk that the Company
cannot fulfill its liabilities at maturity. The Company
strives to manage its liquidity profile in order to be able to
manage maturing payable by managing cash adequacy,
and sufficient funding through available credit facilities. In
general, the funding requirements for repayment of short-
term and longterm liabilities that are due are obtained from
sales to customers.

The Company’s solvency can also be seen through the
current ratio, while solvency for long-term debt can also be
seen, among others, through the ratio of EBITDA to interest
expense. From the figures, it indicates that the Company
has the ability to exercise repayment of both short- and
long-term loans.

Collectability Receivables

In 2020, the Company's collectability receivables from
third party receivables are considered good with no
impairment. To that end, the Company considers to not
set aside the allowance for impairment losses for third
party receivables during 2020. On other receivables, the
Company has exercised sufficient amount of allowance
for impairment losses for the possibility of losses arising
from non-collected receivables. The trade receivables and
other receivables under the Company’s group are futher
allocated as loan collaterals from the creditors to support
the Company’s business operations.

CAPITAL STRUCTURE

Theprimaryobjective of the Company’s capitalmanagement
is to ensure the Company'’s ability to finance its operation
in order to maximize shareholders’ value. The Company
manages its capital structure and makes adjustments to it,
in light of changes in economic conditions.

To maintain or adjust the capital structure, the Company
may issue new shares or raise debt financing. No changes

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK



Laporan Manajemen

Ikhtisar Kinerja
@ Performance Overview 128N Management Reports

Profil Perusahaan % Analisis & Pembahasan Manajemen
Company Profile Cﬁ

Management Discussion & Analysis

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada
perubahan atas tujuan, kebijakan maupun proses selama
periode penyajian. Adapun kebijakan Perseroan adalah
mempertahankan struktur permodalan yang sehat untuk
mengamankan akses terhadap pendanaan pada biaya
yang wajar.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL
Sepanjang tahun 2020, Perseroan dan Entitas Anak tidak

memiliki ikatan yang material untuk investasi barang modal.

REALISASI INVESTASI/BELANJA BARANG MODAL
Sepanjang tahun 2020, terdapat realisasi investasi/barang
modal sebesar Rp12,63 miliar. Rinciannya sebagai berikut:

(Dalam Rp Juta | In Rp Million)

were made in the objectives, policies or processes during
the periods presented. The Company'’s policy is to maintain
a healthy capital structure in order to secure access to
finance at a reasonable cost.

MATERIAL COMMITMENTS FOR
CAPITAL GOODS

During 2020, the Company and Subsidiaries do not have
material commitments to capital goods investment.

INVESTMENT OF

INVESTMENT/CAPITAL EXPENDITURES REALIZATION
Throughout 2020, the Company realized investments or
expenditures on capital goods of Rp12.63 billion, with the
following details:

Keterandgan 2020 2019 Pertumbuhan Description
Growth

Tanah - 176.769 - Land
Bangunan - 384.408 - Buildings
Mesin Pesawat dan peralatan - 18.590 - Aircraft engines and inflight
penerbangan equipments
Rotable assets 10.914 25.381 -57,00% Rotable assets and
dan alat teknik engineering tools
Alat Bantu Darat 32 7 357,14% Ground support equipment
Peralatan kantor 1.142 5.901 -80,65% Office equipment
Renovasi 542 863 -37,20% Renovation
Aset dalam penyelesaian - 1.289 - Work in progress
Jumlah 12.631 613.208 -97,94% Total

INVESTASI, DIVESTASI, DAN EKSPANSI

Sepanjang tahun 2020, Perseroan tidak melakukan
investasi, divestasi dan ekspansi. Sehingga Perseroan tidak
dapat menyajikan informasi terkait hal tersebut.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL
LAPORAN

e Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 —
Undang-Undang Cipta Kerja
Pada tanggal 2 Februari 2021, Pemerintah
mengundangkan dan memberlakukan Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 (PP 35/2021)
untuk melaksanakan ketentuan Pasal 81 dan Pasal

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

INVESTMENT, DIVESTMENT, AND EXPANSION
Throughout 2020, the Company did not exercise any
investment, divestment and expansion. Thereby no
presentation of this information.

EVENTS AFTER REPORTING PERIOD

e Government Regulation No. 35 of 2021 — Job
Creation Law
On 2 February 2021, the Government promulgated
Government Regulation No. 35 Year 2021 (PP
35/2021) to implement the provisions of Article 81
and Article 185 (b) of Law No. 11/2020 concerning Job
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185 (b) UU No. 11/2020 mengenai Cipta Kerja yang
bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja yang
seluas-luasnya.

PP 35/2021 mengatur mengenai perjanjian kerja waktu
tertentu (karyawan tidak tetap), alih daya, waktu kerja,
waktu istirahat dan pemutusan hubungan kerja, yang
dapat mempengaruhi imbalan minimum yang harus
diberikan kepada karyawan.

Pada tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, Kelompok Usaha masih mengevaluasi
dampak potensial penerapan peraturan pelaksana
PP 35/2021, termasuk dampaknya pada laporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk
periode berikutnya.

TARGET DAN PENCAPAIAN 2020 SERTA PROYEKSI 2021

Perbandingan antara target dan pencapaian tahun 2020
serta proyeksi tahun 2021, sebagai berikut:

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

Creation (Cipta Kerja), which aims to create the widest
possible employment opportunities.

PP 35/2021 regulates the work agreement for a certain
period (non-permanent employees), outsourcing,
working time, rest time and termination of employment,
which can affect the minimum benefits that must be
provided to employees.

As of the authorization date of these consolidated
financial statements, the Group is still evaluating the
potential impacts of PP 35/2021, including the impacts
on the Group consolidated financial statements for the
next reporting period.

TARGET AND ACHIEVEMENT IN 2020 AND 2021
PROJECTION

The following is a comparison between the target and
achievement of 2020 and the 2021 projection.

Uraian
Description

Target 2020
2020 Target

Realisasi 2020
2020 Realization

Proyeksi 2021
2020 Projection

Pendapatan Usaha
Operating revenues

Laba (rugi) Tahun Berjalan
Loss for the year

Minimum sama dendan
pertumbuhan ekonomi
Minimum equals to economic
growth

Rp1,61 triliun | trillion

Sesuai dendan kondisi pasar, industri,
ekonomi dan dampak dari Covid-19.

(Rp2,75) triliun | trillion

In accordance with the market,
industry, economic conditions, and
impacts of Covid-19

PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM
Sepanjang tahun 2020, Perseroan tidak melakukan
kegiatan penawaran umum. Berdasarkan surat dari PT
Bursa Efek Indonesia No. S-04481/BEI.PP3/08-2019
tanggal 5 Agustus 2019, PT Bursa Efek Indonesia telah
melakukan penghentian sementara perdagangan efek
Perusahaan di pasar regular dan pasar tunai sejak sesi |
perdagangan efek tanggal 5 Agustus 2019, karena sampai
dengan tanggal 31 Desember 2020 Perusahaan belum
memenuhi ketentuan minimal kepemilikan saham tersebut
di atas.

Perseroan sedang merancang rencana aksi korporasi yang
akan dilakukan untuk memenuhi ketentuan di atas dengan
mempertimbangkan kekuatan operasional Perseroan dan
kesiapan pasar di tahun 2021.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

USE OF PUBLIC OFFERING PROCEEDS

The Company did not exercise any public offerings during
2020. Based on the letter from PT Bursa Efek Indonesia
No. S-04481/BEI.PP3/08-2019 dated August 5, 2019,
PT Bursa Efek Indonesia has temporarily suspended the
trading of market shares of the Company in the regular
market and cash market since the first session of stock
trading on August 5, 2019, due to the Company has not
fulfilled the above-mentioned minimum shares ownership
up to 31 December 2020.

The Company is planning to design a corporate action that
will be conducted to meet the above regulation by taking
into account the Company's operational strength and
market readiness in 2021.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH MANAJEMEN/
KARYAWAN

Sepanjang tahun 2020, Perseroan tidak memiliki program
kepemilikan saham oleh manajemen/karyawan.

TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG BENTURAN
KEPENTINGAN

Perseroan  mengartikan  transaksi  material yang
mengandung benturan kepentingan sebagai suatu
transaksi yang mengandung perbedaan kepentingan
ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis
pribadi Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau pemegang
saham utama, termasuk transaksi yang dapat merugikan
Perseroan karena adanya penetapan harga yang tidak
wajar. Dalam pengertian tersebut, sepanjang tahun 2020,
tidak terdapat transaksi material yang mengandung
benturan kepentingan yang dilakukan Perseroan.

TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI

Perseroan memiliki transaksi dengan pihak berelasi yang
dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak, yang mungkin tidak sama dengan
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak yang tidak
berelasi.

Ringkasan transaksi signifikan dengan pihak-pihak berelasi
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan
2019 adalah sebagai berikut:

e Pada tahun 2020, AirAsia Berhad menandatangani
kontrak derivatif dengan pihak ketiga untuk melindungi
kebutuhan bahan bakar jet jaringan AirAsia.
Kontrak derivatif bahan bakar yang ditandatangani
dimaksudkan sebagai kontrak lindung nilai bahan
bakar yang efektif. Selanjutnya pada tahun yang sama,
AirAsia Berhad menandatangani perjanjian dengan
jaringan AirAsia, termasuk IAA, untuk alokasi atas
kuantitas nosional terkait perkiraan konsumsi bahan
bakar, serta ketentuan penyelesaian berdasarkan
harga tetap dan harga mengambang minyak mentah
Brent.

e Pada tanggal 31 Desember 2020, perubahan atas
nilai wajar lindung nilai arus kas yang diakui pada
penghasilan komprehensif lain konsolidasian adalah
sebesar Rp35,56 miliar setelah pajak. Untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
kerugian nilai wajar yang dialokasikan kepada IAA oleh
AirAsia Berhad sebesar Rp580,18 disajikan sebagai
bagian dari beban bahan bakar pada laporan laba rugi
dan komprehensif lain konsolidasian.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

STOCKS OWNERSHIP PROGRAM FOR EMPLOYEES AND/
OR MANAGEMENT

In 2020, the Company did not exercise stocks ownership
program for employees and or management.

MATERIAL TRANSACTION CONTAINS CONFLICT OF
INTEREST

The Company defines material transaction with conflict
of interest as a transaction containing differences of
economic interest of the Company with the personal
economic interests of the Board of Directors, Board of
Commissioners, and/or ultimate shareholders, including
transactions that may be detrimental to the Company
due to the determination of unfairly prices. The Company
does not have material transactions containing conflict of
interest that occurred throughout 2020.

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

The Company has transactions with related parties that are
conducted based on terms agreed by both parties, which
may not be the same as other transactions conducted with
unrelated parties.

The summary of significant transactions with related
parties for the year ended December 31, 2020 and 2019
are as follows:

e In 2020, AirAsia Berhad entered into derivative
contracts with third parties to hedge the jet fuel
requirements of the AirAsia network. Fuel derivative
contracts entered into were designated as effective
fuel hedging contracts. Subsequently in the same year,
AirAsia Berhad entered into agreement with AirAsia
network, including IAA, for the allocation of notional
quantity in relation to the expected fuel consumptions,
and the terms of settlement based on fixed and floating
prices of brent crude oil price.

e As of 31 December 2020, changes in fair value of
cash flow hedge recognized in the consolidated other
comprehensive income amounted to Rp35.56 miliar
net of tax. For the year ended December 31, 2020,
the fair value loss allocated to IAA by AirAsia Berhad
amounting to Rp580.18 is presented as part of fuel
expense in the consolidated profit or loss and other
comprehensive income.
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e Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020, Perseroan membayarkan kompensasi imbalan
kerja jangka pendek kepada personil manajemen
kunci yang terdiri dari Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan masing-masing sebesar Rp2,04 miliar
dan Rp15,67 miliar (2019: Rp6,09 miliar dan Rp23,07
miliar).

Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi adalah
sebagai berikut:

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

e For the year ended 31 December 2020, the Company
paid short-term compensation to key management
personnel consisting of Board of Commissioners and
Board of Directors of the Company, amounting to
Rp2.04 billion and Rp15.67 billion respectively (2019:
Rp6.09 billion and Rp23.07 billion).

The nature of relationships with the related parties are as
follows:

Pihak Berelasi
Related Parties

Sifat Hubungan
Nature of Relations

PT Fersindo Nusaperkasa

Pemegang saham | Shareholders

AirAsia Group Berhad

Entitas induk dan entitas induk terakhir | Parent
entity and ultimate parent entity

AirAsia Berhad

AirAsia Japan Co,, Ltd.,

Philippines AirAsia Inc.,

AirAsia Pte Ltd.

Rokki Sdn. Bhd.

Ground Team Red Sdn., Bhd.,

Bigpay Malaysia Sdn. Bhd.,

AirAsia Digital Sdn. Bhd.,

AirAsia Ads Sdn. Bhd.,

AirAsia Com Travel Sdn. Bhd.,

Entitas sepengendali | Under common control

BIG Life Sdn. Bhd.

Teleport Commerce Malaysia Sdn., Bhd. (dahulu/formely Red Cargo Logistics

San. Bhd.)

BIG Loyalty Digital Sdn. Bhd. (dahulu/formely Think Big Sdn. Bhd.)

SATS Gorund Services Singapore Pte. Ltd,

AirAsia (India) Ltd,

AirAsia SEA Sdn. Bhd. (dahulu/formely AirAsia Global Shared Services Sdn. Bhd.)

Thai AirAsia Co. Ltd.

Teleport Everywhere Pte., Ltd.

PT. Indonesia AirAsia Extra

AirAsia X Berhad,

PT Hutama Bhakti Investindo

AAE Travel Pte. Ltd.,

Thai AirAsia X Co, Ltd

Pihak berelasi lainnya | Other related parties

AirAsia X Services Pty

PT AirAsia Com Indonesia

Santan Food Sdn. Bhd..

PT AirAsia Mitra Investama

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
Perseroan menilai tidak terdapat perubahan peraturan
perundang-undangan yang berpengaruh  signifikan
terhadap laporan keuangan Perseroan pada tahun buku
2020.
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REGULATORY CHANGES

The Company considers that there have been no changes
in laws and regulations that have a significant effect on the
Company'’s financial statements for fiscal year 2020.
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PENERAPAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
SETELAH PERIODE PELAPORAN

Perseroan menerapkan PSAK 71: Instrumen Keuangan,
PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan,
dan PSAK 73: Sewa untuk pertama kalinya. Sifat dan
dampak perubahan sebagai akibat dari standar akuntansi
baru ini dijelaskan di bawah ini.

Beberapaamandemendaninterpretasilainnyayangberlaku
untuk pertama kalinya pada tahun 2020, namun tidak
berdampak pada laporan keuangan Perseroan. Perseroan
belum melakukan penerapan dini atas standar, interpretasi
atau amandemen apa pun yang telah diterbitkan tetapi
belum efektif pada tanggal 1 Januari 2020.

e PSAK71: Instrumen Keuangan

PSAK 71: Instrumen Keuangan menggantikan PSAK
55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
untuk periode tahun yang dimulai pada atau setelah 1
Januari 2020, dimana PSAK tersebut menggabungkan
ketiga aspek akuntansi untuk instrumen keuangan:
klasifikasi dan pengukuran; penurunan nilai; dan
akuntansi lindung nilai.

Perseroan tidak menyajikan kembali informasi terkait
untuk tahun 2019 untuk instrumen keuangan dalam
ruang lingkup PSAK 71. Oleh karena itu, informasi
terkait untuk tahun 2019 dilaporkan berdasarkan PSAK
55 dan tidak dapat dibandingkan dengan informasi
yang disajikan untuk tahun 2020. Tidak ada perbedaan
signifikan yang timbul dari penerapan PSAK 71 yang
perlu diakui secara langsung dalam saldo laba per
tanggal 1 Januari 2020.

e PSAK 72: Pendapatan dari
Pelanggan
PSAK 72 menggantikan PSAK 34: Kontrak Konstruksi,
PSAK 23: Pendapatan dan Interpretasi terkait
dan berlaku, dengan pengecualian terbatas, untuk
semua pendapatan yang timbul dari kontrak dengan
pelanggan. PSAK 72 menetapkan model lima langkah
untuk memperhitungkan pendapatan yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan dan mensyaratkan bahwa
pendapatan diakui pada jumlah yang mencerminkan
imbalan yang diharapkan entitas berhak sebagai
imbalan atas transfer barang atau jasa kepada
pelanggan.

Kontrak dengan

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

APPLICATION OF CHANGES IN ACCOUNTING
“PRINCIPLES” AFTER THE REPORTING PERIOD

The Company applied PSAK 71: Financial Instruments,
PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers, and
PSAK73: Leases for the first time. The nature and effect of
the changes as a result of these new accounting standards
are describe below.

Several other amendments and interpretations apply
for the first time in 2020, but do not have an impact on
the consolidated financial statements of the Company.
The Company has not early adopted any standards,
interpretations or amendments that have been issued but
are not yet effective as of 1 January 2020.

e PSAK71: Financial Instruments
PSAK 71. Financial Instruments replaces PSAK 55:
Financial Instruments: Recognition and Measurements
for annual periods beginning on or after January
1, 2020, bringing together all three aspects of the
accounting for financial instruments: classification and
measurement; impairment; and hedge accounting.

The Company has not restated corresponding
information for 2019 for financial instruments in the
scope of PSAK 71. Therefore, the corresponding
information for 2019 is reported under PSAK 55 and
is not comparable with the information presented for
2020. There are no significant differences arising from
the adoption of PSAK 71 that need to be recognized
directly in retained earnings as of 1 January 2020.

o PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers

PSAK72 supersedes PSAK 34: Construction Contracts,
PSAK 23: Revenue and related Interpretations and it
applies, with limited exceptions, to all revenue arising
from contracts with customers. PSAK 72 establishes
a five-step model to account for revenue arising from
contracts with customers and requires that revenue be
recognized at an amount that reflects the consideration
to which an entity expects to be entitled in exchange
for transferring goods or services to a customer.
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PSAK 72 mengharuskan entitas untuk melakukan
pertimbangan, dengan mempertimbangkan semua
fakta dan keadaan yang relevan ketika menerapkan
setiap langkah model untuk membuat kontrak dengan
pelanggan mereka. Standar ini juga menetapkan
akuntansi untuk biaya tambahan untuk memperoleh
kontrak dan biaya yang terkait langsung dengan
pemenuhan kontrak. Selain itu, standar tersebut
membutuhkan pengungkapan yang luas.

Perseroan menerapkan PSAK72 dengan menggunakan
metode penerapan retrospektif yang dimodifikasi.
Penerapan PSAK 72 tidak mengakibatkan perubahan
substansial pada kebijakan akuntansi Perseroan dan
tidak memiliki pengaruh material terhadap jumlah yang
dilaporkan dalam laporan keuangan konsolidasian.

PSAK 73: Sewa

PSAK 73 menggantikan PSAK 30: Sewa, ISAK 8:
Penentuan apakah suatu Perjanjian mengandung
suatu Sewa, ISAK 23. Sewa Operasi-Insentif dan
ISAK 24: Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi
yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa. Standar
tersebut menetapkan prinsip-prinsip untuk pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan sewa dan
mengharuskan penyewa untuk mengakui sebagian
besar sewa di laporan posisi keuangan konsolidasian.

Akuntansi lessor berdasarkan PSAK 73 secara
substansial tidak berubah dari PSAK 30. Lessor akan
terus mengklasifikasikan sewa sebagai sewa operasi
atau keuangan dengan menggunakan prinsip yang
sama seperti dalam PSAK 30. Oleh karena itu, PSAK
73 tidak berdampak pada sewa di mana Perseroan
adalah lessor.

Perseroan menerapkan PSAK73 dengan menggunakan
metode penerapan retrospektif yang dimodifikasi
dengan tanggal penerapan awal 1 Januari 2020.
Berdasarkan metode ini, standar diterapkan secara
retrospektif dengan efek kumulatif dari penerapan
awal standar yang diakui pada tanggal penerapan
awal. Kelompok Usaha memilih untuk menggunakan
kebijaksanaan praktis transisi untuk tidak menilai
kembali apakah suatu kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa pada tanggal 1 Januari 2020.
Sebaliknya, Perseroan menerapkan standar hanya
untuk kontrak yang sebelumnya diidentifikasi sebagai
sewa yang menerapkan PSAK 30 dan ISAK 8 di tanggal
aplikasi awal.
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PSAK 72 requires entities to exercise judgment,
taking into consideration all of the relevant facts and
circumstances when applying each step of the model
to contracts with their customers. The standard also
specifies the accounting for the incremental costs of
obtaining a contract and the costs directly related to
fulfilling a contract. In addition, the standard requires
extensive disclosures.

The Company adopted PSAK 72 using the modified
retrospective method. The adoption of PSAK 72 did
not result in substantial changes to the Company's
accounting policies and had no material effect on the
amount reported in the consolidated statement of
financial position.

PSAK 73: Leases

PSAK 73 supersedes PSAK 30: Leases, ISAK 8:
Determining whether an Arrangement contains a
Lease, ISAK 23: Operating Leases-Incentives and
ISAK 24: Evaluating the Substance of Transactions
Involving the Legal Form of a Lease. The standard sets
out the principles for the recognition, measurement,
presentation and disclosure of leases and requires
lessees to recognize most leases in the consolidated
statement of financial position.

Lessor accounting under PSAK 73 is substantially
unchanged from PSAK 30. Lessors will continue to
classify leases as either operating or finance leases
using similar principles as in PSAK 30. Therefore,
PSAK 73 did not have an impact for leases where the
Company is the lessor.

The Company adopted PSAK 73 using the modified
retrospective method of adoption with the date of initial
application of 1 January 2020. Under this method, the
standard is applied retrospectively with the cumulative
effect of initially applying the standard recognized at
the date of initial application. The Group elected to
use the transition practical expedient to not reassess
whether a contract is, or contains a lease at 1 January
2020. Instead, the Company applied the standard only
to contracts that were previously identified as leases
applying PSAK 30 and ISAK 8 at the date of initial
application.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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Dampak penerapan PSAK 73 pada tanggal 1 Januari
2020 (naik/(turun)) dapat dilihat pada Catatan 2.x di
Laporan Keuangan pada Laporan Tahunan ini.

Perseroan memiliki kontrak sewa untuk berbagai item
aset tetap. Sebelum penerapan PSAK 73, Kelompok
Usaha mengklasifikasikan setiap sewa (sebagai lessee)
pada tanggal permulaan sebagai sewa pembiayaan
atau sewa operasi. Lihat Catatan 2.k Sewa untuk
kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020.

Dengan menerapkan PSAK 73, Perseroan menerapkan
pendekatan pengakuan dan pengukuran tunggal untuk
semua sewa kecuali untuk sewa jangka pendek dan
sewa dari aset bernilai rendah. Lihat Catatan 2.k Sewa
untuk kebijakan akuntansi yang dimulai 1 Januari 2020.
Standar ini mengatur persyaratan transisi khusus dan
cara praktis, yang telah diterapkan oleh Perseroan.

e Sewa yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai
sewa pembiayaan
Perseroan tidak mengubah jumlah tercatat awal
aset dan liabilitas yang diakui pada tanggal
penerapan awal untuk sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan (yaitu,
aset hak-guna dan liabilitas sewa sama dengan
aset dan liabilitas sewa yang diakui berdasarkan
PSAK 30). Persyaratan PSAK 73 diterapkan untuk
sewa ini mulai 1 Januari 2020.

e Sewa yang sebelumnya dicatat sebagai sewa
operasi
Perseroan mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa untuk sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai sewa operasi, kecuali untuk sewa jangka
pendek dan sewa dari aset bernilai rendah. Aset
hak-guna diakui berdasarkan jumlah yang sama
dengan liabilitas sewa, disesuaikan dengan
pembayaran sewa dibayar di muka dan yang
masih harus dibayar yang diakui sebelumnya.
Liabilitas sewa diakui berdasarkan nilai kini dari
sisa pembayaran sewa, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga pinjaman tambahan
pada tanggal penerapan awal.
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The effect of adoption PSAK 73 as at 1 January 2020
(increase/(decrease)) is available on Note 2.x in the
Financial Statements of this Annual Report.

The Company has lease contracts for various items
of fixed assets. Before the adoption of PSAK 73, the
Group classified each of its leases (as lessee) at the
inception date as either a finance lease or an operating
lease. Refer to Note 2k Leases for the accounting
policy prior to 1 January 2020.

Upon adoption of PSAK 73, the Company applied a
single recognition and measurement approach for
all leases except for short-term leases and leases
of low-value assets. Refer to Note 2.k Leases for the
accounting policy beginning 1 January 2020. The
standard provides specific transition requirements and
practical expedients, which have been applied by the
Company.

e Leases previously classified as finance lease

The Company did not change the initial carrying
amounts of regognized assets and liabilities at
the date of initial application for leases previously
classified as finance leases (i.e., the right of use
assets and lease liabilities equal the lease assets
and liabilities recognized under PSAK 30). The
requirements of PSAK 73 were applied to these
leases from 1 January 2020.

e Leases previously classified as finance lease

The Company recognized right-of-use assets and
lease liabilities for those leases previously classified
as operating leases, except for short-term leases
and leases of low-value assets. The right-of-use
assets were recognized based on the amount
equal to the lease liabilities, adjusted for any related
prepaid and accrued lease payments previously
recognized. Lease liabilities were recognized
based on the present value of the remaining
lease payments, discounted using the incremental
borrowing rate at the date of initial application.
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Perseroan juga menerapkan cara praktis yang tersedia

di mana:

e Menggunakan tingkat diskonto tunggal untuk
portofolio sewa dengan karakteristik yang cukup
serupa

e Mengandalkan penilaiannya apakah sewa bersifat
memberatkan segera sebelum tanggal penerapan
awal sebagai alternatif untuk melakukan tinjauan
penurunan nilai

e Menerapkan pengecualian sewa jangka pendek
untuk sewa dengan jangka waktu sewa yang berakhir
dalam 12 bulan sejak tanggal penerapan awal

e Mengecualiakn  biaya langsung awal dari
pengukuran aset hak-guna pada tangga penerapan
awal

e Menggunakan tinjauan ke belakang (hindsight)
dalam menentukan jangka waktu sewa di mana
kontrak mengandung opsi untuk memperpanjang
atau menghentikan sewa

Amendemen PSAK 73: Sewa tentang Konsesi
Sewa terkait Covid-19

Padatanggal 30 Mei 2020, DSAKIAI menerbitkan Konsesi
Sewa Terkait Covid-19 - amandemen PSAK 73: Sewa.
Amandemen tersebut memberikan kelonggaran bagi
lessee untuk menerapkan pedoman PSAK 73 tentang
modifikasi sewa akuntansi untuk konsesi sewa yang
timbul sebagai akibat langsung dari pandemi Covid-19.
Sebagai cara praktis, lessee dapat memilih untuk
tidak menilai apakah konsesi sewa terkait Covid-19
dari lessor merupakan modifikasi sewa. Lessee yang
membuat pemilihan ini  memperhitungkan setiap
perubahan dalam pembayaran sewa yang dihasilkan
dari konsesi sewa terkait Covid-19 dengan cara yang
sama akan menjelaskan perubahan berdasarkan
PSAK 73, jika perubahan tersebut bukan merupakan
modifikasi sewa. Amandemen tersebut berlaku untuk
periode pelaporan tahunan yang dimulai pada atau
setelah 1 Juni 2020.

Perseroan menerapkan lebih dini amendemen PSAK
73 dengan tanggal aplikasi dini pada 1 Januari 2020.

Standar Lain-lain

Standar berikut ini juga berlaku efektif untuk periode
yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2020, tetapi tidak
mempengaruhi pelaporan keuangan konsolidasian
Kelompok perseroan :
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The Company also applied the available practical

expedients wherein it:

e Used a single discount rate to a portfolio of leases
with reasonably similar characteristics

e Relied on its assessment of whether leases are
onerous immediately before the date of initial
application as an alternative to performing an
impairment review

e Appliedthe short-term leases exemptions to leases
with lease term that ends within 12 months of the
date of initial application

e Excluded the initial direct costs from the
measurement of the right of use asset at the date
of initial application

e Used hindsight in determining the lease term
where the contract contained options to extend or
terminate the lease

Amendments to PSAK 73: Covid-19 Related Rent
Concessions

On 30 May 2020, the DSAK IAl published Covid-19-
Related Rent Concessions - amendment to PSAK 73:
Leases. The amendments provide relief to lessees from
applying PSAK 73 guidance on lease modification
accounting for rent concessions arising as a direct
consequence of the Covid-19 pandemic. As a practical
expedient, a lessee may elect not to assess whether
a Covid-19 related rent concession from a lessor is a
lease modification. A lessee that makes this election
accounts for any change in lease payments resulting
from the Covid-19 related rent concession the same way
it would account for the change under PSAK 73, if the
change were not a lease modification. The amendment
applies to annual reporting periods beginning on or
after 1 June 2020. Earlier application is permitted.

The Company early adopted amendments to PSAK 73
with an initial application date of 1 January 2020.

Other Standards

The following standards were also effective for the
period beginning on Januar 1, 2020, but did not affect
the consolidated financial reporting of the Group:

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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e Amandemen PSAK 71: Instrumen Keuangan
tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif.

e |ISAK 36: Interpretasi atas Interaksi antara
Ketentuan Mengenai Ha katas Tanah dalam PSAK
16: Aset Tetap dan PSAK 73: Sewa.

e Amandemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang judul laporan keuangan.

e Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi
Material.

e Amandemen PSAK 15: Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama -Kepentingan
Jangka Panjang.

e Amandemen PSAK 71, PSAK 55, PSAK 60, PSAK
62 dan PSAK 73: Reformasi Acuan Suku Bunga
(Tahap 1).

KELANGSUNGAN USAHA

Pandemi Covid-19 memberikan pukulan yang sangat
besar terhadap perekonomian dunia, khususnya industri
penerbangan komersial, termasuk terhadap operasional
dan kondisi finansial Perseroan. Operasional penerbangan
Perseroan berhenti selama periode April sampai dengan
pertengahan Juni 2020, kemudian mulai kembali
meningkat secara perlahan-lahan dimulai sejak Juli 2020.
Namun, proses kembali kepada operasi normal berjalan
lambat karena tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
Perseroan termasuk larangan melakukan perjalanan oleh
pemerintah, pembatasan kapasitas penumpang terkait
dengan menjaga jarak fisik, penutupan perbatasan
internasional, serta perubahan dalam kebiasaan pelanggan
yang menghindari perjalanan non-esensial. Situasi-
situasi ini mengakibatkan penurunan signifikan terhadap
pendapatan Perseroan sebesar 76% menjadi Rp1,6 triliun
pada tahun 2020 dibandingkan dengan Rp6,7 triliun pada
tahun 2019.

Perseroan mengalami rugi komprehensif konsolidasian
sebesar Rp2.803 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan melaporkan akumulasi rugi
konsolidasian sebesar Rp9.252 miliar yang mengakibatkan
defisiensi modal konsolidasian sebesar Rp2.910 miliar
pada tanggal 31 Desember 2020. Di samping itu, liabilitas
jangka pendek konsolidasian Perseroan melampaui aset
lancar konsolidasiannya sebesar Rp4.784 miliar pada
tanggal 31 Desember 2020.
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e Amendments to PSAK 71: Prepayment Features
with Negative Compensation.

e |SAK 36: Interpretation of the Interaction between
Provisions regarding Land Rights, in PSAK 16:
Fixed Assets and PSAK 73: Leases.

e Amendments to PSAK 1: Presentation of Financial
Statements on the title of financial statements.

e Amendments to PSAK 1 and PSAK 25: Definition

of Material

e Amendments to PSAK 15: Investments in
Associates and Joint Ventures -Long-term
Interests.

e Amendments to PSAK 71, PSAK 55, PSAK 60,
PSAK 62 and PSAK 73: Interest Rate Benchmark
Reform (Phase 1).

GOING CONCERN

The Covid-19 pandemic has severely impacted the global
economy, in particular the commercial airlines industry,
including the Company's operational and financial
condition. The Company's flight operations stopped
during the period from April to mid of June 2020. The
flight operations started to get back gradually starting
July 2020. However, getting back to normal operations
was slow due to the challenges the Company has been
facing including imposition of travel restrictions by the
government, restriction of level of passenger capacity due
to physical distancing, international borders being closed,
the application of very strict rapid test or swab test, and
change in customer behavior on avoiding of non-essential
travels. These situations resulted in significant drop of
the Company’s revenues by 76% to become Rp1.6 trillion
during 2020 compared to Rp6.7 trillion during 2019.

The Company incurred consolidated comprehensive loss
of Rp2,803 billion for the year ended 31 December 2020
and reported consolidated accumulated losses of Rp9,252
billion resulting in consolidated capital deficiency of
Rp2,910 billion as of 31 December 2020. In addition, the
Company's consolidated current liabilities also exceeded
its consolidated current assets by Rp4,784 billion as of 31
December 2020.
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Manajemen Perseroan terus memonitor perkembangan
situasi di atas dan melakukan berbagai macam usaha
untuk mendorong pemulihan. Dalam rangka mengantisipasi
terjadinya dampak yang merugikan kinerja keuangan
Perseroan, manajemen Perseroan mengimplementasikan
rencana-rencana berikut ini:

a. Langkah-langkah penghematan biaya yang telah
dilaksanakan dan akan terus diimplementasikan
sampai saat pemulihan situasi bisnis untuk menjaga
kesinambungan usaha, seperti efisiensi biaya gaji
karyawan, serta pengurangan pada acara, sponsor,
dan biaya-biaya pemasaran.

b. Bekerja sama dengan Grup AirAsia untuk
menegosiasikan kembali biaya dan merestrukturisasi
liabilitas yang belum dibayar dengan vendor terutama
dengan lessor pesawat, dan vendor penting lainnya.

c. Diskusi dan negosiasi yang berkelanjutan dengan
seluruh vendor penting sedang berjalan dalam rangka
menangguhkan pembayaran dengan jadwal yang
beragam.

d. Bernegosiasidengan kreditur saat iniyaitu CIMB Niaga,
dan telah mendapatkan tambahan masa tenggang
termasuk mengatur kembali ketentuan pembayaran
pokok pinjaman (Catatan 16).

e. Meluncurkan aktivitas promosi (seperti unlimited ticket
pass pada bulan November 2020 dan ASEAN unlimited
pass pada bulan Maret 2021) untuk meningkatkan
pemasukan kas.

f.  Optimalisasi kapasitas pesawat dengan pemilihan rute
dan fokus pada rute penerbangan domestik dengan
faktor muatan yang lebih baik, termasuk membuka
rute-rute baru untuk meningkatkan destinasi wisata
domestik. Lebih lanjut, rute internasional, ketika
sudah dibuka kembali, akan memberikan nilai tambah
terhadap bisnis serta meningkatkan pangsa pasar
Perseroan.

g. Menambahkan fokus terhadap peluang bisnis lain
seperti bisnis kargo dan charter.

Lebih lanjut, Perseroan mendapatkan surat pernyataan
dukungan keuangan dari AirAsia Group Berhad yang
menyatakan bahwa mereka akan terus memberikan
dukungan keuangan yang diperlukan untuk menjalankan
usaha.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

URAIAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

The Company’s management has been monitoring the
development of the above situations and exerted efforts
to push for recovery. In response of the adverse effect
to the Company'’s financial performance, the Company’s
management has been implementing the following plans:

a. Cost cutting measures that were initiated and will
continue to be implemented enroute to business
recovery to maintain business sustainability, such
as payroll cost reduction, reductions in events,
sponsorships, and marketing expenses.

b. Working with AirAsia Group to renegotiate costs and
restructure the outstanding liabilities with vendors
especially with the aircraft lessors, and other critical
vendors.

c. Continuous discussions and negotiations have been
ongoing with all key vendors to defer the payments
with various schedules.

d. Negotiating with current creditor i.e. CIMB Niaga, and
obtained additional grace period including rearrange
the loan principal repayment schedule (Note 16).

e. Launched promotional activity (i.e. unlimited ticket pass
in November 2020 and ASEAN unlimited pass in March
2021) to boost cash inflow.

f.  Aircraft capacity optimization with route selection and
focus on domestic routes with better load factors,
including opening new routes to enhance domestic
tourism destinations. In addition, the international
routes, when reopens, will add more values to the
business and improving the market share of the
Company.

g. Put additional focus on other business opportunities
such as cargo and charter business.

Moreover, the Company has obtained the financial support
letter from AirAsia Group Berhad stating that they will
continue to provide sufficient financial support for the
operations.

REBUILD & RECOVER PT AIRASIA INDONESIA TBK
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FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

Walaupun terdapat rencana-rencana tersebut di atas,
masih terdapat ketidakpastian atas kemampuan Perseroan
untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, yang
sangat bergantung pada waktu pemulihan yang diharapkan
dari pandemi Covid-19, bersama dengan tindakan-
tindakan yang diambil oleh Pemerintah Indonesia termasuk
keberhasilan dari pelaksanaan program vaksinasi.

Laporan keuangan konsolidasian terlampir telah disusun
denganasumsibahwa Perseroanakanmelanjutkankegiatan
usahanya secara berkesinambungan. Laporan keuangan
konsolidasian mencakup dampak dari kelangsungan usaha
sepanjang hal itu dapat ditentukan dan diperkirakan.
Perkembangan kondisi industri penerbangan serta
dampaknya terhadap likuiditas dan pendapatan Perseroan
di masa depan tidak dapat ditentukan. Laporan keuangan
konsolidasian Perseroan tidak mencakup penyesuaian
yang mungkin timbul dari ketidakpastian tersebut.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

there remain

above
uncertainties regarding the Company'’s ability to continue
as going concern, which highly depends on the expected
timing of recovery of the Covid-19 pandemic, in conjunction
with the actions undertaken by the Government of
Indonesia including the successful implementation of the
vaccination program.

Notwithstanding  the plans,

The accompanying consolidated financial statements have
been prepared assuming that the Company will continue
to operate as a going concern. The consolidated financial
statements include the effects of the going concern to the
extent that they can be determined and estimated. It is
not possible to determine the future development on the
airlines industry and its impacts on the Company’s liquidity
and earnings. The Company's consolidated financial
statements do not include any adjustments that might
result from the outcome of such uncertainties.
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PENGELOLAAN
SUMBER DAYA MANUSIA

HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT

Pada tahun 2020, fokus pengelolaan sumber daya manusia adalah menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis untuk menjawab tantangan bisnis dan
untuk mendukung pelaksanaan strategi Perusahaan. Untuk itu, AirAsia Indonesia
menyelengdarakan berbagdai program peningkatan kompetensi dan kinerja karyawan,
standardisasi kompensasi dan benefit, dan melaksanakan program endgagement dengan
dukundan digitalisasi proses kerja.

The focus of human capital management in 2020 was to create a favorable and harmonious working environment to
address business challenges and support the implementation of the Company’s strategies. To that end, AirAsia Indonesia
ordanized various employee competency and performance improvement programs, standardized compensation and
benefits framework, and implemented engagement programs complemented with diditalized business processes.

Sepanjang tahun 2020, pandemi Covid-19 yang berdampak
terhadap seluruh industri telah mendorong berbagai
perubahan baik dari sisi operasional bisnis maupun proses
kerja serta cara pengelolaan sumber daya manusia. Tuntutan
untuk menyesuaikan kegiatan operasional dengan berbagai
protokol kesehatan yang berlaku membuat proses kerja
mengalami digitalisasi pesat, sementara sebagian pekerjaan
dilaksanakan secara jarak jauh.

Strategi Pengembangan dan Pendelolaan SDM

Dalam situasi krisis kesehatan yang tidak terduga saat
ini, keselamatan dan kesehatan karyawan serta keluarga
mereka menjadi hal yang utama. Untuk mencegah dan
meminimalkan angka penularan COVID-19 di lingkungan
kerja, sejak Maret 2020 Perseroan menerapkan sistem

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

The Covid-19 pandemic affected all industry sectors
throughout 2020 and compelled businesses to adapt,
from business operations to work processes and ways of
managing human capital. The demand to adhere to various
health protocols has spurred rapid digitalization and
remote working.

HC Development and Management Strategdies

In the middle of an unexpected health crisis, human capital
(HC), the safety and health of the employees and their
family members are an utmost priority. To prevent and
minimize the rate of COVID-19 transmission at work, the
Company applied the work-from-home policy since March

o 1)
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bekerja jarak jauh. Pada tingkat kantor pusat, karyawan
dibagi menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok menerima
jadwal bekerja dari kantor secara bergantian. Perseroan
juga melakukan tes COVID-19 terhadap karyawan yang
bekerja di frontline.

Dalam  hal  peningkatan  kompetensi,  Perseroan
menjalankan kegiatan re-skilling dan up-skilling. Untuk
re-skilling, Perseroan mengadakan program “Red Beat
Academy” yang memberikan karyawan kesempatan untuk
mempelajari dan meningkatkan kemampuannya dalam
bidang analisis data dan teknologi informasi. Pada tahun
2020, sebanyak lima karyawan berhasil menuntaskan
program ini. Sementara itu, program up-skilling ditujukan
kepada semua manajer dan diberikan secara digital
melalui sistem. Manajer yang telah mengakses dan selesai
menyimak materi yang diberikan diharapkan bertambah
kemampuan manajerialnya, sehingga dapat memimpin tim
dengan baik.

Selanjutnya, dalam hal digitalisasi pengelolaan SDM,
Perseroan mengintensifkan penggunaan AskPAC, sistem
daring untuk penerimaan karyawan baru, dan learning
management system. Fondasi digitalisasi pengelolaan
SDM telah dibangun dalam tahun-tahun sebelumnya,
hingga pada tahun 2020 Perseroan telah siap dengan
tahap implementasi dan perluasan pemanfaatan sistem.
Sistem digital tidak hanya membuat pekerjaan lebih efisien
dan meminimalkan kekeliruan manusia, tetapi juga sesuai
dengan semangat melindungi karyawan dari penularan
Covid-19; dengan sistem digital, karyawan dapat bekerja
secara jarak jauh dengan tingkat produktivitas yang tetap
optimal.

Terakhir, di bawah fokus peningkatan engagement,
Perseroan menjaga kelancaran dan intensitas komunikasi
dengan karyawan melalui kegiatan rutin seperti town hall.
Diselenggarakan setiap bulan, town hall adalah sarana bagi
Perseroan memberikan informasi terkini tentang kondisi
bisnis dan strategi usaha serta untuk kampanye kesehatan
untuk mencegah Covid-19.

Rekrutmen Karyawan

Mengingat kondisi usaha pada tahun 2020, rekrutmen
karyawan dilakukan hanya untuk beberapa posisi strategis.
Secara umum, proses ini tidak berbeda dengan standar
rekrutmen yang selama ini telah berlaku.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

2020. At the head office level, the Company divided the
employees into three groups. Each group takes turns of
working from the office based on the schedule released to
them. The Company also administers COVID-19 tests for
frontline employees.

In terms of competency improvement, the Company carried
out re-skilling and up-skilling activities. For re-skilling,
the Company held a “Red Beat Academy” program for
employees to learn and improve their skills in data analysis
and information technology. In 2020, five employees
successfully completed the program. Meanwhile, the up-
skilling program is designed for managers and is provided
digitally. The program hopes to facilitate managers
expanding their managerial and leadership skills by
accessing and completing all learning materials.

Furthermore, in terms of digitizing HC management, the
Company drove the use of AskPAC, online system for the
acceptance of new employees, and a learning management
system. The Company has built HC management
digitalization in previous years and as the result the
Company was ready to use and expand the system by
2020. Digital systems not only enhance work efficiency
and minimize human error, but are also in line with the
commitment to protect employees from Covid-19; the
systems enable employees to work remotely with optimal
productivity levels.

Lastly, to improve employee engagement, the Company
continued to communicate with employees through regular
activities such as town halls. Held on monthly basis, the
town hall is a means for the Company to provide the latest
information on business conditions and business strategies
as well as for health campaigns to prevent Covid-19.

Employee Recruitment

Given the business conditions in 2020, employee
recruitment was carried out only for some strategic
positions. In general, this process follows the recruitment

procedure that is in place.
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Perseroan dapat melakukan rekrutmen secarainternal,yaitu
memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada karyawan
yang potensial. Selain itu, rekrutmen juga dilakukan secara
eksternal dengan memanfaatkan berbagai platform,
seperti situs profesional, pencarian informasi di basis data
CV, portal rekrutmen daring, dan dengan membuka iklan
di media massa. Untuk posisi manajer ke atas, Perseroan
menggunakan jasa headhunter.

Karyawan yang diterima menjalani program inisiasi yang
diselenggarakan oleh People and Culture Department.
Untuk tahun 2020, program inisiasi dilaksanakan secara
daring, namun dengan tetap menjaga konsistensi dan
kualitas konten: pengenalan latar belakang dan sejarah
AirAsia, budaya dan produk perusahaan, nilai-nilai Allstars,
keselamatan penerbangan, dan pengetahuan penting
lainnya. Dari proses rekrutmen yang dilangsungkan pada
tahun 2020, Perseroan menerima total 82 karyawan
baru, terdiri atas 46 karyawan laki-laki dan 36 karyawan
perempuan.

Bagan berikut menggambarkan tahap-tahap rekrutmen

secara keseluruhan.
01 02
I

PENGAJUAN PERMINTAAN
KARYAWAN OLEH MANAJEMEN
JOB REQUEST SUBMISSION BY HIRING
MANAGER

CANDIDATE SEARCH

PENCARIAN KANDIDAT

PENGELOLAAN
HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT

The Company may recruit internally, namely to open job
opportunities to potential employees. Recruitment may also
be conducted externally by utilizing various platforms, such
as professional sites, information search in CV databases,
online recruitment portals, and by opening advertisements
in the mass media. For managerial positions and above, the
Company uses the services of a headhunter.

New employees then undergo an onboarding program
organized by the Company's People and Culture
Department. In 2020, employee onboarding was
implemented online, but demonstrates the same level
of consistency and quality of content: introduction to
AirAsia's background and history, corporate culture and
products, Allstars values, flight safety, and other important
knowledge. In 2020, the Company recruited a total of 82
new employees, consisting of 46 male employees and 36
female employees.

The following chart illustrates the stages of recruitment.

03
>

SELEKSI TAHAP AWAL BERDASARKAN CV
EARLY STAGE SELECTION BASED ON CV

PENENTUAN PEMERIKSAAN INTERVIEW & PSIKOTES
REMUNERASI KESEHATAN INTERVIEW & PSIKOTEST
DETERMINATION OF MEDICAL CHECK UP
REMUNERATION

PENANDATANGANAN

PERJANJIAN KERJA
SIGNING OF WORK AGREEMENT

-4
\f

MULAI BEKERJA
BEGINNING OF
EMPLOYEEMENT
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Turnover Karyawan

Selain merekrut karyawan baru, Perseroan memproses
keluarnya karyawan karena berbagai alasan. Total karyawan
yang keluar adalah 96 orang. Dengan angka ini, tingkat
turnover karyawan adalah sebesar 5,24% pada tahun 2020,
dibandingkan dengan 9,52% pada tahun 2019.

Pengembandgan Kompetensi

Dengan keyakinan bahwa karyawan adalah aset terpenting
organisasi, kegiatan pengembangan kompetensi pun
tetap dijalankan di tengah situasi tahun 2020 yang
menantang. Perseroan juga mengalokasikan anggaran
khusus untuk pelatihan karyawan senilai Rp806 juta yang
difokuskan pada pembinaan keterampilan teknis sesuai
persyaratan regulasi di industri penerbangan, seperti
pelatihan mengenai barang-barang berbahaya, keamanan
penerbangan, dan prosedur keselamatan darurat.

Perbedaan signifikan yang terjadi pada 2020 adalah
pelaksanaan kegiatan pelatihan yang harus mengandalkan
platform digital mengingat situasi pandemi. Perseroan
pun mengoptimalkan learning management system agar
karyawan dapat melakukan pembelajaran secara mandiri,
dengan materi yang tetap mengacu kepada standar
kompetensi teknis dan nonteknis yang dibutuhkan pada
setiap jabatan.

Di dalam learning management system, semua karyawan
dapat mengakses semua topik pelatihan. Di luar topik
wajib, terdapat topik-topik yang dapat dipilih secara bebas
sesuai dengan kebutuhan dan minat profesional setiap
karyawan. Perseroan juga mengadakan beberapa webinar
yang bertujuan mengasah keterampilan lunak karyawan.
Data lengkap pelatihan ditampilkan pada tabel berikut.

Employee Turnover

Aside from processing new recruits, the Company also
has to process employee attrition and turnover for various
reasons. In 2020, a total of 96 people left the Company, or
5.24% of turnover rate compared to 9.52% in 2019.

Competency Development

The Company firmly believes that employees are the
organization's most valuable asset and because of this
continued competency development activities amid the
challenging situations in 2020. The Company also allocated
Rp806 million from its budget for employee training
activities, focusing on the development of technical skills
in accordance with regulatory requirements in the aviation
industry, such as training on dangerous goods, aviation
safety, and emergency safety procedures.

A notable development in 2020 was the heavy reliance
on digital platforms to deliver training activities due to
the pandemic. The Company also optimized its learning
management system to allow employees to conduct
self-learning using materials that are designed based on
the technical and non-technical competency standards
required in each position.

In the learning management system, all employees can
access available training topics. Beyond mandatory topics,
there are also topics that they can choose according to
their professional needs and interests. The Company also
held several webinars aimed at honing employees’ soft
skills. The following table shows the complete list of training
activities in 2020.

Nama Pelatihan Frekuensi Peserta
Training Frequency Participant

Hard Skill (Mandatory)

Safety Emerdency Procedures (SEP) 48 518
Crew Resource Management (CRM) 24 460
Dangerous Good (DG) 12 65
Aviation Security (Avsec) 8 63
Safety Management System (SMS) 8 116
Competency Check Flight Renewal 105 418

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER
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Nama Pelatihan Frekuensi Peserta
Training Frequency Participant
Drill 24 245
Handling Terrorist Disruptive Passenger (HTDP) 24 471
Initial Training Type 1 (Initial Cabin Crew) 1 20
Initial Training Type 2 (Experience Cabin Crew) 3 51
Requalification Training 2 30
Recurrent Basic Aviation Security 4 87
Initial Duty Security Training 4 65
Recurrent Duty Security Training 118 1805
Initial Aviation Security Awareness 4 59
Basic Induction Aviation Security 2 7
Security Management System (SeMS) 3 36
Safety and Engineering Recurrent 51 468
Recurrent Training & Dirills for Flight Deck 10 1227
Hard Skill (Non Mandatory)
Operational 24 472
Non Operational 3 9
Soft Skill (Webinar)
Communication 1 25
Manager Essential 1 13
Nedotiation 1 28
Digital Management 1 10
Digital Fundamentals 1 9
Leading and Changing Large Ordanization 1 5
Building Trust 2 50
AgileWay of Working 2 42
2 45

Driving Innovation Through Design Thinking

Penilaian Kinerja

Sistem penilaian kinerja Perseroan menilai kontribusi
karyawan, mengidentifikasi karyawan bertalenta, dan
mendesain program pengembangan karyawan. Siklus
penilaian kinerja dimulai dari penetapan target tahunan
yang terdiri dari target korporat serta turunannya berupa
target fungsional departemen dan target individual,
pemantauan pencapaian target secara kuartal dan
semester, serta penilaian kinerja tahunan. Target kinerja
karyawan yang dicantumkan di dalam Key Performance
Indicators (KPIs), menjadi dasar penilaian.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT

Performance Assessment

The Company’s performance assessment system assesses
employee contributions, identifies talented employees,
and designs employee development programs. The
performance assessment cycle starts from setting
annual targets consisting of corporate targets, which are
translated into department, function, and individual targets.
The Company monitors target attainment on quarterly,
semester, and annual basis. Employee performance is
assessed against his or her Key Performance Indicators
(KPIs).
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Pada penilaian kinerja tahun 2020 ini, Perseroan
mengedepankan proses komunikasi dua arah antara
karyawan dan atasan langsung. Dengan begitu, atasan
dapat  mengidentifikasi  kebutuhan  pengembangan
kompetensi karyawan. Kegiatan ini dilakukan melalui
sistem secara daring, sehingga seluruh aspek penilaian
dapat terdokumentasikan dengan baik.

Suksesi dan Promosi

Perseroan mengapresiasi karyawan bertalenta dengan
memberikan mereka peluang-peluang peningkatan karier
melalui job enlargement, rotasi, dan promosi. Khusus
untuk promosi, Perseroan tengah melakukan penetapan
klaster terhadap semua jabatan beserta kualifikasi yang
dibutuhkan untuk memudahkan identifikasi suksesor.
Dengan demikian, kegiatan operasional dapat berjalan
tanpa hambatan karena kekosongan posisi, terutama
posisi strategis.

Sementara itu, untuk mendapatkan promosi jabatan,
karyawan perlu mendapatkan rekomendasi dari atasan
langsung berdasarkan, antara lain, pencapaian KPI baik
secara individu maupun tim. Rekomendasi ini pun perlu
disetujui oleh Kepala People and Culture Department
dan Direktur terkait. Kandidat promosi akan menjalani
tes psikologi, wawancara, dan presentasi panel untuk
menunjukkan kompetensi teknis dan kepemimpinannya.
Selanjutnya, jika promosi disetujui, karyawan yang
bersangkutan akan menjalani masa percobaan. Durasi
masa percobaan adalah tiga bulan untuk kenaikan jabatan
dari level non-executive ke executive dan enam bulan
kenaikan jabatan dari level executive ke manager dan dari
manager ke management.

For 2020, the Company carried out a two-way
communication process between the employee and
his or her direct superior. That way, leaders can identify
development needs of their staff members. This activity was
conducted online, thereby all aspects of the assessment
are well documented.

Succession and Promotion

The Company rewards talented employees by providing
careerimprovement opportunities through job enlargement,
rotation and promotion. With respect to promotion, the
Company is conducting a clustering process of all positions
along with the qualifications needed to facilitate the
identification of successors. This will ensure operational
activities will not be hindered by vacant positions, especially
strategic positions.

To be promoted, prospective employees need to be
nominated by their direct superiors based on, among
other things, the achievement of their individual and team
KPIs. The nomination also needs to be approved by the
Head of People and Culture Department and the relevant
Director. The candidates will undergo psychological tests,
interviews, and panel presentations to demonstrate their
technical competence and leadership. Furthermore, should
their nominations are approved, the employees will undergo
a period job probation - three months for job promotion
from non-executive to executive level and six months for
job promotion from executive to manager level and from
manager to management level.

Jenis Promosi
Type of Promotion

Periode Pendajuan
Nomination Period

Non-Executive ke Executive

satu) bulan sebelum tanggal efektif promosi jabatan
one) month prior to effective date of promotion

Executive ke Manager

dua) bulan sebelum tanggal efektif promosi jabatan
two) months prior to effective date of promotion

Manader ke Management

—_~ o~~~

1
1
2
2
2
2

dua) bulan sebelum tanggal efektif promosi jabatan
two) months prior to effective date of promotion

Pada tahun 2020, proses promosi hanya dilakukan pada
posisi tertentu di fungsi operasional dengan hanya satu
karyawan yang mendapatkan promosi dari level staf ke
executive. Selain itu, Perseroan memberikan pengalaman
pengembangan karier secara horizontal, yaitu rotasi atau
temporary job assignment untuk memenuhi tingginya
kebutuhan pelayanan pelanggan di bawah fungsi Customer

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER

In 2020, the Company only processed job promotions
for certain positions in the operational function with just
one employee approved to move from staff to executive
level. Aside from promotion, the Company also provided
horizontal career development experience, namely rotation
or temporary job assignment to meet the high needs of
customer service under the Customer Happiness function.
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Happiness. Sebanyak 20 orang awak kabin dirotasi untuk
ke fungsi ini selama sekitar enam bulan.

Paket Kesejahteraan

Komitmen Perseroan dalam hal kesejahteraan karyawan
adalah memberikan remunerasi dan tunjangan yang
kompetitif serta sesuai dengan kontribusi yang diberikan
oleh karyawan. Paket kesejahteraan didasarkan pada
fungsi, jenjang jabatan, kompetensi, dan hasil penilaian
kinerja. Kepada karyawan baru, Perseroan memberikan
tawaran remunerasi berdasarkan riwayat gaji kandidat,
jabatan yang akan dimasukinya, dan kompetensinya
dibandingkan kualifikasi pekerjaan.

Dasar penetapan upah Perseroan untuk setiap fungsi
adalah sebagai berikut.

PENGELOLAAN
HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT

A total of 20 cabin crew were rotated to this function for
about six months.

Remuneration

The Company’s commitment in terms of employee welfare
is to provide competitive remuneration and benefits in
accordance with the contributions made by employees. The
welfare package is based on employees’ functions, position
levels, competencies, and performance assessment results.
For new employees, the Company offers remuneration
based on the candidate’s salary history, the position that
the candidate will occupy, and the candidate’'s current
competence compared to the full job qualifications.

The following table shows the basis of salary decisions for
each function

Function

Dasar Penetapan Upah

Basis of Salary

Support Function

Penetapan upah dendan rentang nilai minimal, medium, dan maksimal berdasarkan grading karyawan

« Penetapan tunjandan tetap berdasarkan dendan posisi karyawan
« Salary defined in a range with bottom and upper caps, based on the employee’s grade
» Benefits defined based on the employee’s position

Operational Engineering, ditetapkan berdasarkan:
Function .

Pembayaran upah per bulan berdasarkan posisi

« Pembayaran tunjangan tetap per bulan berdasarkan posisi
« Tunjangan license berdasarkan lisensi yang dimiliki karyawan

Engineers’ salary, defined based on:

« Monthly salary based on employee’s position
« Monthly fixed allowance based on employee’s position
« License-based allowance based on employee’s licenses

Upah Cabin Crew:
« (Cabin Crew Trainee

« Upah Crew Trainee setelah lulus masa pelatihan
» Pembayaran tunjangan tetap dan tidak tetap

Cabin Crew:

« (abin crew trainee

« (abin crew pay after training

« Fixed and non-fixed allowances

Upah Pilot:
« Upah sebadai First Officer Trainee
« Upah sebadai First Officer

« Upah sebagai pilot berdasarkan tahun menjabat sebagai Captain

« Tunjangan tetap dan tidak tetap
Pilot:

e Salary as first officer trainee

e Salary as first officer

« Salary based on tenure as captain
« Fixed and non-fixed allowances

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Jabatan Indonesia AirAsia & GTR AAID
Position 2019 2020 2020
Management 16 11 4 3
Manager 58 51
Executive 234 310 1 1
Non Executive 214 416 1 1
Captain 150 133
First Officer 187 113
Senior Cabin Crew 142 138
Cabin Crew 434 398
Engineering 256 254
Total 1691 1824 6 5
Status Kepedawaian Indonesia AirAsia & GTR AAID
Employment status 2019 2020 2020
Fixed Term - Local 210 231 0 0
Regular 1475 1593 6 5
Grand Total 1685 1824 6 5
Jenis Kelamin Indonesia AirAsia & GTR AAID
Gender 2019 2020 2020
Female 617 583 3 3
Male A} 1068 1241 3 2
Grand Total = 1685 1824 6 5
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Usia Indonesia AirAsia & GTR AAID
Age 2019 2020 2020
> 60 Tahun | Years Old 6 3
41-60 Tahun | Years Old 387 455 4 3
26-40 Tahun | Years Old 1.004 1122 2 2
< 25 Tahun | Years Old 294 249
Jumlah | Total 1.691 1.829 6 5
Jenjang Pendidikan Indonesia AirAsia & GTR AAID
Education 2019 2020 2020
S2 | Master Degree 23 20
S1 | Bachelor Degree 433 496
Diploma (D1-D3) | Diploma (D1-D3) 384 385 3 2
SLTA | Senior Secondary 861 928 3 3
Total 1685 1824 6 5
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INFORMATION TECHNOLOGY

Standar Internasional
Pengendalian Keamanan
Informasi dan menerapkan PCI
DSS (Payment Cut Industry Data
Security and System)

ISO/IEC 27001 and implement PCI

DSS (Payment Cut Industry Data
Security and System)

REBUILD & RECOVER

Amid the rapid information technology development, the ICT
Department has continued to innovate to make sure the Company

can always leverage the latest and most relevant information systems
in the industry. Today, information technology plays an increasingly
strategic role in supporting the Company’s operations.

LAPORAN TAHUNAN ANNUAL REPORT
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Pandemi Covid-19 telah mengakselerasi perkembangan
teknologi dalam kecepatan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Pembatasan mobilitas telah mengarahkan
masyarakat untuk mengandalkan sarana digital dalam
memenuhi berbagai kebutuhannya. Hal ini menuntut
perusahaan-perusahaan untuk sigap menyesuaikan diri
agar dapat memberikan akses digital yang terbaik kepada
masyarakat.

Departemen Information, Commercial, dan Technology
(ICT) yang memimpin pengembangan Tl di Perseroan turut
memperhatikan perkembangan di atas. Untuk memastikan
Perseroan selalu menjadi pemain unggul di kelasnya,
inovasi dan pembaruan sistem dilakukan secara teratur
oleh departemen ICT.

Selain itu, departemen ICT juga memastikan agar sistem
yang diimplementasikannya memiliki nilai strategis
dalam menunjang pencapaian tujuan-tujuan operasional.
Teknologi informasi yang dihadirkan harus dapat membuat
pelayanan Perseroan lebih berkualitas sekaligus lebih
efisien, dapat diakses dengan aman, dan memberikan
Perseroan keunggulan dalam berusaha.

Kebijakan Keamanan Sistem

Dalam rangka memastikan sistem teknologi informasi
senantiasa dikelola dengan baik, sesuai dengan standar
terbaik yang berlaku. Di antara standar yang telah
diterapkan adalah ISO/IEC 27001 dan menerapkan PCI
DSS (Payment Cut Industry Data Security and System).

Keamanan informasi diketahui sebagai isu yang sangat
penting, terutama pada era yang serba terhubung ini.
Untuk itu, Perseroan mengikuti perkembangan teknologi
keamanan informasi dan memastikan aset informasi
Perseroan  memiliki mekanisme perlindungan yang
cukup. Langkah seperti uji penetrasi sistem dan penilaian
kerentanan adalah salah satu strategi Perseroan untuk
memastikan kecukupan keamanan sistem baik untuk
infrastruktur lama maupun baru.

Perseroan juga memiliki kerangka tata kelola data dan
kelompok kerja yang bertanggung jawab mengelola
keamanan dan privasi data serta memastikan kepatuhan
Perseroan terhadap standar.

2020

TEKNOLOGI INFORMASI
INFORMATION TECHNOLOGY

The Covid-19 pandemic has accelerated technology
development in an unprecedented pace. Mobility
restrictions have in fact driven the society to rely on
digital means to meet their various needs. This demands
companies to quickly adapt in order to provide the best
digital access to the people.

The Information, Commercial, and Technology (ICT)
Department, which leads the Company’s IT initiatives has
been closely observing today’s development. To ensure the
Company stays as the most competitive player in its class,
the ICT department has been consistently innovating and
upgrading the systems.

The department also works hard to ensure that the systems
it implements have strategic value of supporting the
attainment of operational goals. Technology information
needs to make the Company’s services better in terms of
quality and efficiency, accessibly in a secure manner, and
contributes to giving the Company a competitive edge.

System Security Policy

The Company makes sure that information technology systems
are always robustly maintained according to applicable standards.
The Company observes the best international standards, such
as the ISO/IEC 27001 and implement PCI DSS (Payment Cut
Industry Data Security and System).

Information security is recognized as a critical issue,
especially in today’s highly connected era. The Company
follows relevant developments in information technology
security and ensures that its information assets have
adequate protection mechanisms. Activities such as
system penetration test and vulnerability test are part of
the Company’s strategy to ensure system adequacy, both
existing and new.

The Company has also put in place a data governance
framework and a dedicated group responsible for data
security and privacy as well as ensure the Company’s
standard compliance.
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Secara keseluruhan, dalam menjalankan tugasnya,
Departemen ICT Perseroan merujuk pada kebijakan,
standar, prosedur, dan rencana bisnis untuk memberikan
nilai tambah terbaik bagi Perseroan.

Pengembangan ICT pada 2020
Pada tahun 2020, sebagian besar kegiatan terpaksa
ditunda hingga ada pengumuman lebih jauh.

Namun, terdapat beberapa kegiatan yang berhasil
dilaksanakan:

1. Upgrade SkySpeed/SkyPort ke GoNow!
Implementasi peningkatan sistem dilaksanakan sesuai
hub atau station yang aktif, tetapi Perseroan berhasil
memastikan kelancaran pelaksanaan dan pelatihannya
yang terkait. GoNow! adalah aplikasi yang digunakan di
konter check-in. Dalam versi sebelumnya, aplikasi yang
digunakan adalah CLI, atau Command Line Interface.
Setelah pembaruan sistem, kini menggunakan GUI
(Graphical User Interface) yang lebih mudah digunakan.

2. Implementasi Electronic Flight Bag (EFB) yang
menggantikan dokumentasi penerbangan manual
untuk pilot.

3. Bag tag dan cetak boarding pass tanpa sentuhan.
Mengingat kondisi pandemi, kami perlu memastikan
agar para penumpang tidak perlu menyentuh apa pun
saat melakukan kiosk check-in dan mencetak boarding
pass.

4. Implementasi Citrix Cloud sebagai bagian dari inisiatif
migrasi ke sistem Cloud.

5. Pembaruan antivirus dari Deep Instinct ke McAfee.

ICT Talent

Sistem yang baik juga bergantung pada kompetensi
sumber daya manusia yang menjalankannya. Perseroan
berkomitmen untuk selalu meningkatkan kemampuan
semua karyawan di bidang ICT. Hal ini dipenuhi melalui
kegiatan pelatihan yang dilakukan setiap tahunnya.

Di samping kapabilitas secara internal, Perseroan juga
didukung oleh sumber daya manusia eksternal dengan
keahlian terbaik dan sesuai dengan kebutuhan teknologi
Perseroan. Untuk itu, Perseroan menjalin kerja sama
dengan tenaga ahli dan konsultan bersertifikasi.

PT AIRASIA INDONESIA TBK REBUILD & RECOVER
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Overall,in exercising its responsibilities, the ICT Department
refers to policies, standards, procedures, and business plan
and stives to create the most added value for the Company.

ICT Developments in 2020
Due to the pandemic, most of our projects have been
postponed until further notice.

However, we were able to implement several projects in
2020:

1. SkySpeed/SkyPort upgraded to GoNow!
Although the implementation is based on the active
hubs or stations, we managed to ensure that the
implementation and training has been properly
conducted. GoNoW! is the application to be used in the
check-in counter where previously using CLI - Command
Line Interface and now we upgraded the system using
GUI - Graphical User Interface which would be easier
and more user friendly.

2. Electronic Flight Bag (EFB) implementation for
replacing manual flight documentation for the pilots.

3. Contactless/Touchless bag tag and boarding pass
printing. Due to the pandemic, we need to ensure that
we can avoid our passengers touching our kiosk check-
in for boarding pass printing.

4. Citrix moved from on-prem to Citrix Cloud as part of
Cloud migration initiatives.

5. Replacing the old Antivirus from Deep Instinct to
McAfee.

ICT Talent

A good system depends on the competencies of its
human capital. The Company is committed to improve the
competencies of all ICT talents. To that end, the Company
regularly organizes annual training and education activities.

Aside from internal capabilities, the Company also
harnesses external expertise by working with external
manpower with the best and most suitable skills according
to the Company’s needs. In this respect, the Company has
been working with certified experts and consultants.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Rencana Pengembandan ICT tahun 2021
Tantangan-tantangan sosial dan ekonomi terkait pandemi
diperkirakan akan berlanjut pada tahun 2021. Pada saat
yang sama, hal ini berarti adopsi teknologi akan semakin
marak.

Dengan demikian, ke depan, Perseroan akan perlu
melanjutkan pengembangan kapabilitasnya di bidang TI.
Keterampilan sumber daya Tl akan terus dibangun melalui
pelatihan dan sertifikasi profesional seperti MCSA, CCNA,
dan PMP, serta penerapan ITIL Framework.

Di samping itu, Perseroan berencana membangun sistem

informasi, aplikasi, dan layanan digital yang lebih baik untuk
dapat meraih berbagai potensi di era digital.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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ICT Development Plans in 2021

Social and economic challenges due to the pandemic are
expected to continue in 2021. At the same time, this means
that technology adoption will only continue and grow.

As such, going forward, the Company will need to continue
building its IT capabilities, including the skills of its people
through training and professional certification such as
MSCA, CCNA, and PMP. The Company will also implement
ITIL Framework.

Moreover, the Company plans to build better information,
application, and digital services systems to unlock the
various potentials of the digital era.

REBUILD & RECOVER
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

CORPORATE GOVERNANCE

Perseroan mevyakini penerapan
praktik terbaik Tata KelolaKelola
Perusahaan akan semakin
mendekatkan Perusahaan pada
pencapaian visi dan misinya
dalam menyediakan kebutuhan
transportasi udara masyarakat
yang mampu menjangkau
seluruh destinasi utama di
Indonesia maupun kawasan
terdekat lainnya dendan biaya
termurah, berdaya saing,
namun tetap mengedepankan
aspek  keselamatan dan
kualitas  layanan  terbaik.

The Company considers best practices
in Corporate Governance will enable the
achievement of its vision and mission
in providing the needs of public air
transportation capable of reaching all
major destinations in Indonesia and
other nearby areas with the lowest
cost, competitive, while prioritizing
safety and best service quality.

KOMITMEN PENERAPAN TATA
KELOLA TERBAIK

Sebagai  maskapai  penyedia
layanan jasa penerbangan yang
nyaman, aman dan terjangkau,
AirAsia Indonesia berkomitmen
penuh untuk senantiasa
menerapkan praktik terbaik Tata
Kelola Perusahaan, dengan terus
meningkatkan kelengkapan
infrastruktur organisasi sesuai
dengan peraturan yang berlaku,
mengelola kegiatan bisnis dan
kegiatan  operasional  secara
profesional, guna memastikan
terciptanya customer experience
terbaik Grup AirAsia termasuk
memastikan keselamatan para
penumpang, pelanggan setia
maskapai Perseroan.

Perseroan meyakini penerapan
praktik terbaik Tata Kelola
Perusahaan akan semakin
mendekatkan Perusahaan pada
pencapaian visi dan misinya
dalam menyediakan kebutuhan
transportasi udara yang mampu
menjangkau  seluruh  destinasi
utama di Indonesia maupun
kawasan terdekat lainnya dengan
biaya termurah, berdaya saing,
namun tetap mengedepankan
aspek keselamatan dan kualitas
layanan terbaik.

»

COMMITMENT OF BEST
GOVERNANCE PRACTICES

As a provider of comfortable, safe
and affordable aviation services,
AirAsia Indonesia fully committed
to best practices in Corporate
Governance. The Company strives
to enhance its organizational
infrastructure  in  accordance
with the regulations, managing
the business and operational
activities in a professional manner,
ensuring the best customer
experience among the AirAsia
Group, including the safety of
passengers, the loyal customers
of the Company'’s airlines.

The Company considers best
practicesin Corporate Governance
will enable the achievement of its
vision and mission in providing the
needs of public air transportation
capable of reaching all major
destinations in Indonesia and
other nearby areas with the lowest
cost, competitive, while prioritizing
safety and best service quality.
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Perseroan telah menyelesaikan audit keselamatan
operasional yang dilakukan oleh International Air Transport
Association (IATA), atau yang dikenal dengan I|ATA
Operational Safety Audit (IOSA) yang mencakup bidang
operasional dan fungsional maskapai termasuk namun
tidak terbatas pada organisasi dan sistem manajemen,
operasional penerbangan, pengendalian operasional dan
flight dispatch, teknis dan perawatan pesawat, operasional
kabin, operasional ground handling, operasional kargo,
pengelolaan keselamatan dan keamanan. Perseroan juga
bertekad terus meningkatkan kualitas penyempurnaan
sistem pengendalian internal, pengelolaan risiko dan
senantiasa tunduk pada peraturan yang berlaku.

Perseroan juga menunjukkan komitmen kepatuhan
terhadap regulasi dengan secara pro-aktif menerapkan
beragam inisiatif perbaikan kegiatan operasional yang
semakin ramah lingkungan dan tanggap terhadap aspek-
aspek sosial kemasyarakatan.

Tujuan dari peningkatan kualitas penerapan tata kelola
adalah meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan, sehingga AirAsia Indonesia akan mampu
memenuhi harapan mereka sekaligus mampu mendukung
pencapaian berbagai tujuan pendiriannya dengan lebih
efisien dan berhasil guna.

DASAR-DASAR PENERAPAN GCG

Pengelolaan Perseroan dan pelaksanaan GCG Perseroan

didasarkan pada peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) dan BEI yang mengacu pada:

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas dan peraturan
pelaksanaannya.

2. Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1995
Tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21 POJK.
04/2015 tanggal 16 desember 2015 Penerapan
Pedoman Tata kelola Perusahaan Terbuka.

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

The Company has completed the operational safety
audits conducted by the International Air Transport
Association (IATA), or known as the IATA Operational
Safety Audit (IOSA). The audits comprise the operational
and functional areas of the airline including but not
limited to organizational and management systems, flight
operations, operational control and flight dispatch, aircraft
engineering and maintenance, cabin operations, ground
handling operations, cargo operations, safety and security
management. The Company also asserts to continuously
improve the quality of its internal control system, risk
management, and strives to comply with the regulations.

The Company also demonstrates a commitment
of compliance with the regulations by proactively
implementing environmentally friendly initiatives in its
operational activities’ improvement and responsive to the
community social aspects.

The objectives of governance improvement shall include to
enhance the stakeholders’ trust hence AirAsia Indonesia
will be able to meet their expectations while also achieving
the objectives of its establishment even more efficiently
and effectively.

GCG IMPLEMENTATION LEGAL REFERENCES

The Company’s management and its GCG implementation

refer to the regulatory issued by the Financial Services

Authority (OJK) and IDX, as follows:

1. Law of Republic Indonesia No. 40 Year 2007 on Limited
Liability Companies and its implementing regulations.

2. Law of Republic Indonesia No. 8 Year 1995 on Capital
Market and its implementing regulations.

3. Regulation of Financial Services Authority No. 21/
POJK.04/2015 dated 16 December 2015 on the
Implementation of Corporate Governance Guidelines
of Public Companies.
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4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/
SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka.

5. Standar tata kelola terbaik di tingkat nasional dan
ASEAN melalui ASEAN Corporate Governance
Scorecard/ACGS.

Secara internal, pelaksanaan GCG berdasarkan kepada
Anggaran Dasar Perseroan dan kebijakan kebijakan
internal termasuk didalamnya kebijakan operasional, kode
etik dan sistem pelaporan pelanggaran.

PRINSIP-PRINSIP GCG

Dalam melaksanakan kinerjanya dan pada setiap
pengambilan keputusan strategis, AirAsia Indonesia
terus memperhatikan dan menerapkan lima prinsip GCG,
yaitu Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban,

4. Circular Letter of Financial Services Authority No. 32/
SEQJK.04/2015 regarding Governance Guidelines of
Public Companies.

5. GCG best practices at national level and ASEAN
through ASEAN Corporate Governance Scorecard/
ACGS.

Internally, the implementation of GCG is based on the
Company's Articles of Association and internal policies
including operational policies, codes of ethics and
whistleblowing system.

GCG PRINCIPLES

In its business performance and in every strategic decision-
making, AirAsia Indonesia continually takes into account the
five GCG principles namely Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency and Fairness.

Independensi dan Kewajaran.

Transparansi

Transparency

Akuntabilitas
Accountability

Tandgdung Jawab
Responsibility

Independensi
Independency

Kewajaran dan
Kesetaraan
Fairness and
Equality

PT AIRASIA INDONESIA TBK
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